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keserasian dalam mengemban misinya.Pengantar
dan komentar yang terkandung di dalamnya ada
penjelasan tentang tema surah yang hendak di

bahas. Juga ada selipan kisah-kisah antara pengan
tar dan komentaryang membantu untuk menggam
barkan keutuhan tema itu, dan memperkuatnya.
Selain itu, juga menampakkan di dalamnya sikap

sikaptertentu untuk membandingkan antara sikap
sikap orang-orang musyrik di Mekah dan sikap
sikaporang-orang musyrik yang telah musnah dari
berbagai macam umat terdahulu sebelumnya
mereka Semua itu digambarkan untuk dijadikan

sebagai pelajaran dan renungan dalam sunnah
sunnah Allah dan sunnah-sunnah dakwah.



"Thaa siin, {surah) ini adalah ayat-ayat Al QuUr
an dan {ayat-ayat) Kitab yang menjelaskan, (1)
untuk menjadi petunjuk dan berita gembira

untuk orang-orang yang beriJnan. {2) {Yaitu)
orang-orang yang mendirikan shalat dan me
nunailran mkat serta mereka yakin akan ada nya
negeri akhirat. (3) Sesungguhnya orang orang
yang tidak beriman kepada negeri akhirat, Kami
jadlkan mereka memandang indah per
buatan-perbuatan mereka, maka mereka ber
gellmang {dalam kesesatan). (4) Mereka itulah
orang-orang yang mendapat {di dunia) uab yang
buruk dan mereka diakhirat adalah orang- orang
yang paling merugi. (5) Sesungguhnya kamu
benar-benar d.iberi Al-Qur'an dari sisi (Allah)
Yang Mahabljaksana lagi Maha Mengetahui." {6)

Pengantar

SurahiniadaJah sw-ah Makkiyyah, turun
setelah surah asy-Syu'araa'. la tersusun dengan
penuh

1,).,:\1 Terna sentral dari

surah ini,
sebagaimana tema

semua surah Makkiyyah, adalah tema akidah.
Yaitu, beriman kepadaAllah; beribadah kepada-Nya
semata-mata; beriman kepada akhirat beserta segala
balasan pahala dan hukuman yang ada di dalamnya;
beriman kepada wahyu dan meyakini bahwa segala
perkara gaib itu adalah milik Allah; beriman kepada
Allah bahwa Dialah Pencipta, Pem beri rezeki dan
nikmat; dan beriman kepada per kara bahwa segala
daya dan kekuatan hanya milik Allah semata.

Kemudian kisah-kisah dikemukakan untuk m
mantapkan makna-malma ini.Kisah-kisah itu meng
gambarkan tentang hukuman atas orang-orang kafir
yang mendustakannya dan tentang balasan bagi
orang-orang yang beriman kepadanya.

Episode kisah Musa datang setelah pengantar
surah. Episode mengenai Musa menyaksikan api dan
mendatanginya, seruan kepadanya dari ‘a/ mala 'ul
a 'la, serta pembebanan risalah kepadanya yang
ditujukan kepada Fir'aun dan kaumnya. Kemudian
redaksi menyegerakan tentang kabar
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pendustaan mereka terhadap ayat-ayatAllah,
pada hal mereka sangat yakin akan
kebenarannya. Juga kabar mengenai hukuman
terhadap orang-orang kafiryang bersikap
mendustakan, padahal mereka sendiri sangat
yakin.

"Mereka mengingkarinya karena
kezaliman dan ke somhongan
(mereka}padahal hati mereka meyaki.ni (ke
benaran)nya. Maka, perhatikanlah betapa
kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan. "(an-Naml: 14)

Demikianlah sikap kebanyakan orang-orang
musyrik  di  Mekah terhadap ayat-ayat
Al-Qur'an yang terang dan jelas.

Setelah itu disebutkan tentang nikmat Allah
kepada Nabi Dawud. Lalu, disebutkan kisah
Nabi Sulaiman bersama semut, burung
Hudhud, dan Ratu Kerajaan Saba' bersama
penduduknya. Dalam surah ini dijelaskan
tentang nikmat Allah kepada Daud dan
Sulaiman serta ketaatan mereka berdua dalam
menunaikan kesyukuran terhadap nikmat
tersebut. Nikmat itu adalah nikmat ilmu
pengeta huan, kerajaan, dan kenabian disertai
nikmat menguasai jin dan burung bagi Nabi
Sulaiman.

Dalam  surah inidijelaskan  tentang
pokok-pokok akidah yang setiap rasul
menyerukan rnanusia kepadanya Dengan
deskripsi tersencliri, ditonjol kan kisah tentang

penerirnaan dan respons Ratu Kerajaan
Saba'terhadap suratSulairnan (padahal ia
hanyalah  seorang  hamba di  antara

harnba-hamba Allah) dan responsorang-orang
Quraisy terhadap kitabAllah. Orang-orang di
Kerajaan Saba'itu rnem percayai surat Nabi
Sulaiman dan mereka rnenye rahkan
diri.Sernentara itu, orang-orang Quraisy malah
rnendustakan dan rnenentang kitab Allah.
Padahal, Allah yang menganugerahkan kepada
NabiSulaiman anugerah-anugerah itu, dan
rnenun dukkan baginya makhluk-makhluk.
Allah yang memiliki segala sesuatu, dan
Dialah Yang Maha Mengetahui atassegala
sesuatu. Kerajaan dan ilinu Sulaiman hanyalah
setetesdarikemahaluasan yang dimiliki oleh
Allah.

Kemudian diikuti dengan kisah Nabi Shaleh
bersarna kaum Tsamud. Dalarn kisah ini
disebut kan tentang konspirasi para perusak
darikaurnnya terhadap Nabi Shaleh dan
keluarganya. Mereka hendak membunuh Nabi

Shaleh, narnun Allah menghukurn mereka
lebih dulu. Nabi Shaleh dan orang-orang
beriman yang bersamanya diselarnat kan.
Sedangkan, kaum Tsamud dan orang-orang
berkonspirasi ingin membunuh Nabi Shaleh di
binasakan oleh Allah.



'Maka, itulah rumah-rumah mereka dalam
keadaan runtuh disebabkan kezaliman mereka.
Sesunggu,hnya pada yang demikian itu
(urdapat)pelajaran bagikaum yang
mengetahui. ""(an-Naml: 52)

Kaum Quraisy telah berkonspirasi untuk me
ngeluarkan Rasulullah bahkan ingin membunuh
nya, sebagaimana kaumTsamud ingin membunuh
Shaleh dan orang-orang yangberiman bersamanya.
Kemudian episode kisah diakhiri dengan kisah Luth
bersarna kaumnya. Mereka berkonspirasi untuk
mengeluarkan Luth dan orang-orang yang beriman
bersamanya dari negeri mereka sendiri, hanya
karena mereka orang-orangyang suci.Akibat nya,
setelah Luth berhijrah dari negeri itu dan me
ninggalkan mereka, maka yang datang menimpa
mereka adalah kebinasaan.

"Kamiturunkan hujan atas mereka {hujan
batu),maka amat buruklah hujan yang
ditimpakan atas orang orangyang
diberiperingatan itu."(an-Na.ml: 58)

Kaum Quraisy juga telah berkonspirasi untuk
mengeluarkan Rasulullah dari Mekah menjelang
peristiwa hijrah ke Madinah.

Setelah selesai episode kisah, rnaka dimulailah
komentar dan penjelasan tentang itu, dengan fir.
man Allah.

"Katakardah,  'Segala  puji  bagi.Allah
dankesejahuraan atas hamba-hamba-Nya yang
dipilih-Nya. Apakah Allah Jang lebih bat"k
ataukah apayang mereka per sekutukan
dengan Dia?"'(an-Naml:59)

Kemudian Allah rnulai mengajak para harnba
Nya itu untuk berwisata di fenornena-fenomena
alam semesta dan rahasia-rahasia yang terdalam
darijiwa-jiwa rnereka sendiri.Allah menarnpakkan
kepada mereka "tangan" Sang Pencipta Yang
Mengatur, Membuat, dan Mernberi rezeki. Dialah
sernata-mata yang mengetahui tentang perkara
perkara gaib, dan mereka sekalian akan kembali
kepada-Nya. Kernudian Allah memaparkan salah
satu tanda datangnya hari Kemudian dansebagian
peristiwa dahsyat hari Kiamat. Juga azab dan
hukuman yang rnenanti para pendusta terhadap hari
yang dahsyat itu.

Surah ini ditutup dengan penetapan yang serasi
dengan tema dan suasananya,

ku hanya diperintahkan untuk menyembah
Tuhan negeri ini (Mekah) Jang telah
menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah
segala sesuatu. Aku diperintahkan supaya aku
termasuk orang-orvang yang berserah diri, dan
supaya aku membacakan Al-Q!lr'an (kepada
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manusia). Barangsiapa yangmendapat petunjuk,
maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat
petunjuk untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan,
barangsiapa yang sesat, maka katakanlah,
'Sesungguhnya aku (ini)tidak lain hanyalah salah
seorang pemberi peringauin. "Dan katakalah,
'Segalapuji bagi Allah, Dia akan wmemper
lihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya,
maka kamu mengetahuinya. Tuhanmu tiada lalai
dari apa yang kamu kerjakan. "'(an-Naml: 91-93)

Fokus penjelasan pada surah ini adalah tentang
ilmu pengetahuan. Yaitu, ilmu Allah yang mutlak
baik lahiriah maupun batiniah; ilmu-Nya tentang
perkara-perkara gaib secara khusus; bukti-bukti
keberadaan-Nya di alam semesta yang diungkap
kan-Nya bagi manusia; ilmu yang dianugerahkan
kepada Daud dan Sulaiman; pengajaran Sulaiman
tentang bahasa burung dan Nabi Sulaiman dimulia
kan karena pengajaran itu. Oleh karena itu, yang
muncul pada bagian awal surah adalah,

"Sesungguhnya  kamu  benar-benar  diberi
Al-Qyian dari sisi (Allah) tang Mahabijaksana
lagi Maha Me ngetahui."(an-Naml: 6}

Kemudian dalam komentarnya,

"Katakanlah, Ttdak ada seorangpun di langit
dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib,
kecuali Allah. 'Dan, mere/ca tidak mengetahui
bila mere/ca akan dibangkitkan. Sebenarnya
pengetahuan mere/ca tentang akhirat
tidaksampai (kesana) malahan mereka ragu ragu
tentang akhiral itu, l.ebih-lebih lagi mere/ca buta
daripadanya. "(an-Naml: 65-66}

"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar
mengetahui apa yang disembunyikan hati
mere/ca dan apayang mere/ca nyatakan. Tiada
sesuatu pun yang gaib di langit dan
dibumi,melainkan (terdapat) dalam kitabyang
nyata (Lauh Mahfo<k)."(an-Naml: 74-75)

Kemudian ditutup dengan,

-.Dia  akan  memperlihatkan  kepadamu
tanda-tanda  kehesaran-Nya, —maka  kamu
mengetahuinya. Tuhanmu tiada lalai dari

apayang kamu kerjakan. "(an-Naml: 93)

Dalamkisah Nabi Sulaiman terdapat penjelasan,

"Sesu:ngguhnya Kami telah memberi ilmu

kepada Daud dan Sulaiman; dan keduanya

mengucapkan, 'Segala puji  bagiA/Jahyang
mekbihkan kami dari kebanyakan
hamba-hamba-Nya  yang  beriman.'Sulaiman

telah



mewarisi Dawud dan dia berkata,
'Haimanusia, kami telah diberipengertian
tenuing suara burung dan kami diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya (semua) inibenar

benar suatu karunia yang nyata.
"(an-Nam!:15-16)

Dalam perkataan burung Hudhud terdapat per
nyataan,

" Agar mereka tidak menyembah Alla.h tang
mengeluar kan apa yang terpendam di langit
dan di bumi; dan tang mengetahui apayang
kamu sembunyikan dan apa yang kamu
nyatakan. "(an-Nam!:25}

Ketika Nabi Sulaiman ingin menghadirkan
sing gasana Ratu Balqis, tidak seorang pun
mampu me lakukannya dalam waktu sekejap
mat.a termasuk raja jin Ifrit, kecuali orang yang
bersifat,

"Seorangyang-mempunyai ilmu
dariAlkitab...." (an Naml: 40)
Demikianlah  betapajelasnya  keterangan

tentang dalamnya nuansa surah ini, dengan
naungan re daksi yang berrnacam-macam sejak
permulaan hingga penutup surah. Seluruh redaksi
ayat di surah ini mengarah kepada naungan
itu,sesuai de ngan urutannya yang telah kami
paparkan.Oleh  karena  itu, mari kita
memasukinya lebih terperinci.

33 33 1)

Al-Qur'an adalah Pedoman Hidup
- |

"Thaa siin,...."

Ini merupakan hurup-huruf terpisah yang ber
guna untuk mengingatkan tentang materi utama
yang darinya surah inidigubah dan dikarang,demi

kian pula seluruh Al-Qur'an.Hal itudapat
ditangkap oleh semua orang memahami
bahasaArab.Mereka tidak mampu

mengarangkitab seperti Al-Qur'an ini setelah
ditantang Allah dalam Al-Qur'an.

Setelah peringatan itu, tibalah sebutan tentang
Al-Qur'an.

oS A - P < I QP
\ 3 H bt "I--‘-’i‘ -.
O T PRI IR AR

".(Surah) iniadalah ayat-ayat Al-Qgian dan

(ayat ayat) Kitab yang menjelaskan.

"(an-Naml: 1)

Yang dimaksudkan dengan Kitab di sini
adalah Al-Qur'an itu sendiri. Maksud Allah
menyebutkan Al-Qur'an dengan sifat ini di sini,
yang dapat kami tangkap, adalah sebagai
perbandingan yang ter-
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pendam  antara respons  orang-orang
musyrik Mekah terhadap kitab yang turun
kepada mereka dari sisi Allah dengan
respons Ratu Saba' beserta kaumnya
terhadap (kitab) surah yang dikirimkan oleh
Nabi Sulaiman kepada mereka. Padahal,
Nabi Sulaiman hanyalah seorang hamba di
antara hamba-hamba Allah.

Kemudian Allah menggambarkan
tentang Al Qur'an dan Kitab bahwa
sesungguhnya ia adalah,

A/ LIt -=
S,
PJo..\.11
“..Untuk  menjadipetunjuk dan

beritagembira untuk orang-orangyang
beriman."(an-Naml:2)

Ungkapan ini lebih sempurna dan tajam
dari pada kalau diungkapkan begini, "Di
dalamnya terdapatpetunjuk dan
beritagembira untuk orang-orang yang
beriman...."

UngkapanAI-Qur 'anyangseperti
inimenjaclikan materi Al-Qur 'an dan
hakikatnya sebagai "petunjuk dan berita
gembira untuk orang-orangyang beriman':
Al-Qur'an itu selalu memberikan petunjuk
kepada orang-orang yang beriman pada
setiap celah clan setiap jalan , sebagaimana
ia selalu memberikan kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman dalam dua
kehidupan yaitu dunia dan akhirat

Di dalam pengkhususan orang-orang
yang ber iman dengan petunjuk dan kabar
gembira itu ter dapat hakikat yang
tersembunyi sangat mendalam clan dahsyal
Sesungguhnya Al-Qur'an bukanlah kitab
tentang ilmu teoretis dan praktis yang bisa
dirnanfaatkan oleh siapa saja yang
membacanya dan menguasai isinya. Tetapi,
Al-Qur'an adalah kitab yang mengarah
kepada hati sebelum yang lainnya
lamenebarkan wewangian dancahayanya
kepada hati-hati yang terbuka, yang
menerirna Al Qur'an itu dengan iman dan
keyakinan.

Setiap hati itu bersemi dengan keimanan,

maka setiap itu pula hati merasakan
manisnya Al-Qur'an dan berhasil
menyingkap rnakna-makna dan arah

an-arahannya Ini merupakan apayang tidak
mung kin disingkap oleh hatiyang keras dan
kering. Hati terbuka itulah yang mampu
menangkap petunjuk cahaya Al-Qur'an
yangtidak diterima oleh hatiyang kering dan
keras.Hati yang terbuka pasti meraih
manfaat yangbisa ditangkap oleh pembaca
yang buta. Sesungguhnya seseorang sering
membaca ayat atau surah berkali-kali,
sementara dia lalai atau tergesa-gesa
Sehingga, tidak rnemberikan rnakna apa-apa
kepadanya ketika membacanya. Namun,
tiba-tiba terbitc.ahaya dalam hatinya
Kemudian dia



bisa memanfaatkannya dalam alarn-alam yang tidak naikketingkat
pernah terbayang sebelumnya dalam hatinya
Cahaya itu menciptakan suatu mukjizat dalam
hidupnya dalam mengarahkannya dari suatu manhaj
ke manhajyang lain, darisuatujalan kejalan yang
lain. Setiap sistem, syariat, danadabyang dikandung
Al-Qur'an-sebelurn kepada yang lainnya-adalah
berlandaskan kepada iman. Orang yang hatinya
tidak beriman kepada Allah, tidak mempelajari Al
Qur'an sebagaiwahyu danmanhajyang datang dari
Allah, maka mereka tidak akan pernah mendapat
kan petunjuk dari Al-Qur'an sebagaimana
layaknya dantidak akan merasakan kabar gembira

yang ada di dalamnya.

Sesungguhnya dalam Al-Qur'an terdapat harta
karun yang dahsyat tentang hidayah dan ilrnu
pengetahuan, pergerakan dan arahan.hnan adalah
kunci harta karun itu. Harta karun Al-Qur'an tidak
mungkin dibuka tanpa kunci iman.

Orang-orang yang beriman dengan sebenar
benarnya iman, telah berhasil menciptakan hal-hal
yang luar biasa denganAl-Qur'an ini.Sementara
itu, setelah Al-Qur 'an hanya dilantunkan dengan
suara merdu oleh seorang qori'yang sedang
membaca nya kemudian sampai ke telinga dan
tidak sampai menyentuh hati, maka Al-Qur'an
tidak bisa men ciptakan apa-apa dantidak seorang
pun dapat meng ambil manfaat darinya. Karena,
ia masih berada dalam harta karun dan belum
dibuka dengan kuncinya.

Kemudian surah inimemaparkan tentang sifat
sifat orang-orangyangberiman. Yaitu, orang-orang
yang menemukan bahwa Al-Qur'an itu adalah pe
tunjuk dankabar gembira Sesungguhnya mereka

adalah,
T { TS BV SN U A
> 1.1
L 1
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J!

"(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat
dan me nunaikan ;:JJkat serta mereka yakin
akanadanya negeri alchirat. "(an-Naml: 3)

Mereka mendirikan shalat dan menunaikan
dengan sebenar-benarnya Hati mereka selalu ter
jaga dansadar berada dihadapanAllah. Ruh
mereka merasakan kehadiran ZatYang Memiliki
keagung an dankemuliaan. Perasaan mereka
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ufuk yang bersinar terang tersebut Nurani mereka
selalu disibukkan dengan munajat, doa, dan me-
ngarahkan diri kepada Allah Yang Mahaagung.
Mereka menunaikan zakat. Mereka
membersih kan diri mereka dari kotoran-kotoran
sifat bakhil. Ruh-ruh mereka dapatmenguasai
uyjian harta benda. Mereka menjalin hubungan
persaudaraan dengan saudara-saudara seiman,
yakni dengan memberi kansebagian rezeki yang
dianugerahkan oleh Allah. Mereka selalu
menunaikan kewajiban-kewajiban masyarakat di
mana mereka menjadi salah satu anggotannya.
Mereka yakin  terhadap hari Kiamat
Perhitungan amal di hari itu selalu menyibukkan
hati mereka, dan melalaikan mereka dari
dorongan-dorongan syahwat Hati mereka
bergemuruh dengan takwa kepada Allah, takut
kepada-Nya, dan malu berada dalam lingkup
orang-orang yang bermaksiat ke pada-Nya.
Orang-orang beriman yang selalu mengingat
Allah dalam zikir mereka itu, menunaikan segala
beban taklif. Mereka berhati-hati dengan
kecemas an terhadap hisab dan hukuman Allah.
Mereka sangat "rakus" terhadap ridha Allah dan
balasan dari-Nya
Mereka itu semua adalah orang-orang yang di
buka hatinya untuk Al-Qur'an. Sehingga,
menjadi hidayah dan kabar gembira baginya.
Al-Qur'an itu menjadi cahaya bagi ruh-ruh
mereka, dorongan bagi darah-<larah mereka, dan
aktivitas dalam hidup mereka Al-Qur'an itu
rnenjadi  bekal bagi mereka yang akan
menyampaikan mereka kepada cita-cita dan
tempat melepas dahaga yang menghilangkan
kehausan mereka

Ketika redaksi menyebutkan tentang akhirat,
ia memfokuskannya dalam gambaran ancarnan
bagi orang-orang yang tidak beriman kepadanya.
Se hingga, mereka terjerumus ke dalarn
kesesatan sarnpai merasakan akibatal.abyang

membﬁh/ )f-/-)’ -)’I- o3

O
£ )/-‘i-;(,:ii;’sn‘:d‘:i-;uiuon);i

negeri akhirat, Kami jadikan meveka memandang

A 3
« crlaksana sesuai dengan sunnah-Nya yang telah
~ nenciptakan jiwa manusia yang demikian baik

” . tidak beriman kepada
‘Sesungguhnya orang-orang yang AR indah€adaan buta.

(dalam  kesesatan). Mereka  itulah
orang-orang yang mendapat {di dunia)
(JQO),b yang buruk dan mereka di akhirat
adalah orang-orangyang paling merugi."(an
Naml: 4-5)

Iman kepada hari Akhirat merupakan kendali
yang mengendalikan syahwat dan dorongan-der
rongan nafsu. Iman itu menjamin kesederhanaan
dan keseimbangan dalam kehidupan. Orang
yang tidak percaya kepada akhirat tidak
mungkin me nguasai dirinya dari syahwat dan
dorongan nafsu nya.Dia menyangka bahwa
kesempatan yang ter sediabaginya untuk
mereguk kenikrnatan hanya di kehidupan dunia
saja di atas bumi ini, padahal ke hidupan dunia
hanya sementarawalaupun berurnur sepanjang
apa pun. Umur itu tidak cukup untuk memenuhi
segala tuntutan nafsu diUl angan-angan nya.
Apa yang bisa menghalangi keinginan nafsu
yang selalu dilampiaskan dan dorongan syahwat
yang selalu dituruti jika dia sama sekali tidak per
caya tentang hisab di hadapan Allah dan tidak
mengharap balasan dan hukuman apa pun pada
hari di mana saksi-saksi dihadapkan?

Oleh karena itu, setiappelampiasan syahwat
dan kesenangan menjadi perkara yang menghiasi
dan memperindah jiwa bagi orang-orang yang
tidak berirnan kepada akhirat Jiwa itu selalu
terdorong untuk melarnpiaskan syahwat tanpa
penghalang takwa dan rasa malu. Jiwa manusia
bertabiat cen derung senang terhadap
kenikmatan dan keindah an, bila jiwa itu belum
mendapat hidayah dengan ayat-ayatAllah dan
risalah-risalah-Nya yang meng ajak
manusiaberiman kepada alarn lain yang kekal
setelah alarn yang fana ini.

Orang-orang yang beriman kepada perkara ini
akan mendapatkan kelezatan dalam amal-arnal
dan rasa-rasa yang lain. Sehingga, menjadi
remehlah kelezatan perut dan syahwat!

Allah Yang telah menciptakan jiwa manusia
se perti itu. Dia rnenjadikan jiwa itu siap
menerima hidayah bila iamau membuka diribagi

*anda-tanda keirnanan. Dan, iapun

{04 __,b,.‘:ll,uf‘:,;ﬂd_ﬁ\ul serpotensimenjadi  jiwa yang buta bila ia
“nenutup dan menghapus pintu-pintu kesadaran

lanilmu dalarnjiwa itu. KehendakAllah pasti

lalarn keadaan diberi petunjuk ataupun dalam
Oleh karena itu, Al-Qur'an

perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelmangnenyata kan tentang orang-orang yang tidak

beriman ke pada hari Akhir,



"Sesungguhnya orang-orangyang
tido.k.beriman  kepada  negeriakhirat,
Kamijadilwn mereka memandang ind.ah
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perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka
berge  limang  (do.lam  kesesatan).
"{an-Naml: 4)

Mereka tidak beriman kepada alam
akhirat, maka sunnah Allah terlaksana pada
mereka. Sehingga, amal-amal dan syahwat
mereka dijadikan indah bagi mereka dan
seolah-olah baik bagi mereka. Inilah makna
memperindah dalam ayat ini. Orang-orang
yang tidak beriman itu bergelimang dalam
kesesat an. Sehingga,tidak dapat melihat
keburukan dan ke jahatan yang ada pada
mereka, atau mereka bingung tidak
mendapat hidayah kepada kebenaran.

Akibatnya jelas bagi orang-orang yang
dinina bobokan oleh keindahan syahwat
kejahatan dan keburukan,

"Mereka itulah orang-orangyangmendapat
(didunia) azahyang buruk dan mereka di
akhirat adalah orang- orang yang paling
merugi."(an-Naml: 5)
Azab yang buruk itu terjadi didunia atau
di akhirat Tetapi, yang pasti bahwa mereka
secara mutlak rugi di akhirat, sebagai
balasan setirnpal atas dorongan nafsu yang
selalu menyuruh berbuat jahat dan keji.
Pembahasan awal iniberakhir dengan
penetap
an sumber Ilahi, di mana dari sanalah
Al-Qur'an ini turun kepada Rasulullah;
/>,
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"(Ingatlah)  ketika ~ Musa  berkata  kepada

keluarganya, 'Sesungguhnya aku melihat api. Aku
kelak akan membawa kepadamu kabar
daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh
api supaya kamu dapat berdiang.'(7)Maka, tatkala
dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia, '"Telah
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu,
dan orang-orang yang berada di sekita.rnya.
Mabhasuci Allah, Tuhan semesta

alam.'(8) (Allah
berfirman),'Hai Musa,
sesung:

*o



"Sesungguhnya kamu benar-benar diberi
Al-Qyr'an  dari  sisi  (Allah)  lang
Mahahijaksana lagi Maha Me ngetahui.
"(an-Naml: 6)

Lafazh  'tfalagqaa'memberikan naungan
hidayah langsung dari 'sisi Allah Yang
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui". Dia
menciptakan sesuatu de ngan hikmah-Nya
dan mengatur segalaperkara de ngan ilmu
pengetahuan. Sesungguhnya hikmah dan
ilmu Allah jelas tampak dalam Al-Qur'an ini,
dalam  manhajnya, beban  taklifnya,
arahan-arahan nya, dalam tata cara turun
ayat-ayatnya, dalam ke jelasannya, dalam
bagian-bagiannya yang berurut an rapi, dan
dalam keserasian tema-temanya.

Kemudian redaksimemulai narasitentang
kisah kisah. Disanalah ternpatpemaparan

hikmah Allah, ihnu-Nya, dan
pengaturan-Nya yang tersembunyi dan
lembut

guhnya Akulah Allah, Yang Mahaperk.asa lagi
Mahabijaksana. {9) 1..emparkanlah tongkatmu.'
Maka, tatkala {tongkat itu menjadi ular clan) Musa
melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular
yang gesit, larilah ia berbalik ke belakangtanpa
menoleh. 'HaiMusa,janganlah kamu takut.
Sesungguhnya orang yang dijadi- kan rasul tidak
takut di hadapan Ku. {10) Tutapi orang yang berlaku
7.alim, kemudian ditu.kar- nya ke7.alimannya
dengan kebaikan, (Allah akan mengampuninya
}.Maka, sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (11} M.a.sukkanlah tanganmu ke
leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar)
bukan karenapenyakit. {Keduamukjizat ini) tennasuk
sembilan buah mukjizat (yang akan dikemu- kakan)
kepada Fir'aun clan kaumnya. Sesung- guhnya
mereka adalah kawn yang fasik.' (12} Maka tatkala
mukju:at-mukpzat Kami yangjelas itu sampai kepada
mereka, berkavdah mereka,

'Ini adala
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betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan." (14)

Pengantar
Episode yang singkat ini memaparkan tentang kisah
Musa setelah firman Allah dalam surah ini,

"Sesungguhnya  kamu  benar-benar  diheri
Al-Qur'an dari sisi (Allah) lflng Mahahijaksana
lagi.Maha Me ngetahui. "(an-Naml: 6)

Seolah-0lah Allah berfirman kepada Rasulullah,
"Sesungguh nya engkau bukanlah pembawa hal baru
(bid'ah) dalam pemberian falaqqi seperti ini. Karena,
Musa pun memperoleh falagqi dalam beban taklif dan
dia diseru untuk membawa risalah kepada Fir'aun dan
kaumnya. Bukanlah apa yang kamu terima dari kaummu
itu sebagai kasus baru dalam pendustaan terhadap
ayat-ayatAllah. Karena, meskipun kaum Musa meyakini
ayat-ayat dan bukti-bukti kekuasaan Allah, namun
mereka tetap kufur terhadapnya disebabkan kezaliman
dan kesombongan mereka.

é”ﬁ}z’}? C{)ﬁgshgat;l%mlah . <111 u sAd

orang-orang

vang berbuat kehinasaan."(an-Naml: 14)

Hendaklah kaummu wahai Muhammad saw. melihat
kesudahan dari orang-Orang yang kafir dan sombong!"

Kisah Musa dan Pembangkangan Kawnnya

Sl L':. Tt daz.wwuu,;
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"(Ingatlah) ketika Musa herkata kepada
keluarganya, 'Sesungguhnya aku melihat api.Aku
kelak akan mem bawa kepadamu kahar
daripadanya, atau aku mem bawa kepadamu

dingin. Hal itu diisyaratkan oleh perkataan Musa

kepada keluarganya, "... Aku kelak akan
membawa kepadamu kabar daripadanya,
atau aku membawa kepadamu suluh api
supaya kamu dapat berdiang."

Hal itu terjadi di dekat bukitThursina .
Biasanya api dinyalakan di daratan tinggi

untuk menjadi petunjuk bagi
pengelanadimalam  hari.  Bila  mereka
menemukan api, maka mereka akan

menemukan perkampungan atau mendapat
kehangatan, atau mendapat petunjuk jalan .
:..Sesungguhnya aku melihat
api...."Musa melihat api itu dari jauh. Dia
merasa tenang dan tenteram
dengannya. Dia berharap mendapat petunjuk
jalan di sana, atau bisa mengambil hara api
untuk meng hangatkan keluarganya di malam
yang dingin itu di tengah padang pasir.
Musa bertolak menuju api yang dilihatnya.
Dia ingin mendapatkan berita. Tiba-tiba dia
mendengar panggilan yang menggema,
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suluh api supaya kamu dapat her diang
"'(an-Naml: 7)

Sikap seperti ini juga telah disebutkan dalam sural
Thaahaa. Itu terjadi saat Musa kembali dari tanal
Madyan menuju Mesir. Bersamanya ada istrhlyayan;
merupakan putri Nabi Syu'aib.3 Musa sempat tersesat d
suatu malam gelap gulita dan



"Maka tatkala dia tiba di (tempat) api
itu, diserulah dia, Te/ah diherkati
orang-orang yang berada di dekat api
itu, dan orang-orang yang berada di
sekitarnya. Mahasuci Allah, Tuhan
semesta alam.' (Allah ber firman) ,
'HaiMusa, sesungguhnya Akulah Allah,
lflng Mahaperkasa lagiMaluibijaksana.
""{an-Naml: 8-9)

Sesungguhnya seruanitu didengar oleh
seluruh alam semesta. Seluruh makhluk dan
ruang ang kasa meresponsnya. Segala yang
wujud tunduk ke padanya. Segala nurani dan
ruh bergetar men dengarnya. Seruan itu
menghubungkan antara langit dan bumi
Makhluk ciptaan yang kecil me nerima seruan

dari penciptanya Yang Mahabesar. Dengan itu,
manusia yang kecil dan fana naik derajatnya
kepada tempat yang istimewa dengan munajat
dari Allah.

Seruan itu dinyatakan dengan subjek yang
tidak diketahui, padahal pasti itu dari Allah.
Namun,  pernyataan  demikian  untuk
memuliakan, meng agungkan, meninggikan ,
dan membesarkan Sang Penyeru  Yang
Mahabesar.

-i..Telah diherkati orang-orang yang
berada di dekat api itu, dan
orang-orang yang herada di
sekitarnya...."

3Tidak adanash yang mutlak meyakinkan bahwa orang tuayang disebutkan itu adalah Syu 'aib yang dilayani oleh Musadan
kemudian m<'ngawini putrinya. Tetapi, pendapal inilah yang paling kuat bila dilihat dari penuturan kisah Musa dicelitakan sctelah
kisah Syu'aib dalam S('tiap lx-nuturan sejarah dua kisah itu dalaJn AJ-Qur'an.Hal itu mengisyaratkan bahwa dua nabi ini berada

da\am satu zaman atau dalam zaman yang b<'rturut-lurnt.
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Siapa yang ada diapi itu? Dan, siapa yang ada

di sekitarnya? Sesungguhnya pendapat yang
paling kuat menyatakan bahwa api itu bukanlah
api yang sering kita nyalakan. Namun, api itu
sumbernya adalah dari 'al-mala'ul a'la: yang
dinyalakan oleh ruh-ruh yang suci dari para
malaikat Allah demi hidayah yang
agung.ltukelihatan sepertiapiketika ruh-ruh yang
suci itu berada di sekitarnya Oleh karena itu,
seruantersebut berbunyi, <:...Te/ah diber kati
orang-orang yang berada di dekat api itu,...."
Seruanitu sebagai infonnasi bagi berlimpahnya
keberkahan yang tinggi, atasorang-orangyang ada
didekat api (yaitu para malaikat) dan di sekitar api
itu...dan diantara orang yang ada disekitarapi
Musa Semuayang adamerekam peristiwa anugerah
berkah yang tinggi itu.Kemudian ternpat itupun
terus-me- nerus diberkahi dan disucikan sepanjang
rekaman sejarah yang ada, karena pengagungan
Allah Zat Yang Mahatinggi atasnya dan izin-Nya
bagi tempat itu untuk diberkahi dengan
keberkahan yang agung. Semua yang ada pun
merekam sisa seruan dan munajat itu,
.Mahasuci Alla.h, Tuhansemesta a/am."

"(Allah berfirman), 'HaiMusa, sesungguhnya
Akulah Allah ThngMahaperkasa
lagiMahabijaksana. "'(an Naml: 9)

Allah menyucikan Zatnya sendiri dan memper
maklumkan RububbiyyahN ya bagi seluruh
alam. Dia menyingkapkan bagi hamba-Nya
bahwa yang menyerunya adalah Allah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Maka, naiklah
tingkat derajat ke- manusiaan yang ada pada
pribadi Musa, kepada ufuk ituyang menyinari dan
mulia Musa mendapat kan berita di dekat api yang
dilihatnya. Namun, berita itu adalah berita yang
luar biasa dahsyat dan besar.Dia menemukan titik
api yang menghangat kan, bahkan menunjukkan
kepadajalan yang lurus. Seruan itu adalah seruan
pilihan di balik pilihan untuk pembebanan risalah
kepada thagut terbesar di bumi pada saat itu.Oleh
karena itu, Allah mem bekali,mempersiapkan,
dan menguatkan Nabi-Nya,

"Lemparkanlah tongkatmu ...."

Perintah itu ringkas dan pendek tanpa menye-
butkan seruan panjang yang cliceritakan dalam
surah Thaahaa. Karena, ungkapan yang dituntut
adalah ungkapan seruan dan pembebanan saja.
"..Maka, tatkala (tongkat itu menjadi ular
dan)Musa melihatnya bergerak-gerak seperti
dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik

Icebelakang tanpa merwuh...."

Musa telah melempar tongkatnya seperti yang



diperintahkan.Namun,tiba-tiba tongkat itu
melata dan merambat. la bergerak dengan
gerakan cepat seperti gerakan sejenis
ularcepatdan gesit Kemu dian dengan refleks
tabiatnya, Musa kaget dan ter goncang karena
tidak menyangka samasekali.Dia lari
menjauhdariular itu tanpa pernah berpikir akan
kembali lagi.Gerakan refleksitu menunjukkan
betapa dahsyatrasa kaget Musa dalam tabiat
kejadian yang dialaminya, namun berpengaruh
sangatdahsyat itu. Kemudian Musa diseru
dengan panggilan tinggi yang menenangkannya
. Seruan yang memper
maklumkan kepadanya tentang tabiat taklif
risalah yang dibebankan kepadanya dan
diterimanya;

wrp <Al -l J&

"“..Hai Musa, Janganlah kamu takut.
Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul
tidak takut di hadapan Ku. ""(an-Naml: 10)

Janganlah kamu takutwahai Musa, karena
kamu dibebani dengan misi risalah, dan
rasul-rasul tidak merasa takut di hadapat Allah
ketika mereka m nerima taklif risalah.
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"Tetapiorangyang herlaku Qliim,kemudian
ditukarnya kezalimannya dengan kebaikan,

(Allahakan mengam
puninya).Maka,sesungguhnya Aku Maha
Pengampun lagi Maha

Penyayang." (an-Naml: 11)

Sesungguhnya hanya orang-orang yang zalim
saja yang takut kepada-Ku. Namun, bila mereka
mau mengganti keburukannya dengan kebaikan,
melepaskan diri dari kezaliman kemudian
beralih kepada sikap adil, meninggalkan
kemusyrikan me- nuju keimanan, dan
meninggalkan keburukan me- nuju kebaikan, ...
maka sesungguhnya rahmat-Ku sangat luas dan
ampunan-Ku sangat besar.

Sekarang Musa telah merasa tenang clan
mantap. Maka, Tuhannya pun membekalinya
dengan muk jizat kedua, sebelum dinyatakan
kepadanya tentang target risalah dan misi taklif

see_99e ® T NP S DI

LYYL& A jor>l,

"Danmasukkanlah  tanganmu Ice leher

hajumu, niscaya

ia akan kelua.rputih (hersinar) hukan
karenapenyakit...."

Kemudian terjadilah kejadian demikian.
Maka, Musa pun memasukkan tangannya ke
leher baju nya, kemudian keluarlah cahaya
putih yang cerah.
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Bukan karena penyakit, tetapi disebabkan oleh
mukjizat Allah menjanjikan kepada Musa
sembilan mukjizat dari jenis-jenis mukjizat yang
telah diper lihatkan dua di antaranya.Pada saat itu
diungkap kanlah kepada Musa tentang target
risalah yang dengan maksud tersebut, Musa
dibekali d1pers1ap kan dan dlperhatlkan

-------------------------
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"...(Kedua mukjizat ini} termasuk sembilan
buah mukjk/1.t (vang akan dikemukakan)
kepada Fir'aun dankaumnya. Sesungguhnya
mereka ado.Lahkaumyang Jasik."(an-Naml:
12)

Disini tidak disebutkan satu per satu sembilan
mukjizat itu. Namun, di surah al-A'raaf diungkap
kan, yaitu tahun-tahun kemarau panjang,
kekurang an buah-buahan basil pertanian, angin
topan., be lalang, kutu, katak. dan darah.
Mukjizat-mukjizat ini tidak disebutkan karena
fokus bahasan di sini ada lahmembahas tentang
kekuatan mukjizat-mukjizat itu, bukan tentang
hakikatnya. Kemudian mem bahas tentang
kejelasan mukjizat-mukjizat itu dan kekufuran
orang-orang terhadapnya.
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"Maka, tatkala mukjkftt-mukjk/1.t

Kamiyangjelas itu sampaikepada mereka,
berkatalah mereka, Ini adalah sihir yang
nyata.. "'(an-Naml:13)

Mukjizat-mukjizatyang banyak inimengungkap
kan kebenaran. Sehingga, siapapun yang
memiliki dua mata pasti melihatnya Ayat-ayat ini
mensifati dirinya sendiri bahwa ia adalah
membuka peng lihatan manusia. la juga
membuka mata manusia dan memimpinnya
kepada hidayah. Walaupun demikian sifatnya,
orang-orang kafir tetapmenyata kan, "/ni
ado.Lah sihir yang nyata. "

Mereka menyatakan perkataan itu secara sem
brono bukan dengan keyakinan dan bukan pula
karena keraguan terhadap mukjizat-mukjizat itu.
Mereka menyatakan itu dengan kezaliman dan
kesombongan, padahal hati-hati mereka meyakini

kesombongan dan kezaliman mereka terhadap
kebenaran.Mereka telah menzalimi kebenaran
dan diri mereka sendiri dengan kesombongan
yang hina ini.

Perlakuan yang samajuga ditemukan pada ke
sombongan pemimpin-pemimpin Quraisy ketika
menghadapi Al-Qur'an danmereka meyakini
kebe narannya. Namun, mereka tetap
mengingkarinya dan mengingkari dakwah
Rasulullah kepada mereka untuk menyembah
Allah Yang Maha Esa. Mereka tetap ingin kekal
dalam agama dan keyakinan mereka, karena di
balik itu banyak keuntungan yang mereka
dapatkan dan kondisi berpihak ke pada mereka.
Padahal, mereka berlandaskan ke pada
keyakinan yang batil itu.

Mereka selalu merasawas-was
dakwah Islam yang membahayakan
ideologimereka Mereka merasakan betapa
dakwah itu menguncang kaki kaki mereka dan
menggetarkan nurani mereka Ketukan-ketukan
kebenaran yang jelas pasti me runtuhkan dan
melelehkan  kebatilan yang lemah dan
meragukan!

Demikianlah  kebenaran itu
tidaklah diingkari

rdr}le(?eﬁa%c? ak mengetahuinya, tetapi justru karena

Wik mengerl i e

terhadap

sebetulnya
oleh para pengingkarnya

nya bahwa iabenar dan tidak bisa diragukan.

"Merekamengingko:rinya karena kez.pliman
dan kesom h<mgan (mereka),padahal hati
mereka meyakini (kebe naran)nya ...."

Mereka menyatakan perkataan itu karena peng
ingkaran dan kesombongan. Mereka tidak meng
inginkankeimanan, tidak memohon petunjuk,
akibat



benaran itupadahal meyakininya Pasalnya,
mereka khawatir terhadap bahaya yang
menimpa kebe radaan mereka, atau bahaya
terhadap kondisi-kon disi mereka, atau bahaya
terhadap kemaslahatan dan keuntungan mereka.
Sehingga, mereka pun menentang 'kebenaran itu
dengan kesombongan mereka, padahal ia sangat
jelas dan terang.

\'b
Vo o ()
"..Maka,perhatikanlah betapa kesudahan

orang-orang yang berbuat kebinasaan.
"(an-Naml: 14)

Hukuman akibat pengingkaran Fir'aun dan
kaumnya telah jelas. Al-Qur'an menjelaskannya
di banyak tempat dalam ayat-ayatnya Diayat
inthanya diisyaratkan dengan pernyataan itu,
agar meng gugah orang-orang yang
lalaidariorang-orang yang mengingkari dan
bersikap sombong terhadap ke benaran itu.
Isyarat itu cukup menggugah orang orangitu
untuk mengambil pelajarandari hukuman akibat
pengingkaran Fi'r'aun dan kaumnya sebelum
mereka dihukum demikian oleh Allah, sebagai
mana Allah telah menghukum orang-orang yang
berbuat kerusakan sebelum mereka
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"Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu
kepada Daud clan Sulaiman. Keduanya meng
ucapkan, 'Segala pujibagi Allah yang melebih
kan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya
yang berlman.' (15) Sulaiman telah mewarlsi
Daud dan diaberkata., 'Hai manusia, kamitelah
diberi pengertian tentang suara bwung dan
kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya
(semua) ini benar-benar suatu karunia yang
nyata."(16) Dihimpunkan untuk Sulaiman ten
taranya dari jin, manusia, dan bwung, lalu
mereka itu diatur dengan tertib (dalam baris
an). (17) Hingga apabila mereka sampai di
lembah semut, berkatalah seekor semut, 'Hai
semut-semut, masuklah ke dalam sarang
sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka
tidak menyadari.' (18) Maka, dia tersenyum
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dengan tertawa karena (mendengar ) perkataan
semut itu. Dan, dia berdoa, "Ya 'fuhanku, beri lah aku
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dankepada kedua
orangibubapakku.Juga untuk mengerjaka.n amal
saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku
dengan  rahmat-Mu ke dalain golongan
hamba-hamba-Mu yang saleh.

{19) Dia memeriksa burung-burung lalu ber kata,
'Mengapa aku tidak melihat Hudhud, apakah ia
termasuk yang tidak hadir? {20) Sungguh aku
benar-benar aka.n mengazabnya dengan u.ab yang
keras,atau benar-benar me nyembelihnya kecuali
jika  benar-benar dia datang kepadaku dengan
alasan yang terang.'

(21) Maka, tidak lama kemudian {datanglah
Hudhud),Wu ia berkata, 'Aku telah mengeta hui
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan
kubawa kepadamu darinegeri Saba' suatu berita
penting yang diyakini. (22) Sesungguh nya aku
menjumpai seorang wanita yang me merintah
mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta
mempunyai singgasana yang besar.{23) Aku
mendapati dia dan kaumnya menyembah mata.hari,
selain Allah. Setan telah menjadikan mereka
memandang indah per- buatan-perbuatan mereka
lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah).
Sehingga, mereka tidak dapat petunjuk, (24) agar
mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan
apa yang terpendam di langit dan di bumi.; dan
Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
apa yang kamu nyataka.n. (25) Allah tiada Tuhan
{yang berhak disembah) keruali Dia, Tuhan Yang
mempunyai 'Arasy yang besar.'

(26) Berkata Sulaiman, 'Akan kami lihat, apa kamu
benar ataukah kamu termasuk orang orang yang

berdusta. {27) Pergilah dengan (membawa)
suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka.
Kemudian  berpalinglah  dari  mereka, lalu

perha.tikanlah apa yang mereka bicarakan.' (28)
Berkata ia (Balqis), 'Hai pem besar.-pembesar,
sesungguhnya telah dijatuh kan kepadaku sebuah
surat yang mulia. {29) Sesungguhnya surat itu dari
Sulaiman dan sesungguhnya {isi)nya, 'Dengan
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha penyayang.' (30) Janganlah kamu sekalian
berlaku  sombong terhadapku  dan datanglah
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri."
(31) Berkata la (Balqis), 'Hai para pem-

besar, berilah aku pertimbangan dalam urusan
ku (ini).Aku tidak pemah memutuskan sesuatu
persoalan sebelum kamu berada dalam ma
jelis(ku).' (32) Mereka menjawab, 'Kita adalah
orang-orang yang memiliki kekuatan dan
guga) memiliki keberanian yang sangat
(dalam peperangan) dan keputusan berada
ditangan mu. Maka, pertimbangankanlah apa
yang akan kamu perintahkan.' (33) Dia
berkata, 'Sesung guhnya raja-raja apabila
memasuki  suatu negeri, nisca.ya mereka
membinasakannya, dan menjadikan
penduduknya yang mulia menjadi hina.
Demikian pulalah yang akan mereka
perbuat. (34) Sesungguhnya aku akan me
ngirim utusan kepada mereka dengan (mem
bawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa
yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan
itu.' {35) Maka, tatkala utusan itu sampai
ke pada Sulaiman, Sulaiman berkata,
'Apakah (patut) kamu menolong aku dengan
harta? Apa yang diberikan Allah kepadaku
lebih baik dari pada apayang diberikan-Nya

kepadamu, tetapi kamu merasa bangga
dengan hadiahmu. (36) Kembalilah kepada
mereka, sungguh kamiakan ~mendatangi

mereka dengan bala tentara yang mereka
tidak kuasa melawannya. Dan, pasti kami
akan mengusir mereka dari negerl itu (Saba}
dengan terhina dan mereka menjadi
(tawanan-tawanan) yang hina dina.' {37) Ber
ka.ta Sulaiman, 'Hai pembesar-pembesar,
siapa- kah di antara kamu sekalian yang
sanggup membawa singgasananya kepadaku
sebelum mereka datangkepadaku sebagai
orang-orang yang berserah diri.' {38)
Berka.ta 'Ifrit {yang

cerdik) dari golongan Jin, 'Aku akan datang
kepadamu dengan membawa singgasana itu
kepadamu sebelum kamu berdirl dari tempat
dudukmu. Sesungguhnya aku benar-benar
kuat untuk membawanya lagi dapat
dipercaya.'(39) Berkatalah seorang yang
mempunyai ilmu dari Alkitab, 'Aku akan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum
matamu berkedip.'Maka, tatkala Sulaiman
melihat  singgasana  itu  ter letak di
hadapannya, ia pun berkata, 'Ini ter masuk
karunia Tuhanku untuk mencoba aku

apakah aku bersyukur atau mengingkarl
{aka.n nikmat-Nya) . Barangsiapa yang
bersyukur, maka sesungguhnya dia

bersyukur untuk (kebaikan) dirlnya sendiri.



Dan, barangsiapa yang  ingkar, maka
sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi
Mahamulia.' (40} Dia berkata,
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'Ubahlah baginya slnggasananya. Maka, kita
akan mellhat apakah dia mengenal ataukah dia
termasuk orang-orang yang tidak me
ngenal(nya).' (41) Dan ketika Balqis datang,
ditanyakanlah kepadanya, 'Serupa Inikah slng
gasanamu?' Diamenjawab,'Seakan-akan slng
gasana Ini slnggasa.naku. Kami telah diberl pe
ngetahuan sebelumnya dan kaml adaJah orang
orang yang berserah diri.' (42) Dan apa yang
disembahnya selama Ini selaln Allah, men
cegahnya (untuk melahirka.n keislamannya),
karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk
orang-orang yang kaflr. (43) Dikatakan ke
padanya, 'Masuklah ke dalam istana.' Maka,
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya
kolam air yang besar, dan dislngkapkannya
kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman,'Sesung
guhnya iaadalah ista.na licin terbuat darikaca.'
Berkatalah Balgis, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya
aku telah berbuat 7Alim terhadap diriku dan aku
berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah,
Toban sekalian alam." (44)

Pengantar

Isyarat initertuju kepada Nabi Dawud. Kisah
ini bercerita tentang Nabi Sulaiman setelah
episode kisah Nabi Musa. Mereka semuanya
adalah nabi nabi bagi bani Israel. Di dalam
surah ini keti.ka

mengawali bahasan tentang
Al-Qur 'an, ditemukan di
dalamnya ayat;

"'\O

"Sesungguhnya Al-Qur'an ini menjelaskan
kepada Bani Israel sehagian hesar dari
(perkara-perkara) yang mereka herselisih
tentangnya. "(an-Naml: 76)

Kisah Nabi Sulaiman dalam surah ini adalah
yang paling luas bahasannya melebihi bahasan
dalam surah-surah lainnya, walaupun
bahasannya hanya menyangkut tentang salah
satu episode saja dari kehidupan beliau. Episode
iniadalah episode kisahnya bersama burung
Hudhud dan Ratu Saba'. Redaksi memberikan

lean juga pengetahuan Sulaiman tentang
perkataan semut dan kesyukurannya kepada
Allah atas karunia-Nya. Dibahas pula
kesadarannya bahwa semua itu adalah ujian
dariAllah dan diamemohon kepadaTuhannya
agar dianugerahkan sikap kesyu kuran dan
keberhasilan dalam ujian itu.

Keserasian narasi kisah-kisah inisecara
global telah dijelaskan sebelumnya dalam
pengantar surah

pertama kali, YA@N(Q dimulai dengan bahasan

tentang
Al-Qur'an, penetapan bahwa AI-Qur'an itu,

'

..menjelaskan kepada Bani Israel
sehagian hesar dari (perkara-perkara) yang
mereka herselisih tentangnya." (an-Naml:
76)

Episode kisah-kisah tentang Musa, Dawud,
dan  Sulaiman, merupakan episodeyang
palingpenti.ng dari sejarah bani Israel.

Sedangkan, keserasian episode ini dengan
pe ngantarnya tentang tema sentral surah ini,
akan tampak pada berbagai tempat dan dari
surah ini antara lain fokusdalam suasana
dannaungan surah terhadap bahasan ilmu
pengetahuan sebagaimana telah kami bahas
pada awal-awal surah. Isyarat pertama
terdapat dalam kisah Dawud dan Sulaiman,
yaitu,
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pengantar dengan per makluman dari Nabi
Sulaiman kepada manusia tentang kelebihan
yang diberikan Allah kepadanya
mengenaikemampuan memahami bahasa
burung dananugerah kekuasaan atas segala
sesuatu. Juga tentang kesyukuran Nabi
Sulaiman kepada Allah

atas karunia-Nya yang nyata itu.

Kemudian pemaparan tentang pawainya ber
sama tentara jin, manusia, dan burung. Juga pe
ringatan seekor semut kepada komunitasnya
agar berlindung dari pawai besar-besaran itu.



Dipapar-

"Sesungguhnya Kami ulahmemheri
ilmukepada Daud dan Sulaiman. Keduanya
mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang
melehihkan kami dari kehanyakan
hamha-hamha-Nya yang beriman.
""(anNaml:15)

Kemudian permakluman yang dilakukan
oleh Nabi Sulaiman kepada manusia bahwa
dia telah dianugerahkan nikmat Allah yang
diawali dengan isyarat terhadap ajaran tentang
bahasa burung;

"Sulaiman ulah mewarisi Dawud dan dia
herkata, 'Hai manusia, kami telah

diheripengertian tentang suara hurung.
"(an-Naml: 16)

Setelah itu dibahastentang uzur burung
Hudhud atas ketidakhadirannya dalam
pertengahan kisah. Diawali dengan firman
Allah,

"Maka, tidak lama kemudian (datanglah

Hudhud),

/alu ia herkata, ku telah mengetahui sesuatu
vang kamu helum mengetahuinya; dan
kuhawa kepadamu dari negeri Saha' suatu
heritapentingyang diyakini. "" (an-Naml: 22)
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Juga kisah tentang orang yang memiliki 'ilmu '
dari kitab, dialah yang mampu mendatangkan
singgasana Ratu Balqis dalam sekejap mata.

Pengantar surah tentang Al-Qur'an yaitu kitab
Allah yang terang dan jelas kepada orang-orang
musyrik. Mereka meresponsnya dengan pendusta
an. Dalam kisah itu terdapat kisah tentang surat
Nabi Sulaiman yang diterima oleh Ratu Kerajaan
Saba'. Tidak lama kemudian dia dan bangsanya
datang menyerahkan diri kepada Nabi Sulaiman
setelah melihat kekuatan yang ditundukkan ke
padanya dari bangsa jin, manusia, dan burung
burung.Allahlah yang telah menundukkan segala
kekuatan itu bagi Nabi Sulaiman, Dialah Yang
Maha Berkuasa atas segala hamba-Nya dan Dia
memiliki Arasy (singgasana) yang agung.

Dalam surah ini pula terdapat pemaparan ten tang

nikmat-nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya, dan

ayat-ayat-Nya yang ada di alam semesta. Juga
dipaparkan mengenai dijadikannya manusia se bagai
khalifah, walaupun mereka mengingkari ayat
ayat-Nya dan tidak bersyukur kepada-Nya . Dalam
kisah itu terdapat contoh bagi hamba yang ber
syukur, yaitu orang yang memohon kepada Allah
agar diberi taufi.k untuk mensyukuri nikmat-Nya
yang diberikan kepadanya. Orang yang selalu me
renungkan ayat-ayat Allah dan tidak lalai darinya

Orangtidak disombongkan dengan kenikmatan itu,

dan kekuatannya tidak menjadikannya lupa daratan.
Jadi, keserasian itu tampak jelas dan banyak.
Yaitu, di antara tema surah dengan isyarat-isyarat
kisah dan sika{rsikap yang terkandung di dalamnya
Kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Kerajaan Saba'
merupakan salah satu contoh kisah yang mumpuni
dalam Al-Qur'an dan dalam metode paparan ke
indahan seni bahasa juga . Kisah ini mengandung
bahasanyang luastentang pergerakan, syiar-syiar,

dan peristiwa-peristiwa. Peristiwa-peristiwa ini di

selingi dengan selingan-selingan seni bahasa di
antara peristiwa-peristiwa itu.

Kisah Sulaiman dan Kekuasaannya

"Sesunrguhnya Kami u/.ah memheri ilmu
kfpada. Dawud dan Sulaiman.Keduanya
mengucapkan, 'Segala puji hagi Allah yang
melehihkan kami dari kehanyakan
hamha-hamba-Nya yang
heriman.""(an-Naml:15)

Inilah isyarat pennulaan yang ada dalam surah
ini dan pennakluman pengantarnya.lamerupakan

penetapan informasi tentang nikmat paling nyata
yang dianugerahkan Allah kepada Dawud dan
Sulaiman, yaitu nikmat ilmu. Sedangkan, kepada
Dawud sendiri perincian nikmat ilmu yang dianu
gerahkan kepadanya terdapat dalam surah-surah
lain. Di antaranya pembelajaran terhadap secara
tartil (bacaan perlahan) tentang syair-syair Zabur.
Suaranya diikuti oleh seluruh alam yang ada di se
kitarnya. Gunung-gunung dan burung-burung ikut
bersenandung bersama beliau, karena suaranya
yang indah, senandungnya yang hangat, teng
gelamnya beliau dalam rnunajat kepada Allah, dan
bersih dari halangan danrintangan yang memisah
kanantara beliau dan seluruh alam semesta ini. Di
antara ilmu itu juga termasuk diajarkan membuat
baju besi, alatalat perang, dan pelunakan besi-besi
sehingga dibentuk apa pun yang beliau kehendaki.
Selain itu ada juga pengajaran tentang ilmu pera
dilan, di mana Nabi Sulaiman ikut sertadi
dalamnya

Dalam surah ini terdapat perincian tentang ilmu
yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi Sulaiman.
Yaitu, pemahaman bahasa burung dan lain-lain, di
samping tambahan yang telah disebutkan dalam
surah-surah lainnya seperti ilmu peradilan, serta
pengarahan angin baginya dengan perintah dan
1zin Allah.

Surah ini dimulai dengan isyarat.

"Sesungguhnya Kami telah memheri ilmu
kepada Dawud dan Sulaiman...."

Sebelum ayat itu berakhir telah ada ungkapan
tentang kesyukuran Dawud dan Sulaiman atas
nikmat ini. Mereka mempermaklumkan kepada
manusia tentang nilai dan kedudukan yang agung
dari nikmat itu.

"Segalapuji hagi Allah yang mel.ehihkan
kami {kedua nya dengan nikmat itu) dari
kehanyakan — hamha  hamha-Nya  yang
heriman. "(an-Naml: 15)

Maka,tampaklah betapa bernilainya ilmu itu
da.1 betapa agung anugerah Allah terhadap hamba
hamba-Nya itu. Allah telah melebihkan merekaatas
sebagian besar hamba-hamba Allah yang beriman.

Di sinitidak disebutkan tentang macam ilmu itu
dan temanya Karena, seluruh jenis ilmu itulah
yang dimaksudkan untuk ditampakkan dan
diunggul kan,dan untuk mengisyaratkan bahwa
segala ilmu adalah anugerah dari Allah. Oleh
karena itu, se layaknya setiaporang yang memiliki
ilmu mengeta hui dan menyadari dari mana
sumber ilmu itu, menghadapkan dirinya kepada



Allah u ntuk ber-
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syukur  kepada-Nya, dan agar dia
menggunakan ilmu itu dalam
perkara-perkara yang diridhai oleh Allah
yang menganugerahkan nikmat ilmu itu
kepadanya. Sehingga, ilmu itu tidak akan
menjauh

kan pemiliknya dariAllah dan tidak
membuat diri

nya menjadi lupa daratan, padahal ilmu

adalah se

bagian anugerah dan pemberian-Nya.

Ilmu yang menjauhkan hati
pemiliknya dari Tuhannya adalab ilmu yang
merusak, melenceng dari sumber dan
tujuannya, serta tidak membuah kan
kebahagiaan bagi pemiliknya dan juga tidak
bagi manusia lainnya. Bahkan, ia
mengakibatkan kehinaan, ketakutan,
kegelisahan, dankehancuran. Karena, ia
telah terputus dari sumbernya, melen ceng
dari tujuannya, dan telah sesatjalannya dari
Allah.

Pada saat ini manusia telah sampai
kepada pe riode yang Dbaik dari
periode-periode ilmu pengeta huan; dengan
pendayagunaan  atom  dan  pember
dayaannya. Namun, apa keuntungannya
bagi ma nusia sehingga ilmu yang seperti
ini justru tidak mengingatkan para ahlinya
tentang Allah, tidak takut kepada-Nya,
tidak memuji-Nya, clan tidak
menghadapkan diri mereka bersama ilmu
itu ke pada-Nya? Apa keuntungan ilmu itu
bagi manusia melainkan hanya melahirkan
kebrutalan clan ke bengisan seperti yang
terjadi dalam tragedi Hir shim dan
Nagasaki, menyebar ketakutan  dan
kegelisahan terhadap seluruh mata yang ada
di Timur dan Barat sertamengancam
mereka semua dengan hantaman
kehancuran, dan kebinasaan?

Setelah isyarat kenikmatan anugerah
ilmu atas Dawud clan Sulaiman, dan
kesyukuran mereka ke pada Allah atas
anugerah-Nya  itu, serta  kesadaran
keduanyaatas kedudukan dan nilai ilmu itu,
redaksi mulai membahas tentang cerita
Nabi Sulaiman se cara khusus.

b
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"Sulaiman tel.ah mewarisi Dawud ...."

Yang dapat dipahami dari warisan itu
adalah warisan ilmu pengetahuan, karena
iamemiliki nilai paling tinggi yang pantas
disebutkan. Pemahaman ini didukung oleh
pernyataan Nabi Sulaiman di hadapan
orang-orang,
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"..Dan dia berkata, 'Hai manusia, kami telah
diberi pengertio.n tentang suara burung dankami
diberi segala sesuatu.... ""'(an-Naml: 16)

Nabi Sulaiman menampakkan kepada orang orang
mengenai ilmu tentang memahami bahasa burung.
Secara garis besar dia menyebutkan nik mat-nikmat
lainnya dengan tetap menyandarkan bahwa sumbernya
adalah Zat Yang Menganugerah kan ilmu bahasa
burung itu. Sumber ilmu itubukan lah Nabi Dawud
bapaknya, karena Nabi Sulaiman tidaklah
mewarisiilmu bahasa burung itu daribapak nya.
Demikian pula seluruh nikmat-nikmat lain berasal dari
Zat yang menganugerahkan ilmu itu. Sulaiman
menyiarkan berita itu kepada orang orang sebagai
bentuk tahadduts'menyebut-nyebut' nikmat clan
mempermaklumkan keutamaannya, tapi bukan sebagai
sikap sombong dan angkuh me muja-muja diri sendiri
di hadapan manusia. Kemu

dian ada komentar atasnya,

i d AWy g

-..Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu
karu nia yang nyata. "'(an-Naml: 16)

Karunia Allah itu adalah ungkapan yang me
nyingkap sumber nikmat itu dari-Nya, dan menun
jukkan tentang pemilik-Nya yang sejati. Pasalnya,
tidak seorang pun dapat mengajarkan tentang
pemahaman bahasa burung melainkan hanya Allah.
Tidak seorangpun dapatmenganugerahkan
segalasesuatu, secaraumum sepertiini, melainkan
hanya Allah.

Burung-burung, hewan-hewan , dan serangga
serangga ada cara tersendiri untuk memahami
bahasanya Bahasa dan logika yang hanya dapat di
pahami oleh bangsa mereka Allah sebagai Pencipta
seluruh alam ini berfirman,

'Tia.dalah binatang-binatang yang ada di bumi
dan bururlft-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melaznkan umat-umat (juga) seperti
kamu...."(al An'aam: 38)

Binatang-binatang tidak mungkin menjadi umat
umat tanpa ikatan yang mengikat antara mereka,
sehingga memudahkan komunikasidalam hidupdi
antara mereka. Hal itu dapat dilihatjelas dalam ke
hidupan banyak satwa burung, binatang, dan se
rangga. Para ilmuwan berusaha memaharni se bagian
bahasa  dalam  komunikasi mereka  dengan
mengira-ngira dan menduga-duga, bukan dengan



Tafsir Fi Zhilalil-Qur -an VIII

(391)

Lanjutan Juz XVIII -XIX

keyakinan dan kepastian. Sedangkan, nikmat pe
mahaman bahasa burung yang dianugerahkan ke- pada
Sulaiman memiliki ciri khasnya tersendiri
lewatmukjizat yang bertentangan dengan apa yang
dikenal oleh manusia Keahlian Sulaiman ini sama
sekali tidak bisa dipelajari dengan usaha dan ke
sungguhan dalam memahami bahasaburunglewat
meraba-raba dan menduga-duga seperti banyak
dilakukan oleh para ilmuwan binatang saat ini.

Kami ingin makna ini dipertegas dan diperjelas
sejelas-jelasnya. Karena, sebagian mufassirmodern
yang terpesona dengan kemajuan ilmu modern,
berusaha menafsirkan apa yang dikisahkan oleh Allah
tentang keahlian Nabi Sulaiman ini. Mereka
menyangka bahwa keahlian itu merupakan se bagian
upaya memahami bahasa-bahasa burung burung,
hewan-hewan , dan serangga-serangga, dengan metode
penelitian ilmiah yang modern.

Sikap itu telah melanggar tabiat mukjizat dan
mengeluarkannya dari hakikatnya. Sikap itu juga
dipengaruhi oleh keterbelakangan dan inferior dalam
bidang ilmu  pengetahuan manusia  yang
sangatsedikititu.Keahlian seperti itu adalah sangat
mudah dan sangat rendah di mata Allah Apa sulit nya
Allah mengajarkan salah seorang dari hamba
hamba-Nya bahasa burung-burung, hewan-hewan, dan
serangga-serangga? Anugerah seperti itu sangat mudah
bagi-Nya tanpa usaha dan penelitian apa pun. Karena
bagi Allah hanya cukup dengan menghilangkan
rintangan dan halangan yang di ciptakan-Nya antara
makhluk-makhluk yang di ciptakan-Nya sendiri, maka
semua jenis makhluk itu pun bisa sating memahami.

Namun demikian, itu hanya salah satu sisi dari
mukjizat yang dianugerahkan Allah kepada Nabi
Sulaiman. Sedangkan, sisi lainnya adalah penun dukan
segala kelompok jindan burung agar berada dalam
pemerintahannya, taat kepada perintahnya,
sebagaimana tentara darimanusia Kelompok bunmg
yang ditundukkan kepada Nabi Sulaiman memiliki
kecakapan khusus melebihi seluruh jenis-jenis burung
lainnya yang ada dalam bangsa burung.

Hal itu tampak sekali dalam kisah burung Hudhud
yang dapat memahami kondisi Ratu Ke rajaan Saba'
dan kaunmya sebagaimana yang dapat dipahami oleh
seorang yang paling intelek, paling pintar, dan paling
bertakwa dari kelompok manusia. Demikianlah hal itu
terjadi dengan cara yang luar

biasa dan sebagai mukjizat.

Telah menjadi hakikat yang tidak bisa
dipungkiri bahwa sunnah Allah dalam makhluk
yang berlaku bagi burung adalah kemampuan
burung itu ber tingkat-tingkat antara satu dan
lainnya, namun ke mampuannya tidak mungkin
menyamai kemam puan manusia. Sesungguhnya
penciptaan burung seperti ini merupakan silsilah
keserasian alam se mesta yang umum
Walaupun ia berdiri sendiri, namun ia tetap
tunduk kepada hukum global yang menentukan
bahwa wujud burung itu seperti itu.

Telah menjadi hakikat pula bahwa burung
Hudhud yang ada sekarang merupakan anak
keturunan dari burung Hudhud yang ada
semenjak ribuan ataupun jutaan tahun lalu sejak
Hudhud pertama ada. Di sana terdapat unsur-un
sur dan faktor-faktorwarisan khusus yang
menjadikan keturunan Hudhud itu hampir mirip
dengan Hudhud yang pertama. Pe rubahan
dalam tingkat apa pun tidak akan dapat
mengeluarkan hakikat Hudhud darijenisnya
yang asli kepada jenis yang lain. Sesungguhnya
ini me- rupakan sisi dari sunnah Allah dalam
alam semesta dan di antara bagian dari hukum
global bagi alam semesta.

Namun, dua hakikat ini tidak dapat
mencegah terjadinya mukjizat yang luar biasa
ketika Allah menghendakinya terjadi, karena
Allah Pencipta sunnah-sunnah dan
hukum-hukum itu. Bahkan,
kadangkalamukjizatyang  luar  biasa  itu
merupakan bagian dari hukum global yang
umum tersebut, di mana kita tidak mengetahui
sisi-sisinya. Bagian itu tampak pada saatnya
yang tepat yang tidak di ketahui melainkan
hanya Allah semata-mata. Muk jizat itu
membelah kebiasaan yang dikenal oleh
manusiadan menyempurnakan hukum Allah
dalam penciptaan dan penyerasian yang global.
Demi kianlah wujud Hudhud Nabi Sulaiman ,
bahkan  jenis kelompok  burung yang
ditundukkan kepadanya pada zaman itu.

Setelah selingan ini, mari kita kembali
kepada perincian kisah Nabi Sulaiman setelah
menjadi pewaris  dari  Dawud  dan
permaklumannya tentang anugerah Allah atas
dirinya, baik berupa ilmu pengetahuan maupun
pengokohan kekuasaan dan keutamaan.
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"Dihimpunkan untuk Sulaiman
tentaranya dariJin, manusia, dan burung,
lalu mereka itu diatur dengan tertib
(dalam barisan). "(an-Naml: 17)

Demikianlah pawai Nabi Sulaiman begitu
ramai dan gegap gempita,terdiri dari pasukan
jin, manu sia, dan burung. Pasukan manusia
telah dikenal, namun pasukan jin adalah
makbluk yang tidak kita kenal selain apa yang
dikisahkan Allah kepada kita perihal mereka
dalam Al-Qur'an.Yaitu, informasi bahwaAllah
telah menciptakan mereka dari kobaran yang
menyala-nyala.

1.Pasukan]in

"DiamenciptakanJin  dari
"(ar-Rahmaan: 15)

nyala api.

Mereka melihat manusia, namun manusia
tidak bisa melihat mereka.

"Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihat  kamu
darisuatu tempatyang kamu tidak bisa
melihat mereka. "{al-A'raaf :27)

(Pernyataan itu tentang iblis dan setan, dan
iblis termasuk dari golongan jin).

Sesungguhnyajin itu bisa menimbulkan
was-was dalam hati manusia
rnengenaikejahatan ~ dan  isyarat  untuk
melakukan maksiat. Kita tidak tahu bagai
mana.itu  terjadi. Diantarajin itu ada
kelompokyang beriman kepada Rasulullah,
namun Rasulullah tidak melihat mereka.
Keimanan mereka juga di ketahui oleh
Rasulullah setelah diberi kabar oleh Allah
tentang itu.

"Katakanlah  (hai Muhammad), Telah
diwahyukan kepadaku bahwa
sekumpulanjin telah  mendengarkan
(Al-Qyr'an),lalu mereka berkata,

'Sesungguhnya kami telah. mendengar
Al-Qyr'anyang  menakjubkan,  (yang)

memberi  petunjuk kepadajalan  yang
beruzr, lalu kami beriman kepadanya
Kami  sekali-kali  tidak akan mem

persekutukan seorang pun dengan Tuhan
kami.""(al Jinn:1-2)

Kita mengetahui bahwa sekelompok jin
telah ditundukkan oleh Allah bagi Nabi
Sulaiman. Mereka membangun untuknya
mihrab-mihrab,  patung  patung, dan

panci-panci besar untuk memasak. Mereka
menyelam di lautan samudra dan taat
terhadap perintahnya atas izin Allah. Di
antara jin itu ada yang ikut pawai bersama
tentara manusia dan burung seperti disebutkan
di sini.

Kami berpendapat bahwa sesungguhnya
Allah telah menundukkan sekelompok jin dan
sekelom-



pok burung sebagaimana ditundukkan baginya
sekelompok rnanusia. Sebagaimana tidak semua
manusia di muka bumi ini menjadi tentara Nabi
Sulaiman Ouas kerajaannya tidak lebih dari yang
disebut sekarang dengan negara Palestina, libanon,
Suriah, Irak hingga sungai Eu.frat), demikian juga
tidak semua jin dan burung ditundukkan baginya
Namun, hanya satu kelompok dari masing-masing
bangsa manusia, jin, dan burung itu.

Kami bersandar dalam masalah jin inikepada
Iblis dan keturunannya sebagairnana dinyatakan
oleh Al-Qur'an,

"Maka, bersujudlah mereka kecuali /blis. Dia
adalah darigolonganJin."(al-Kah.ft :50)

Allah berfirman dalam surah an-Naas,

":llingmembisikkan {kejahatan) kedalam

dadamanu sia, darigolonganJin dan manusia.
"(an-Naas: 5-6)

Jin selalu berupaya rnenyesatkan manusia, me
nimpakan kejahatan dan was-was kepada mereka
pada zaman Nabi Sulaiman. Kelompok jin yang
tunduk dan terikat dengan perintah Nabi Sulaiman
tidak mungkin melakukan penyesatan, kejahatan,
dan was-was itu karena beliau adalah nabi yang
menyeru kepada hidayah. Jadi, dapat dipahami
bahwajin yang ditundukkan kepada Nabi Sulairnan
hanya sekelompok saja.

2. Pamkan Buntng
Kamibersandar dalam masalah burung kepada
fukta bahwa ketika Nabi Sulaiman memerik.sabaris
anburung, beliau menemukan fukta bahwa burung
Hud-Hud tidak hadir.Seandainya seluruh burung
tunduk kepadanya danikut dalam pawai barisan itu,
dan di antara barisan-barisan itu adalah barisan
seluruh burung Hud-Hud, makaNabi Sulairnan
tidak mungkin dapat dengan begitu yakin dan jelas
me ngetahuitentang absennya satuburung Hud-Hud
di antara miliaran burung Hud-Hud bahkan
triliunan. Kami juga bersandar pada fakta ketika
Nabi

Sulaiman berkata,

"Dan dia memeriksa burung-burung lalu
berkata, 'Mengapa aku tidak melihat Hud-Hud,
apakah ia termasuk yang tidak hadir
?""(an-Naml:20)

Jadi Hud-Hud itu adalah seekor Hud-Hud khusus,
dengan ciri-cirinya dan bentuk rupanya tersendiri.
Bisajadiiadiantara bangsa Hud-Hud yang ditunduk
kan bagi Nabi Sulaiman, atau bisa juga ia sebagai
komandan dalam pawai itu dari barisan sejurnlah
Hud-Hud. Yang mendukung pendapat ini adalah



Tafsir Fi Zhilalil-Qur -an VIII (393)

Lanjutan Juz XVIII- XIX

bahwa burung Hud-Hud tersebuttelah dianugerahi
kelebihan  khusus,yang tidak dimiliki oleh
Hud-Hud lainnya ataupun burung jenis lain secara
umum.

Olehkarena itu, kelebihan iniharus dimiliki oleh
semua tentarayang ditundukkan bagi Nabi
Sulaiman, bukan dimiliki oleh seluruh Hud-Hud
atau seluruh burung. Hal itu dapat diperkuat oleh
fakta  bahwa  sesungguhnya  kemampuan
pengetahuan yang timbul dari Hud-Hud khusus itu
berada dalam tingkat pengetahuan yang sama
dengan tingkat pengeta huan yang dimiliki oleh
orang-Orangyang berakal, pintar, dan bertakwa.

"Dihimpunk.an untuk Sulaiman tentaranya
dariJin, manusia, dan burung, lalu mereka itu
diatur dengan tertib (dalam barisan)."(an-Naml:
17)

Itu benar-benar merupakan pawai pasukan yang

luar biasa dan perhimpunan yang besar!Beliau
menghimpun dari awal hingga akhir pasukannya,

".lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam baris

an)."Sehingga, barisan-barisan itu tidak terpisah
pisahdan tidak kacau. lamerupakan perhimpunan
dan pawai pasukan yang benar-benar disiplin dan
terbb.Barisan-barisan itu disebutpasukan tentara,
untuk menunjukkan perhimpunan dan pawai yang
terjadi.
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Pawai itu telah mulai berarak-arakan.
Pawai tentara Nabi Sulaiman yang terdiri
darijin, Illgnusia, dan burung dengan
disiplin dan tertib sekali. Sejak barisan
pertama hingga barisan terakhir bergerak
kompak dan rapi.

"Hingga apahila mereka sampai di [,emhah

semut ...."
Lembah itu telah menjadi milik
kerajaan semut sehingga dinamakan

dengan lembah semut

" ..Berkatalah seilwr semut,...."

Semut itu memiliki sifat
kepemimpinan dan pe ngelolaan disiplin
atas semut-semut yang bertebar an di
lembah itu. Kerajaan semut hampir sama
de ngan kerajaan lebah dalam keteraturan
disiplin dan pembagian tugas-tugas.
Tugas-tugas itu dilaksana kan dengan
disiplin yang luar biasa. Kebanyakan
manusia tidak mampu mengikuti disiplin
itu walau pun mereka dianugerahkan
Allah dengan akalyang

maju dan pengetahuan yang tinggi.Semut itu me

merintah semut-semut lainnya dengancara mereka
berkomunikasi dan dengan bahasa yang
dipahami oleh mereka,

..berkatalah seelror semut,
'Haisemut-semut, masuk
lahkeda/amsarang-sarangmu agar

kamu tidak.diinjak oleh Sulaiman dan
tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari. ""{an-Naml: 18)

Nabi Sulaiman mengetahui apayang

d“ 2 "jﬂi@t@db“bt‘,&yu%’.
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lapang dengan pemahaman
atasperkataan semutitu

< "
1 IRE 1-L- dankandungan
- perkataan

nya Beliau sangat senang dan tersentuh sebagai
mana seorang dewasayang dengan sepenuh kasih
berusaha menyelamatkan orangkecil yang

ditimpa Su1aimantidak pernah
keburukan. Dalam hati Nabi

terlintas untuk menyakitinya dan menimpakan
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"Hingga apabila mereka sampai di lembah
semut, berkatalah seekor semut,
'Haisemut-semut, masuldah ke dalam
sarang-sarangmu agar kamu tidak diinjak
okhSulaimandantentaranya, sedangkan mereka
tidak. menyadari. 'Maka, dia tnsenyum dmgan
tntawa karena (mendmgar) perkataan semut itu.
Dan dia berdoa, 'la Tuhanlcu, herilah aku ilham
untuk utap mensyulcuri nilano.t-Muyang t.elah
Engkau anugerah kan kepadalcu dan kepada

kedua orang ihu hapakku. Juga untuk
mengerjakan  amal saleh  yang  Engkau
ridhai,-dan  masulclcanlah  a/cu  dengan
rah.mat-Mu ke dalamgolongan
hamha-hamha-Muyang  sakh. ""(an Naml:
18-19)

i keburukan kepadanya
o serta dengan lapang
dada
berusaha selalu menyadarinya
Semuaitu  merupakan nikmatAllah
kepada Nabi Sulaiman yang

menghubungkannya dengan alam alam
yang tersembunyi dan terasing dari
manusia karena alatkomunikasi
yangtertutup danadapeng halang di antara
mereka. Dada Sulaiman menjadi lapang
kepadanya Karena, hal itu merupakan
salah satu keajaiban semut yang memiliki
kemampuan seperti itu dan dipahami oleh
semut-semut lainke mudian mengikuti
perintahnya
Nabi Sulaiman menyadari hal ini.

"Maka, dia tersenyum dengan tntawa karena
(men dengar) perkataan semut itu...."
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Pemandangan itu benar-benar
mengguncang nya dengan ketakjuban dan
mengembalikan hati nya kembali kepada
Allah yang telah menganu gerahkan nikmat
mukjizat yang luar biasa itu.Juga yang
membuka akses kepada alam-alam yang ter
tutup dan  terasing itu di  antara
makhluk-makhluk

Nya Kemudian dia bersegera menghadapkan diri

kedalam
kepada Allah memohon wasilah kepada-Nya,

"...Dan dia berdoa, 'la Tuhanku, berilah

aku ilham untuk tewp mensyukuri
nikmat-Mu yang telahEngkau
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua
orang ibu bapakku.juga untuk
mengerjakan amal saleh yang Engkau
ridhai;dan masukkanlah aku dengan
rahmat Mu kedalamgowngan

hamba-hamba-Mu yang sal.eh. "'
{an-Naml: 19)

Rahbiadalah ungkapan seruan yang
sangatdekat, langsung, dan memiliki i.katan
yang kuat Awzi'ni maknanya 'himpunlah
seluruh diriku; himpunlah seluruh anggota
badanku, perasaanku, lisanku,
hatiku,lintasan-lintasan
hatiku,getaran-getaranku,
kata-kataku,kalimat-kalimatku; himpunlah
seluruh diriku; dan himpunlah segala
kekuatanku,dariawal hingga ke akhirnya dan
dari akhir hingga ke awal nya'. (Itulah makna
dari kata awzi'ni). Himpunlah seluruh diriku
agar semua itu berada dalam sikap
kesyukuran kepada nikmat-Mu yang Engkau
anu gerahkan kepadaku dan kepada
keduaorangtuaku. Ungkapan itu menghias
nikmat Allah yang di anugerahkan kepada
Nabi Sulaiman dan menyen tuh hatinya pada
saat itu. Ungkapan itu menggam barkan
bentuk pengaruh dirinya terhadap nikmat itu,
kekuatan penghambaannya, dan respons
nurani nya yang sangat sensitif.
Sesungguhnya dia benar benar menyadari
karunia Allah atas dirinya dan kedua orang
tuanya lamenyadari tangan Allahm nurunkan
anugerah kepadanya dan kepada kedua orang
tuanya Ia merasakan sentuhan nikmat dan
rahmat dalam kekaguman dan senandung
doanya.

mensyukuri nikmat-Nya Bersama dengan itu, Nabi
Sulaiman juga memohon pertolongan kepada Allah
agar diberi taufik kepada amal salehyang diridhai
Nya Nabi Sulaiman sangat menyadari bahwa amal
saleh itu merupakan taufik dan nikmat lain dari

Allah.

".dan masukkanlah aku denganrahmat-Mu

.dia berdoa, 'ta Tuhanku, berilah aku
illzam untuk



golongan hamba-h(lmba-Mu
sal.eh,"(an-Naml:
19)

"Masukkanlah aku dengan rahmat-Mu".
Nabi Sulaiman menyadari bahwa masuk ke dalam
go longan hamba-hamba Allah adalah nikmat lain
dari Allah. Seorang hamba harus berusaha untuk ber
amal saleh sehingga tennasuk dalam golongan itu.
Nabi Sulaiman menyadari hal itu, maka ia ber
munajat dengan segenap jiwa raganya agar Allah
memasukkan kedalam golongan orang-orang yang
dirahmati-Nya, diberi taufi.k, dan berjalan dalam
jalur itu.

Ta masih harus bermunajatseperti itu padahal ia
adalah seorang nabi yang telah dianugerahkan Allah
dengan berbagai nikmat, dan ditundukkan

yang

tewp. mensyukuri nikmat-Mu yang
telahEngkau anu

gerah/r.an  kepadaku dankepada kedua
orang  ihu  bapak  ku.Juga  untuk
mengerjakan amal sal.eh yang Engkau

ridhai....,,

Amal saleh juga merupakan karunia Allah
di mana setiap orang yang bersyukur kepada
Allah  diberitaufik  untuk  melakukan
amalsaleh itu. Nabi Sulaiman yang pandai
bersyukur memohon per tolongan kepada
Allah agar menghimpun segenap jiwa dan
dirinya serta memberinya taufik untuk

kepadanya bangsa jin, manusia, dan burung. [a
belum merasa aman sebelum dipilih oleh Allah
dalam golongan tersebut. Ia sangat takut tidak
cukup beramal dan tidak sempurna kesyukuran nya.
Demikianlah perasaan yang tajam karena ketakwaan
kepada Allah, ketakutan dan kerinduan kepada
ridhaAllah. Juga harapan akanrahmat-Nya pada
kondisiyang berlimpahan dengan nikmat-Nya
sebagaimana seekor semut pun ikut terlibat dalam
pertunjukan itu dan Nabi Sulaiman memahami
perkataannya dengan pengajaran dan keutamaan
dari Allah.

Mari kita kita berhenti sejenak dalam dua muk
jizat ini, bukan satu mukjizat. Yaitu, mukjizat pe
ngetahuan Sulaiman atasperingatan yang disampai
kan oleh semut terhadap bangsanya, dan mukjizat
pengetahuan semut itu bahwa orang-orang yang
berada di pawai itu adalah
Nabi Sulaiman dan

tentaranya

Mukjizat pertama adalah salah satu di antara
mukjizat yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi
Sulaiman. Sulaiman adalah seorang manusia dan
nabi. Perkara ini akan lebih dekat dan mudah
dilakukan perbandingan dariperistiwamukjizatlain
yang tampak dalam perkataan semut itu. Karena,
bisajadi semua semut mengetahui bahwa pasukan
yang pawai ituadalah makhluk yang besar dan
akan menginjak dan melindas mereka Sehingga,
dapat



Tafsir FiZhilalil-Qur 'an VIII
XIX

(395)

LDnjutan Juz XVIII-

saja rnereka lari dengan insting asliyang
diberikan kepada sernua sernut, yaitu kekuatan
sendiri untuk bertahan hidup.
Sedangkan,kesadaransernutdan

keyakinannya bahwa orang-orang yang sedang
berpawai itu ada lah Sulairnan dantentaranya,
rnaka perkara itu ada lah rnukjizat khususyang
tidak biasa. Itu rnerupa kan salah satu rnukjizat

29 99 1)

Sulaiman, Burung Hud-Hud, dan Ratu Balqis
Sekarang mari kita masuk ke dalam kisah Nabi
Sulaiman bersama burung Hudhud dan Ratu
Kerajaan Saba'. la terdiri dari enam episode
yang diselingi dengannilai-nilai seniyang dapat
diketahui dari peristiwa-peristiwa yang
dipaparkan dan me nyempurnakan keindahan
pernaparan keindahan senibahasa dalam kisah
itu.Pemaparan itu diselingi
dengankomentar-komentar atasberbagai
peristiwa yang mengandung arahan jiwa yang
ditargetkan dari pemaparannya dalam surah ini.
Kornentar komentar itujuga memudahkan
mengarnbil pelajar
andarikisah-kisahyangdipaparkan oleh
Al-Qur'an. Komentar dan pemaparan peristiwa
itu sangat serasi danmempesona dari dua
sisi;sisi keindahan

dan sisi spritual agama.

Dalam pengantar cerita tentang Nabi
Sulaiman terkandung di dalamnya isyarat
tentang jin, manu sia, dan burung sebagaimana
juga ada isyarat ten tang nikmat ilmu. Untuk
menyempurnakan bahas an itu, di dalarn kisah
inijuga disebutkan tentang peran masing-masing
dari manusia,jin, danburung serta ilmu.
Seolah-olah pengantar itu merupakan isyarat
terhadap pemeran-pemeran utama yang ada
dalarn kisah ini.Demikianlah salah satu cirri
khas keindahan yang sangat detail dalam
kisah-kisah Al Qur'an.

Demikian pula di dalam kisah ini tampak je
las sekaliciri khaspribadi-pnbadi dan petunjuk
tanda tanda utama milik tokoh-tokoh kisah ini;
tokoh Sulaiman, tokoh Ratu Kerajaan Saba’,
tokoh Hudhud, tokoh pengiring danpengawal
Ratu. Demikian pula terdapatpemaparan
tentangrespons-respons kejiwa an yang ada
pada tokoh-tokoh kisah itu dalam bebe rapa
peristiwa dan episode kisah ini.

LR

Episode pertama diawali dengan pawai
umum tentara Sulairnan setelah mereka sampai
kelembah



semut Setelah pemaparan tentang perkataan
semut dan Nabi Sulaiman menghadapkan
dirinya kepada Allah dengan bersyukur,
berdoa, dan bermunajat

"Dan dia memeriksa hurung-burung lalu
berka.ta, 'Mengapa aku tidak melihat Hudhud,
apakah ia ter masuk yang tidak hadir?
Sungguh aku henar-benar akan
mengQ2Jlbnya dengan Q2Jlhyang keras, atau
benar benar menyembelihnya kecuali jika.
benar-benar dia datang kepadaku dengan
alasan yang terang. "'(an Naml: 20-21)

Inilah sosok raja yang juga seorang nabi itu.
Sulaiman  bersama pasukannya sedang
berpawai besar-besaran. la menginspeksi
pasukan dan tidak menemukan burung
Hudhud. Kita dapat mema hami dari inspeksi
ini bahwa burung Hudhud itu adalah burung
Hudhud khusus yang ditunjuk untuk menjadi
seorang komandan dalam pawai pasukan itu.
la bukanlah burung Hudhud biasa yang jumlah
berjuta-juta di muka bumi ini. Dari inspeksi
yang dilakukan oleh Nabi Sulaiman ter hadap
burung Hudhud ini dapat kita ketahui salah
satu ciri khasnya, yaitu responsif, teliti, dan
tegas. Ia sama sekali tidak lalai dari keabsenan
seorang prajurit dalam pawai besar-besaran
dan ramai yang terdiri dari jin, manusia, dan
burung, yang dihim pun sejak barisan awal
hingga barisan akhir se hingga tidak terputus
dan tersebar.

Nabi Sulaiman bertanya dengan gaya penuh
kewibawaan namun lembut mengenai sasaran,

"Dan dia memeriksa hurung-hurung lalu
berka.ta, 'Mengapa aku tidak melihat
Hudhud, apaka.h ia ter masuk yang tidak
hadir?""(an-Naml: 20)

Kemudian terbukti bahwa burung Hudhud
itu  absen. Semua pasukan langsung
mengetahui dari pertanyaan Raja Sulaiman

bahwa burung Hudhud absen tanpa izin
sebelumnya. Pada saat seperti itu tindakan
tegas harus dilakukan agar tidak terjadi
kekacauan. Tidak ada lagi urusan yang ditutup
tutupi. Dan, bila tidak diambil tindakan tegas,
akan menjadi preseden buruk bagi seluruh sisa
pasukan. Oleh karena itu, kita dapati Sulaiman
yang tegas mengancam seorang tentaranya
yang absen dan melanggar aturan,
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"Sungguhaku benar-benar akan
menga<P,bnya dengan a<P,byang /was, atau
benar-benar menyembelihnya ...."

Namun, Sulaiman bukanlah seorang raja
yang otoriter di muka bumi, namun ia adalah
seorang nabi. labelum mendengar alasan uzur
dariburung Hudhud yang absen. Oleh karena
itu, tidak pantas Hudhud mendapatkan
hukuman final sebelum mendengar alasannya
dan  jelas uzurnya. Maka, timbuilah
karakternya sebagai seorang nabi,

".Kecuali jika benar-benar dia datang

kepadaku de ngan alasan yang
terang."(an-Naml: 21)

Yaitu, alasan kuat yang menerangkan
tentang uzurnya dan membatalkan hukuman
atasnya.

Kemudian tiraiepisode kisah iniditurunkan
(atau atraksinya masih tetap berlangsung), lalu
hadirlah  burung Hudhud. Ia membawa
bersamanya berita besar, bahkan peristiwa
kejutan yang sangat me ngagetkan Nabi
Sulaiman. Kita seolah-o]ah sedang
menyaksikan peristiwa riwayat itu saat ini!

13 13

bumi;dan Tungmengetahui apayang kamu
sembunyi kan dan apayang kamu nyatakan.
Allah tiada Tuhan (vang berhak disembah)
kecuali Dia, Tuhan ng mempunyai ra.ry
vang besar."'(an-Naml: 22-26)

Sesungguhnya burung Hudhud itu sadar
sekali atas ketegasan dan pendirian raja. Maka,
ia pun memulai Japorannya dengan kejutan
yang luarbiasa besaryang menutup tema
tentang ketidakhadiran nya dalam pawai
pasukan dan membuat raja harus mendengar
laporannya.

"..Aku  telah mengetahui sesuatu yang
kamu belum mengetahuinya, dan kubawa
kepadamu  dari  negeri  Saba' suatu
beritapen.ting yang diyalani. "'(an-Naml: 22)

Raja mana yang tidak akan mendengar
laporan ketika seorang rakyat melaporkan,
"Alru telah me ngetahui sesuatu yang kamu
belum mengetahui nya"?!

Setelah berhasil menarik perhatian raja
untuk mendengarnya dengan kejutan itu,
burung Hudhud mulai merinci berita
meyakinkan yang dibawanya dari negeri
Saba'.Negeri Saba' terletak di sebelah se]atan
dari jazirah Arab di negara Yaman. Ia me
laporkan bahwa kerajaan itu diperintah o]eh se
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Ungkap n kata nya tu itu,

an itu kiasandar kekuasaan beserta
merupaka 1 besar kerajaanra kekayaan,
> - . 1 kebudayaan, kekuat
9y yuanun yrymarene B dan kenikmatan yar
11>
...... gunngyn

C L > : i i
u_th- > £r50.0 léerlllmpah di
3y , alamnya.

t cr ..t. 1 1 1 ::. A1 . ".Serta mempunyai singgasana yang besar."
(an
......... e Naml :23)

Yaitu, singgasanayang megah, besar, dan
"Maka, tidalc lama kemudian (datanglah dapat dibanggakan. Hal itu menunjukkan
Hudhud), lalu ia berkata ku telah kekayaan, ke jayaan, dankeahlian pembuatnya
mengetahui  sesuatu yang kamu  be/um Burung Hudhud itu melaporkan bahwa ia

mengetahuinya,; dan kubawa kepadamu dari mendapati ratu dan kaumnya,

negeri Saha' suatu berita penting yang - ku  mendapatidia dan  kaumnya
diyakini. ~ Sesungguhnya aku menjumpai menyembah mata hari, selain Allah...."
seorang wanita yang memerintah mereko.,

dandia dianugerahi segala sesuatu serla Kemudian iamemberikan alasan bahwa
mempunyai singgasana yang hesar.Aku penyebab kesesatan kaum itu adalah karena,
mendapati dia dan kaumnya menyembah

-..Setan ulah menjadikan mereka memandang

matqhz{z} selainzlillalt. Sf;an .tcellaZ indah perbuatan-perbuatan  mereka lalu
merga than bmere a meman a:;{g m l“; menghalangi  mereka darijalan  (Allah),
perbuatan-perbuatan merera alt sehingga mereka tidak dapatpetun juk.

menghalangi mereka darijalan  (Allah),
sehingga mereka tidak dapat pe tunjuk.Juga
agar mereka tidalc menyembah Allah  ng
menge/uarkan apa yang  terpendam di
langit dan di

"(an-Naml: 24)
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Mereka tidak dapat petunjuk kepada penyem
bahan Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha
Meliputi segala sesuatu.

"..Alla.h Jang mengeluarkan apa yang
terpendam di la.ngit dan di bumi...."

Al-kliib-u pengertiannya secara umum adalah
se tiapyang tersembunyi baik iaberupa butiran hujan
darilangit maupun berupa turnbuhan di atas bumi,
ataupun ia adalah rahasia-rahasia langit dan bumi.
Ungkapan itu merupakan kalimat kiasan tentang
sesuatu yang tersembunyi di batik tirai kegaiban
yang ada di alam semesta yang terhampar luas ini,

"...dan Jang mengetahui apayang kamu
sembunyikan dan apayang kamu nyatakan.
"{an-Naml: 25)

Hal itu merupakan bandingan dari sesuatu yang
tersembunyi di langit dan di bumi dengan sesuatu
yang tersembunyi dalam jiwa manusia, baik yang

lahiriah maupun yang w2 YT

batiniah.

Sampai peran itu burung Hudhud masih ber sikap
seperti orang yang bersalah dan raja belum
memutuskan keputusan hukum kepadanya Maka di
akhir laporannya, burung Hudhud itu menying gung
Allah Yang Memiliki Arasy yang agung, di mana
tidak ada satu pun singgasana raja di dunia yang
dapat dibandingkan dengannya. laberharap agar Raja
Sulaiman tidak berlaku melampaui batas karena
singgasana dunia dan kesombongan manu siawinya
di hadapan keagungan Ilahi itu.

"Alla.h tiada Tuhan (yang berhak disembah)
kecuali Dia, Tuhan Jang mempunyai 'Ara.syyang
besar."(an Naml: 26)

Maka, hati Sulaiman menyentuh-dalam paparan
komentar atasperlakuan ratu dan kaumnya-isyarat
yang tersembunyi itu.

Kita mendapati diri kita sedang berhadapan
dengan burung Hudhud yang luar biasa. Sesung
guhnya ia memiliki pemahaman, kecerdasan, ke
imanan, keindahan tutur kata dan susunan kalimat
dalammelaporkan suatuperistiwa, daya responsyang

kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan

'

{an-Naml: 25)

Dan
"...Dia Tuhan Jang mempunyai 'Ara.syyang besa

{an-Naml: 26)

Burung Hudhud biasa tidak mungkin
mengeta hui perkara ini dan tidak memiliki
kemampuan seperti itu. Burung Hudhud
tersebut adalah bu rung Hudhud yang khusus
dianugerahkan  kemam  puan  khusus
inisebagai salah satu bentuk mukjizat yang
luar biasa.

Raja Sulaiman tidak segera mendustakan
atau  membenarkannya . la  tidak
meremehkan berita yang dilaporkannya.
Namun, ia menguji bu.rung Hudhud itu
untuk meyakinkan krhenaran. Demi kian

sikapseorangnabi yang adildan rajayang
tegas,
. O
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sensitif dalam sikapnya, dan isyarat yang sang:
tajam. la betul-betul mengetahui bahwa wanita it
adalah Ratu Kerajaan Saba' dan pengikut-pen
ikutnya adalah rakyatnya. la mengetahui bahw
mereka semua menyembah dan bersujud kepac
matahari dan tidak menyembah Allah [a mengeta hy
bahwa sujud itu hanya dilakukan kepada,

"..Allah  Jang mengeluarkan apa yan
terpendam di la.ngit dan di bumi dan Jan
mengetahui apa yang
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"BerkataSula.iman, 'Akankami  liluit,
apakamu benar, ataukah kamu termasuk
orang-orang yang berdusta. Pergila.h
dengan  (membawa)  suratku  ini,
la.lujatuh  kanla.h  kepada mereka.
Kemudian berpalingla.h dari mereka,
la.tu perhatikanla.h apa yang mereka
bicara kan. ""(an-Naml: 27-28)

Di sini tidak disebutkan tentang isi surat
itu. Sehingga, kandungan surat tetap
terahasiakan se bagaimana layaknya surat
penting, sampai nanti surat dibuka oleh
Balqgis di sana dan mengumum kanisinya
Sesungguhnya itu merupakan gambar
anyang indah dan menakjubkan ditempatnya
yang serasi dan sesuai.

Kemudian tirai penutup episode initurun,
pada saat ratu itu telah menerima surat Nabi
Sulaiman. Diameminta pendapatkepada
pembesar-pembesar kerajaannya mengenai
urusan yang berbahaya itu,
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"Berkataia (Bal,qis),
'Haipemhesar-pembesar, — sesung  guhnya
telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat
vang mulia. Sesungguhnya surat itu dari
Sulaiman  dan  sesungguhnya  (isi)nya,
'Dengan menyebut nama Allah langMaha
Pemurah lagiMahapenyayang.}anganlah
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku
dan datanglahkepadaku sebagai
orang-orvang yang berserah diri.""(an-Naml:
29-31)

Dia memberitahukan pembesar-pembesarnya
bahwa dia kejatuhan sebuah suratdi istananya
Dari pernyataan ini kami mendukung pendapat
bahwa dia tidak mengetahui siapayang
menjatuhkan surat itu dan juga tidak mengetahui
bagaimana surat itu dijatuhkan. Seandainya dia
mengetahui bahwa yang menjatuhkan surat itu
adalah  burung Hudhud se perti yang
diungkapkan oleh banyak buku tafsir, maka pasti
dia telah ~mempermaklumkan hal yang
menakjubkan itu yang tidak terjadi setiap hari.
Dia menyatakan jatuhnya surat tanpa sebutan
subjek yang menjatuhkannya secara pasti. Oleh
karena itu, kami mendukung pendapat bahwa dia
tidak tahu bagaimana suratitujatuh dan siapa
yang menjatuh kannya.

Ratu itu menggambarkan bahwa suratitu

adalah,

-..Sebuah surat yang mulia. "(an-Naml: 29)

Gambaran itu mungkin timbul karena dia me
lihat stempel dan bentuknya, atau dari kandungan
isinya yang dipermakJumkannya kepada
pembesar pembesar,

"Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan
sesung guhnya (isi)nya, 'Dengan menyebut
nama Allah  lang Maha Pemurah /agi
Mahapenyayang.langanlah kamu sekalian
berlaku sombong terhadapku dan datanglah
kepadalcu sebagai orang-orangyang
berserah diri."'(an Naml: 30-31)

Redahahbdin sendiri tidak >t A

Namun, kewibawaan Nabi
Sulaiman dikerajaannya
telah tersebar.Dan, bahasa
surat itu yang dicerita kan
oleh Al-Qur'an terdapat
bahasa yang mengan

dung penaklukan dan ketegasan, yang membuat

Allah yang dengan nama-Nya dia mengajakmereka
untuk berdialog."

Ratu itu membuka isisurat itu kepada pembesar
pembesarnya dari bangsanya. Kemudian mulai
membahas dengan bermusyawarah bersama. Dan, dia
mempermaklumkan bahwa dia tidak akan me
mutuskan apa-apa sebelum musyawarah meng ambil
keputusan yang memuaskan mereka dan mereka
menyetujuinya.
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"Berkata ia (Balqis), 'Haipara pembesar,
beril.ah aku pertimbangan dalam urusanku
(ini).Aku  tidakpernah  memutuskan sesuatu
persoal.an  sebelum kamu berada dal.am
majelis(ku). ""(an-Naml: 32)

Dalam sikap initampak sekali karakter ratu yang
cerdas. Sangatjelas sejak saatpertama, bahwa dia
tertarik sekali dengan surat yang tidak ketahuan
kurirnya dan cara pengirimannya itu serta isinya
rmengandung ketegasan dan penaklukan. Peng aruh
dan kesan tersebut telah ditransfer kepada
pembesar-pembesarnya ketika dia menggambar

kan bahwa surat itu adalah suratyang "mulia".Jelas
sekali bahwa ratu tidak ingin menantang dan
bermusuhan. Namun, diatidak mengatakan hal itu
secara terus-terang. Dia hanya memberikan pe
ngantar seperti itu, kemudian dia meminta saran dan
pendapat setelah itu.

Seperti biasa para penasihat dan orang-orang dekat
penguasa. mereka selalu menyatakan ke siapan
mereka untuk melaksanakan apa pun ke putusan ratu .
Mereka menyerahkan sepenuhnya kepada ratu untuk
menentukan keputusan,

- L L ij
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dia menggambarkannya sebagai surat yang



mulia Isi surat itu sangat sederhana dan kuat la
di mulai dengan, "Dengan menyebut nama
Allah lang Maha Pemurah lagi Maha
penyayang': dan permo honan yang terkandung
di dalamnya hanya satu perkara. Yaitu, "Jangan
sampai mereka berlaku sombong terhadap orang
yang -mengirimnya dan melanggar
permintaannya, dan agar mereka meng hadap
kepadanya dengan menyerahkan dirikepada

"Mereka menjawab, 'Kita adal.ah orang-orang
yang

memiliki  kekuatan  dan  (juga) memiliki
keberanian yang sangat (dal.ampeperangan)
dankeputusan berada di tanganmu. Maka,
pertimbangankanlah apa yang akan kamu
perintahkan. ""(an-Naml: 33)

Disini tampak karakter 'wanita' itu di balik tugas
nya sebagai ratu. Wanita yang membenci pepe rangan
dan kerusakan. Dia lebih mengedepankan kekuatan
siasatdandiplomasi kelernbutan sebelwn

menggunakan kekuatan senjata dan tindakan kasar.
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"Dia berkata, 'Sesungguhnya raja-raja apabila

me masuki suatu negen:nisraya mereka
membinasakannya, dan menjadikan
penduduknya yang mulia menjadi hina.

Demikian pulalah yang akan mereka perbuat.
Sesungguhnya aku  akanmengfrim  utusan
kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan
(akuakan) menunggu apa yang akan dibawa
kembali oleh utusan-utusan itu.""{an-Naml:
34-35)

Dia sangat menyadari bahwa kebiasaan raja-raja
bila menaklukkan negeri-negeri, maka mereka

melakukan kerusakan dengan merajalela dan mem
bolehkan pembunuhan dan pemusnahan di dalam nya
Juga menginjak-injak kehormatan, menghan curkan
kekuatan yang mencoba menghadangnya,
menghancurkan  pemimpin  dan  pembesar-pem
besarnya, dan menghinakan mereka karena me lakukan
perlawanan. Demikianlah kebiasaan raja raja yang
sering mereka lakukan.

Hadiah itu bisa melembutkan hati, menawarkan
persahabatan dan cinta kasih, dan kadangkala suk ses
mencegah terjadinya peperangan. Ratu men coba
melakukan itu. Bila Sulaiman menerima hadiah itu,
maka diahanya menghendaki kekuasaan dunia Namun,
bila diamenolaknya, maka pastipenolakan itu
dilakukan karena masalah akidah dan prinsip, yang
tidak mungkin ditundukkan dengan harta benda dan
kekayaan dunia apa pun.

" Apakah (patut) kamu menowng aku dengan harta ?....

113 "Maka, tatkala utusan itu
sampai kepada Sulaiman,

Sulaiman  berkata,

menolong

aku dengan harta? Maka, apa yang
diberikan Allah kepadaku lebih baik
daripada apayang diben'kan-Nya
kepadamu, tetapi kamu merasa bangga
tknganhadiah mu. Kembalilah kepada
mereka, sungguh kami akan mendatangi
mereka tkngan ha/a tentara yang mereka
tidak kuasa melawannya, danpasti kami
akan meng usir mereka dari negeri itu
(Saba) tkngan terhina dan mereka
menjadi (tawanan-tawanan} yang hina
dina."

{an-Naml: 36-37)

Dalam penolakan terhadap hadiah harta
benda  itu  terdapat  penghinaan  dan
pengingkaran ter hadap suapyang mereka
lakukan untuk mengubah
arahkebijakan Sulaiman dalam akidah dan dakwah.

'"Apakah  (patut)  kam

n

Kemudian tirai penutup episode ini diturunkar
Sehingga, tampaklah episode para utusan ratu besert
hadiah mereka telah berada di hadapan Sulaimar
Sulaiman menolak danmemungkiri suap merek
kepadanya dengan harta benda atau pe rubaha
misinya dari mendakwah mereka kepada Islam. Make
Sulaiman mempermaklumkan dengan tegas da
meyakinkan tentang ancaman yang terakhir,
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Apakah kalian pantas mempersembahkan ke
padaku harta benda yang remeh dan murah seperti
ini untuk menyuapku?

"Maka, apayang diberikan Allah kepadaku kbih
baik daripada apa yang diberikan-Nya
kepadamu ...."

Allah telah menganugerahkan kepadaku harta
benda yang lebih baik daripada harta benda
yang ada pada kalian. Bahkan, lebih baik dari
seluruh harta benda yang ada didunia
Yaitu,harta ilmu dan kenabian, penundukan jin
dan burung. Oleh karena itu, tidak ada lagi
perhiasan dunia yang dapat me nakjubkan
diriku,

.. Tetapi kamu merasa bangga dengan
hadiahmu. "

{an-Naml: 36}

Kalian merasa takjub dan bangga dengan
harta yang murah itu, yang memang kebanyakan
pen duduk bumi takjub dan terlena dengannya,
karena mereka tidak berhubungan dengan Allah
dan tidak menerima hidayah-Nya!

Kemudian pengingkaran itu diikuti dengan
ancaman,

"Kemhalilah kepada mereka...."

Dengan seluruh hadiah yang kalian bawa,
tung gulah akibat yang akan menimpa kalian.

-..Sungguh kami akanmendatangi mereka
tkngan bala. tentara yang mereka tidak
kuasa melawannya, ...."

Pasukan tentara yang tidak pernah digelar se
kalipun dalam sejarah manusia. Ratu bersama
kaumnya tidak akanpernah mampu
menghadang dan melawannya;

-..Dan pasti kami akan mengusir mereka
dari negeri
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itu (Saha)dengan terhina dan mereka guhnya  aku  benar-b enar kuat — untuk

menjadi (tawan an-tawanan) yang hina membawanya lagi dapat

dina."(an-Naml: 37) dipercaya.'Berkatalah seQTangyang
mempunyai  ilmu daridA/l,itab, ku akan

Mereka pasti dikeluarkan dari negeri
mereka dengan tak terhormat dan dalam
keadaan kalah.

Kemudian tirai penutup turun atas
peristiwa dahsyat itu, danpara utusan ratu
kembali ke negeri mereka. Redaksi ayat
tidak mengisyaratkan kata apa pun,
seolah-olah keputusan telah ditentukan dan
bahasan berakhir di sini

Kemudian Sulaiman tiba-tiba menyadari
bahwa penolakan hadiah itu akan
mengakhi.ri segala urus an dengan ratu yang
tidak ingin bermusuhan , se bagaimana
tampak dalam tanggapannya memberi hadiah
sebagai balasan surat Sulaiman yang berisi
ancaman.Sulaimanyakin sekalibahwa ratu itu
akan menyambutdakwahnya,atau
denganpenolakan  itu  Sulaiman ingin
meyakinkan dirinya akan hal itu, dan itulah
yang terjadi.

Namun,redaksitidak menerangkan
bagaimana parautusan itu pulang kembali
kepadaratu mereka. Juga tidak
mencantumkan apayang dikatakan oleh
mereka  kepadanya, dan tidak pula
menjelaskan tentang keputusan ratu itu
selanjutnya.

Redaksi membiarkan tenggang kalimat itu
ko song,dan kita dapat mengetahui
setelahnya bahwa Ratu itu  datang
menghadap  Sulaiman, dan  Sulaiman
mengetahui hal itu. Maka, Sulaimanpun
berdiskusi dengan tentara-tentara tentang
bagaimana dapat memindahkan singgasana
ratu itu dan menghadir kannya ke istananya.
Padahal, singgasana itu di tinggalkan di
kerajaannya dalam keadaan terjaga ketat oleh
pengawal-pengawalnya,

cestp->t LI o7t i
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membawa singgasana itu lupadamu sebelum
matamu berludip...."'(an-Naml: 38-40)

Kira-k:ira apa yang dimaksudkan oleh
Sulaiman dengan menghadirkan singgasana ratu
itu, se belum dia datang bersama kaumnya untuk
menye rahkan diri? Kami mendukung pendapat
bahwa hal itu merupakan salah satu cara untuk
memperlihat kan kekuatan mukjizat yang luar
biasa yang men dukung pemerintahan Sulaiman,
agar hati ratu itu tertuntun kepada keimanan
kepada Allah dan tun duk kepada dakwah
Sulaiman.

Jin  Ifrit telah  menawarkan  untuk
menghadirkan singgasana itu sebelum majelis itu
berakhirMe nurut riwayat, Majelis Sulaiman
dimulai sejak shubuh untuk memutuskan hukum
dan  melaksanakan  pengadilan  terhadap
kasus-kasus yang adahingga berakhir pada
waktu zhuhur. Tampaknya Sulaiman
menganggap waktu seperti itu terlalu lama dan
lambat, kemudian tiba-tiba ada seorang pasukan,

"Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu
dari Al kitab, ku akan memhawa singgasana
itu kepa.damu sebelum matamu berkedip.'.... "

Dia menawarkan kepada Sulaiman untuk
meng hadirkannya dalam sekejap mata sebelum
kelopak nya kembali lagi. Dia tidak disebutkan
namanya dan juga kitab yang darinya ia
mendapat ilmu. Yang dapatkita pahami bahwa
diaseorang mukminyang memiliki hubungan
denganAllah. Dia dianugerahi secara rahasia
kekuatan besar yang tidak dapat di gambarkan
dengan dimensi ruang dan waktu.

Perkara itu merupakan karomah yang kadang
kala dapat disaksikan pada orang-orang yang me
miliki hubungan dengan Allah. Perkara itu tidak

. tersingkap rahasia dan
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sebabnya, karena hal itu di
S I s ey I luar dari pengetahuan manusia yang biasa.
A 7 . Inilah yang dapat dikomentari tentang perkara
b LAZ- 430\J”’_ ul ! inidengan komentar yang aman dari cerita-cerita
J\i anch dan khurafat
JAREC YA A S 1., ... ..i Sebagian ahli tafsir telah menafsirkan maksud
vvvvvvvvvvvvv ) dari, ..seQTangyangmempunyai ilmu
u Lo |J\i 'S darid/kitah....": bahwa kitab yang dimaksud
\v adalah Taurat Se bagian ahli tafsir lagi
. mengatakan bahwa orang tersebut
mengetahuinamaAllah Yang Paling Besar.
-.. sk JO\: Sebagian lagi berpendapat selainyang pertama dan
kedua.

"B er kala Sulaima.n, Pendapat-pendapat itu tidak ada yang meyakin
Haipemhesar-pemhesar .Siapalr.ah kan. Urusan sebetulnya mudah bila kita
diantara kamu sekalian yang sanggup melihatnya
memhawa  sing gasananya kepadaku
sebelum mereka datang kepadaku sebagai
orang-QTangyang berserah diri?'Berka/a
"Ifrit (yang cerdik) darigolongan Jin, :4ku
akan datang ke padamu dengan memhawa
singgasana itu kepadamu sebelum kamu
berdiri dari tempat dudukmu. Sesung-
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dengan fakta. Berapa banyak dari alam semesta ini
yang tidak kita ketahui rahasianya ? Berapa banyak
kekuatan yang tidak dapat kita pergunakan? Dan,
berapa banyak rahasia dan kekuatan dalam dirikita
sendiri yang tidak kita pergunakan?

Karena itu, kapan pun Allah menghendaki mem
berikan rahasia dan kekuatan itu kepada seseorang
yang dikehendaki-Nya, maka kejadian karomah
yang luar biasa pasti terjadi dan tidak dapat di
jangkau oleh pengetahuan manusia yang biasa.
Semua itu bisa terjadi dengan izin Allah, pengatur
an-Nya, dan penundukan dari-Nya. Tidak seorang
pun dapat melakukan hal itu tanpa kehendak Allah,
walaupun telah mencobanya .

Orang yang memiliki ilmu dari Alkitab ini,jiwa
nya telah siap karena dia memiliki ilmu untuk ber
hubungan dengan rahasia-rahasia dan kekuatan
kekuatan tersembunyi yang menyebabkan kejadian
karomah luar biasa itu terjadi dengan kekuatan
dirinya. Pasalnya, ilmu yang ada padanya dari Al
kitab itu telah mengantarkan hatinya kepadaTuhan
nya. Sehingga, ia pantas untuk menerima ajaran
langsung dan tata cara pemanfaatan kekuatan dan

rahggbaaggl ﬁllﬁ?%%%%l%%t%&?r? bahwa orangitu

juga Nabi Sulaiman sendiri.
Namun, kami men dukung
pendapat bahwa diabukan Nabi
Sulaiman.

vvvvv

Karena bila orangitu adalah Nabi Sulaiman sendiri,
makapasti redaksitelahmenyebutkannya dan tidak
menyembunyikan namanya, sementara kisah ter
sebut adalah tentang Sulaiman sendiri. Apalagi,
tidak ada untungnya menyembunyikan nama
Sulaiman sendiri pada situasi yang sangat ramai
seperti itu. Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa
nama orang tersebut adalah Asif bin Burkhaya,
namun tidak ada dalil tentang itu.

- Maka, tatkala Sulaiman meliha.t
singgasana itu terletalc di hadapannya,
iapun  berkata, Ini termasuk karunia
Tuha.nku untuk mencoba aku apakah aku
bersyukur atau  mengingkari (akan

<JJ.\at_nJ<)

dapat melewatinya dengan sukses. Dia membutuh
kan pertolongan Allah agar kuat menanggungnya.
Dia juga membutuhkan pengetahuan tentang
nikmat itu dan menyadari karunia Allah yang
telah menganugerahkan nikmat kepadanya.

Dengan demikian, Allah akan mengetahui ke
sadaran seperti iniadapadanya, maka Diapun akan
menolongnya. Allah Yang Mahakaya tidak butuh
kepada orang-orang yang bersyukur. Barangsiapa
yang bersyukur, maka dia bersyukur untuk dirinya
sendiri. Sehingga, dia akan mendapatk.an
tambahan nikmat dari Allah dan pertolongan
dalam  melewati  ujian  nikmat  dengan
sukses.Dan,barangsiapa yang kufur nikmat, maka
sesungguhnya Allah Yang Mahakaya tidak
membutuhkan  kesyukuran  apa  pun.Allah
Mahamulia dan Maha Menderma Allah selalu
menganugerahkan  nikmat-Nya  karena ke
dermawanan-Nya, bukan karena ingin mendapat
kan ucapan syukur atas pemberian itu.

Setelah sukses berjuang melewati ujian kenik
matan itu, Sulaiman terus bertolak mempersiapkan
kejutan-kejutan bagi Sang Ratu yang akan tiba
sebentar lagi,

(.“>J’.:'."...’.'im ] _l/ > __t / .-f ..,!.'..'/Y/'."’ (’\ >
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nikmat-Nya). Barangsiapa yang bersyukur,
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
(kehaikan) dirinya sendiri. Dan, barangsiapa
vang ingkar, maka sesungguhnya Tuha.nku
Maha.kaya lagi Maha.mulia. ""(an-Naml:
40}



"Diaberkata, 'Uhahlah haginya

singgasananya. Maka, kita aklin melihat
apakah dia mengenal ataukah dia termasuk
orang-orangyang tidalc
mengenal (nya)."'(an Naml: 41)

Mereka mengubah cirikhasyang menonjol dari
singgasana Ratu Balqis itu agar mengetahui
apakah kecerdasan dan firasat ratu itu mengenal
singga sananya sendiri setelah perubahan itu, atau
malah dia merasa ragu sehingga dia tidak

Kejutan yang luarbiasa initelah L

menyentuh hati

Sulaiman dan dia sangat terpana ketika Allah

langsung merealisasikan permohonannya dengan

carayang luar biasa. Dia menyadari bahwa nikmat
seperti itu merupakan ujian besar dan menakutkan,
yang memerlukan kesadaran dari dirinya agar

mengetahuinya setelah perubahan itu?

l.angkah inidilakukan oleh Sulaiman untuk me
nguji kecerdasan dan tindakan ratu itu ketika dia
terkejut melihat singgasannya sendiri. Kemudian
tampaklah ratu itu telah hadir dihadapan
Sulaiman,

I O VA (S U
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"Ketika Bal,qis datang, ditanyakanlah

kepadanya, 'Serupa inikah singgasanamu
?'Dia menjawab, 'Se akan-akan singgasana
ini singgasanaku, kami telah
diberipengetahuan sebelumnya dankami
adalah orang orang yang berserah
diri.,,,,(an-Naml: 42)
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Sesungguhnya itu merupakan kejutan yang
luar biasa dan tidak terlintas samasekali dalam
hati  ratu  tersebut. lantas  bagaimana
singgasananya di ke rajaannya yang dijaga
dengan pintu tertutup dan pengawal-pengawal
bisa pindah? Di mana sing gasana itu sehingga
pindah ke pusat pemerintahan Sulaiman di
Baitul Maqdis? Bagaimana Sulaiman dapat
menghadirkannya? Dan, siapa yang mem
bawanya kepada Sulaiman?

Namun, bagaimanapun perubahan itu dilaku
kan, singgasana itu tetaplah singgasana ratu
tersebut. Kira-kira pantaskah ratu itu
mengingkarinya bahwa singgasana itu adalah
singgasananya ber dasarkan keraguan-keraguan
itu? Apakah, menurut Anda, diaakan berkata
bahwa sesungguhnya sing gasananya adalah
singgasana itu berdasarkan tanda tanda yang ada
padanya? Tetapi, ratu itu meng ungkapkan
jawaban yang sangat cerdas dan tajam,

".Dia menjawab, 'Seakan-akan singgasana ini
sing gasanaku, ....""

Dia tidak menampik dan tidak pula
menetapkan. Hal ini menunjukkan betapa cerdas
dan luar biasa nya sikap seorang ratu dalam
menghadapi kejutan yang luar biasa itu.

Di sini adayang tertutup dalam susunan
redaksi. Seolah-Olah ratu itu telahdiberi tahu
tentang rahasia kejutan itu, maka ia pun
mengatakan bahwa se sungguhnya ia telah
bersiap untuk menyerahkan diri dan masuk
Islam sebelumnya, atau sejak ia ber azam untuk
datang menghadap setelah hadiahnya ditolak.

".Kami tel.ah diheripengetah.uan sebelumnya
dankami ad.al.ah  orang-orang yang
berserah diri."'(an-Naml: 42)

33 9 1)

Kemudian redaksi Al-Qur'an mulai masuk
mem bahas sebalrsebab yang sebelwnnya
menghalangi nya dari beriman kepadaAllah dan
dari Islam ketika surat Sulaiman sampai
kepadanya. Dia tumbuh dalam kaum
orang-orang kafir yang menghalangi nya dari
beribadah  kepada  Allah.Sebelumnya  dia
menyembah mataharl seperti yang disebutkan

de g,
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"Dan apa yang disembahnya selama ini selain

Allah,  mencegahnya  (untuk  melahirkan
keislamannya), karena, sesungguhnya dia
dahulunya termasuk orang-orang yang kafir.
"(an-Naml: 43)

Sulaiman telah mempersiapkan kejutan lain bagi
ratu itu. Redaksi ayat belum menyingkapnya, se
bagaimana ia telah menyingkap kejutan pertama
sebelum tibanya ratu itu. Ini merupakan metode lain
dari seni Al-Qur'an dalam bercerita selain metode
yang pertama.4
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"Dikatakan kepadanya, "Masukl.ah ke dalam
istana.' Maka, tatkala dia melihat lantai istana
itu, dikiranya kolam airyang besar,
dandisingkapkannya kedua betis nya.
Berkatalah Sulaiman, 'Sesungguhnya ia adalah
istana lici.n terbuat dari kaca.'Berkatalah
B<WlJis, - Tuhanku, sesungguhnya aku telah
herbuat zalim ter hadap diriku dan aku berserah
diri hersama Sulaiman kepada All.ah,
Tuhansekalianalam."" (an-Naml: 44)

Kejutan itu berupa istana dari kristal yang
fondasinya di atas air,dan tampak sepertikolam air
yang besar. Maka ketika, "dikatakan kepadanya,
'Masuldahkedalam istana "dia menyangka bahwa
dia akanmemasuki kolam airyang besar itu. Maka,
"disingkapkannya kedua betisnya "

Setelah kejutan itu sempurna, barulah Nabi
Sulaiman membuka rahasianya,

"...Berkatalah Sulaiman, 'Sesungguhnya ia
adalah istana lici.n terhuat dari kaai.'...."

Ratu itu berhenti dengan kejutan yang luarbiasa

»9 dihadapan keajaiban-keajaiban yang tidak mungkin
dilakukan oleh manusiabiasa itu. Hal itu menunjuk
kan bahwa telah ditundukkan bagi Sulaiman ke
kuatan yangterbesardarikekuatan manusia Maka, dia



pun kembali kepada Allah dan bermunajat kepadanya "Sulaiman" bukan kepada "Sulaiman", namun ke pada
dengan mengakui kezaliman dirinya sebelUilUlya Allah Tuhan sekalian alam.

yang telah ~menyembah selain Allah. Dia

mempermaklumkan keislamannya bersama

4 Bahasan lebih lanjut ada dalam buku At-Tashwirul Fanny fi AI-Qur'an, hhn.; 143-176 cet. Il Darus Syurugq.
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Hati ratu itu telah diberi
hidayah dan telah ter sinari
sinaryang terang benderang.
Dia menyadari bahwa
kepasrahan itu hanya milik -
Allah dan tidak boleh tunduk 7
kepada seorang pun selain
diri-Nya,

walaupun orang itu seorang nabi seperti
Sulaiman yang telah dianugerahkan berbagai
macam muk jizat Sesungguhnya Islam itu
hanya untuk Allah

Tubaprcllion altian - o .

REPAGYANZ PABANg-orang
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alam.

yang berdakwah ke jalan-Nya, dalam
kedudukan yang sama rata.

" ..dan aku berserah diri bersama Sulaiman
kepada
Allah, Tuhan sekalian alam."(an-Naml: 44)

Redaksi Al-Qur'an merekam selingan ini dan
menampakkannya, untuk menyingkap tentang
tabiat imankepada Allah dan tunduk
kepada-Nya. Itulah kejayaan yang mengangkat
orang-Orangyang kalah kedalam barisan
orang-Orang yang menang.Bah kan,
orang-Orangyang kalah danorang-orangyang
menang berubah menjadi saudara di jalan Allah,
tidak adalagiyang menang dan tidak
adalagiyang kalah. Yang ada adalah dua
orangyang bersaudara didalam
agamaAllah,dandiataskakiyang samarata.
Sesungguhnya pembesar-pembesar dari Quraisy
menentang dakwah Rasulullah kepada Islam
karena dalam jiwa-jiwa mereka ada sifat
sombong dari sikap tunduk kepada Muhammad
bin Abdullah. Sehingga, beliau menjadi
pemimpin dan meme

gang kekuasaan atas mereka
Inilah seorang tokoh wanita, yakni Balqis,
dalam sejarah yang mengajarkan kepada mereka
bahwa Islam itu menyamaratakan antara dai dan
mad'u (orang-Orangyang didakwah); serta antara
pemim pin dan orang-Orang yang dipimpin.
Mereka semua bersama-sama Rasulullah tunduk
dan berserah diri kepada Allah, Tuhan sekalian

515 u,utuTL,mraug..,d )
S

f) -/of;j) : J/ o

-

- \-{JWULA:_;VJ

KT s o ol P TP
el Dy Y A I el
2 f’:Eng ///f.f “):A /’J.
‘-.9,_1,; JBaZ, A BT S i

- =

Low, . P o ’,.ﬁ/}/-{”.f-}l" ET
sid c&CJJ&""j":'”\’ YO N PriNCr
T S A -)f/_.’-"./) S
WO ® Dby 3 i don



"Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada
(kaum) Tsamud saudara mereka Shaleh (yang
berseru), 'Sembahlah Allah." Tetapi, tiba-tiba
mereka Oadi) dua golongan yang bennusuhan.
(45) Dia berkata,"Hai kaumku, mengapa karnu
minta disegerakan keburukan sebelum (karnu
minta) kebaikan? Hendaldah kamu meminta
ampun kepada Allah, agar karnu mendapat
rahmat.' (46) Mereka menjawab, Kami men
dapat nasib yang malang, disebabkan kamu
dan orang-orang yang besertamu.' Shaleh
berkata, 'Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan
kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum
yang diuji.' (47) Dan adalah dikota itu sem-
bilan oranglaki-laki yang membuat kerusakan di
muka bumi, dan mereka tidak berbuat
kebaikan. (48) Mereka berkata, 'Bersumpahlah
kamu dengan nama Allah, bahwa kita sung
guh-sungguh akanmenyerangnya dengan tiba
tiba beserta keluarganya di malam hari. Ke
mudian kita katakan kepadawaris (bahwa) kita
tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, dan
sesungguhnya kita adalah orang-orang yang
benar.' (49) Mereka pun merencanakan makar
dengan sungguh-sungguh dan Kami
merencanakan makar (pula) sedang mereka
tidak menyadari. (50) Maka, perhatikanlah
betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu,
bahwa Kami membinasakan mereka dan kaum
mereka semuanya. (51) M.aka, itulah rumah
rumah mereka dalam keadaan runtuh disebab kan
kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum
yang mengetahui. (52) Dan, telah Kami
selamatkan orang-orang yang beriman dan
mereka itu selalu bertakwa." (53)
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Pengantar

Kebanyakan tempat dalam Al-Qur'an yang me
ngisahkan tentang kisah Shaleh dan Tsamud ter
dapat di dalam kisah-kisah umum bersama kisah
Nuh, Huud, Luth, dan Syu'aib. Kadangkala ter
cantum juga kisah Ibrahim atau tidak tercantum
dalarn redaksiitu. Sedangkan, dalam surah inifokus
kisah adalah tentang kisah-kisah bani Israel, yaitu
tentang kisah Nabi Musa,Dawud, dan Sulaiman.
Ada bahasan ringkas tentang kisah Huud dan Syu'aib
yang termasuk dalam silsilah, tapi kisah Nabi
Ibrahim tidak tercantum.

Dalam surah initidak disebutkan episode kisah
sapi betina yang ada dalam kisah Nabi Shaleh.
Namun, menyebutkan konspirasi sembilan orang
perusak yang mengancam Shaleh dan keluarganya,
tentang makar mereka kepada Shaleh sementara ia
tidak menyadarinya

Kemudian disebutkan tentang makar Allah ter
hadap para perusak tanpa mereka sadari, lalu Dia
menghancurkan mereka bersama-sama dengan kaum
mereka  seluruhnya.  Allah  menyelamatkan
orang-orang yang beriman dan bertakwa. Tetapi,
membiarkan rumah-rumah para perusak itu han cur
lebur dan dijadikan sebagai bukti-bukti pelajar an
bagi orang-orangyang sesudah mereka.Orang orang
musyrik di Mekah biasa melewati rumah rumah
yang dihancurkan tersebut namun mereka tidak
mengambil pelajaran.

Ibrah dari Keingkaran Kaum Nabi Shaleh
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sejarah manusia yang selalu menentang hakikat
sederhana inidengan kekufuran dan pengingkaran,
atau dengan sikap menghina dan mendustakan .
Hingga saat ini sikap menggerogot:i hakikat yang
kekal itu masih terus berlangsung. Bahkan, ber
cabang-cabang dalam berbagai bentuk sayappeng
ingkaran yang memecah-belah manusia dari jalan
Allah yang satu dan lurus itu.

Kaum Shaleh (yakni Tsamud), Al-Qur'an me
ngisahkan sikap mereka setelah dakwah sampai
kepada mereka dari Nabi Shaleh dengan ringkas.
Usaha Nabi Shaleh itu telah membuat dua kubu
dalam kaumnya yang sating bermusuhan. Satu
kubu dan kelompok yang menerima dakwah; dan
satu lagi yang menentangnya. Kubu yang menen
tang lebih banyak, sebagaimana kita ketahui dari
tempat-tempat lain yang ada dalam AI-Qur'an me
ngenai kisah ini.

Di sana ada kekosongan dalam surah ini, se
bagaimana cirikhas  kisah-kisah ~ AI-Qur'an.
Namun, dapat kita pahami bahwa orang-orang
yang men dustakan dan menentang itu telah
meminta untuk disegerakan. turunnya azab Allah
yang diperingat kan oleh Nabi Shaleh.Padahal,
seharusnya mereka meminta hidayah Allah dan
rahmat-Nya. (Sikap mereka inipersis seperti sikap
orang-orang Quraisy yang menentang Rasulullah).
Maka, Nabi Shaleh pun mengingkari sikap mereka
yang meminta azab disegerakan dan tidak
memohon hidayah. Ia ber usaha mempengaruhi
mereka untuk beristigfar
dengan harapan Allah menurunkan rahmat-Nya
atas mereka,

°9° ccccco;:.Jll';l
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus kpada
(kaum) Tsamud saudara mereka Shaleh (yang
berseru), 'Sem bah/ah Allah." Tetapi, tiba-tiba
mereka  (jadi) dua  golongan  yang
bermusuhan." (an-Naml: 45)

T

Risalah Nabi Shaleh dapat diringkas dalam satu
hakikat misi, "Sembahlah Allah." Inilah kaidah
dasar di mana seluruh risalah langit memfokuskan
misinya dalam setiap generasi dan bersama setiap
rasul yang diutus. Walaupun seluruh alarn yang ada
di sekitar manusia dalam seluryh jagatraya inidan
semua yang tersimpan dalam AUl manusia selalu
membisikkan untuk berirnan kepada hakikat ini,
namun telah beribu-ribu generasi dan zaman dalam

Lormry ™/ > o rorer

Gl T au )

"Dia berkata, 'Hai kaumku, mengapa kamu
minta disegerakan kburukan sebelum (kamu
minta) kbaik an?Hendaklah kn.mu meminta
ampun kpada Allah agar kamu mendapat
rahma.t."'(an-Naml: 46)

Namun, kerusakan hati-hati mereka telah men-
capai puncaknya ketika mereka menjawab,

“Y%Al/ah,jika betul (Al-Qyr'an)
ini,dialahyang benar dari sisi Engkau,
maka hujanilah kami dengan batu dari
/angit, atau datanglah kpada kn.mi [IQlb
yang pedih ." (al-Anfaal: 32)

Kalimat itu sebagai ganti dari kalimat yang se
harusnya mereka ucapkan,
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"YaA/lah,jika betul (Al-Qy.r'an) ini,dialahyang
benar dari siri Engkau, TrUJM berilah kami
hidayah untuk ber iman dan membenarkannya ."

Demikianlah kaum Shaleh merespons dakwah
itu dan mereka tidak mau tunduk terhadap arahan
Rasul mereka kepada jalan rahmat, tobat, dan
istighfar. Mereka melempar tuduhan bahwa pe
nyebab kesempitan dan masalah yang menimpa
mereka disebabkan Nabi Shaleh dan orang-orang
yang beriman bersamanya . Mereka memandang
Nabi Shaleh dan orang-orang yang beriman ber
samanya sebagaipembawa malapetaka atasmereka
dan menganggap mereka sebagai bencana.

mony,
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"Mere/ca menjawab, 'Kamimendapat nasibyang
malang disebabkan kamu dan orang-orangyang
besertamu....""

At-tatM))'uradalah ~ memprediksikan  nasib
malang, yang terambil dari adat orang-orang
jahiliah yang banyak berpatokan kepada khurafat
dan dugaan dugaan. Hal itu tidak akan
mengeluarkan  sese orang menuju  kepada
kejernihan iman.

Seseorang dizamanjahiliah bila ingin bepergian
atau melakukan sesuatu,pasti berpatokan kepada
burung yang diusirnya. Yaitu, dengan gerakan
gerakan yang membuat burung itu terbang. Kemu
dian burung itu dilihat, bila burung itu terbang
melewatinya dari sebelah kanan menuju sebelah
kiri, maka orangtersebut akan melanjutkan urusan
nya. Namun, bila burung itu terbang dari Kiri me
nuju sebelah kanannya, maka diamenganggap hal
itusebagainasib malangdan peringatan keburukan

akan datang. L,
Apa yang dapat diketahui oleh -
seekor burung

tentang perkara-perkara gaib? Gerakan-gerakan
burung yang refleks tidak mengabarkan apa-apa
yangmasih buram. Namun, jiwamanusiatidak dapat
hidup tanpa sesuatu yang gaib dan tidak diketahui.

lari darikeimanan kepadaAllah dan
menolak untuk menyerahkan
perkara-perkara gaib kepada-Nya.
Pasalnya, mereka menganggap dirinya
telah sampai kepada suatu batas tertentu
dari ilmu pengetahuan yang membuat
dirinya merasa tidak layak menyan
darkannya kepada 'khurafat-khurafat
agama. Se hingga, mereka yang tidak
beriman kepada Allah, kepada
agama-Nya, dan kepada perkara-perkara
gaib-Nya.Dapat kita saksikan mereka
sangattakut dengan angka 13, berlalunya
kucing hitam yang memotong jalan
mereka di tengah perjalanan mereka,
menyalakan lebih dari dua sisi dari satu
kayu ... dan khurafat-khurafat lainnya.
Semua itu timbul karena mereka

menentan .
hakikat ﬁéah. Padahal, itulah yang
membuatnya

kering dari iman, tidak
mungkin terlepas dari ke

butuhan kepadanya, dan tidak lepasdari
sandaran  kepadanya dalam  banyak
penafsiran tentang haki kat alam semesta
ini di mana ilmu rnanusia belum sampai
kepadanya. Sebagian besar dari perkara
gaib itu tidak akan dicapai oleh manusia
kapan pun. Karena, ia lebih besar dari
kemampuan dan ke kuatan manusia itu
sendiri. Pasalnya, ia di luar jangkauan
keahlian manusia dan di atas tuntutan
khilafah manusia di muka bumi ini, di
mana ma nusia hanya dibekali dengan
kekuatan-kekuatan yang terbatas.

Setelah kaum Shaleh mengatakan
pernyataan yang bodoh, hina, dan
menyesatkan dalam lautan waham dan
khurafat itu, Nabi Shaleh menjawab
mereka deogan mengarahkan mereka
kepada cahaya keyakinan, hakikat
yangjelas danjauh dari kerancuan dan
kegelapan,

Jiwaitu bersandar padanya, padahal iasendiritida
mengetahui hakikatnya dan tidak mampu men
ungkapkannya.

Apabila perkara yang gaib dan tidak diketaht



secarapasti, tidak disandarkan kepada imankepada
Allah Yang Maha Mengetahui tentang perkara gaib,
maka ia akan disandarkan kepada dugaan-dugaan
dan khurafat yang tidak akan pernah berhenti di
suatu titik, tidak tunduk kepada .dan tidak akan
sampai kepada ketenangan dan keyakinan.

Hingga saat iniAnda melihat orang-orang yang

-..Sha/eh berkata, 'Nasibmu adapad.a sisi
Allah,....""

Nasib,masa depan, dankesudahan
kalian adadi tangan Allah.Diatelah
menentukan  beberapa sunnah, telah
memerintahkan manusia dengan berbagai
perintah, dan telah menjelaskan jalan
yang terang bagi mereka. Barangsiapa
yang mengikuti sunnah Allah
danberjalandiatashidayah-Nya, maka
disana ada kebaikan dan tidak perlu lagi
kepada ramalan burung. Dan, barangsiapa
yang menyimpang dari sunnah itu dan
miring darijalan lurus, maka di sana
adakeburukan  tanpa  harusmeminta
ramalan nasib sial dan kepada perilaku
burung.
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"...(Bukan kami yang menjadi sebab),
tetapi kamu kaumyang diuji. " {an-Naml:
47)

Kalian diuji dengan nikmatAllah dan
dicoba de ngan apa yang menimpa kalian
baik yang bagus maupun yang jelek. Maka,
kesadaran, renungan terhadap
sunnah-sunnah Allah, mengikuti irama
kejadian-kejadian dengan merasakan di
baliknya ada ujian dancobaan,itulah perkara
yang menjamin realisasi terwujudnya
kebaikan pada akhirnya. Jadi, bukan
ramalan nasib sial dengan perilaku burung
atau makhluk lainnya baik ituburung
maupun ma nusia.

Demikian akidah yang benar
mengembalikan manusia kepada kejelasan
dan istigamah dalam me nentukan urusan.
la mengembalikan hati kepada kesadaran
danperenungan dalam apayang terjadi
terhadap mereka dan di sekitar mereka.
Akidah itu menyadarkan mereka bahwa
tangan Allah berada di balik peristiwa itu
semua dan tiada satu pun peristiwa yang
terjadidengan sia-siadan kebetulan. Dengan
perkara inilah,nilai kehidupan dan nilai
manusia naik menjadi tinggi.Dengan itu
manusia menentukan wisatanya di planet
bumi ini tanpa terputus hubungannya
dengan seluruh alam yang ada di sekitarnya
Juga tidak terputus hubungannya dengan
Pencipta dan Pengatur seluruh alam se
mesta itu sertadenganhukum alam yang
mengatur danmenjaga alamsemesta
inidengan perintah dari Sang Pencipta Yang
Maha Mengatur dan Maha

bijaksana

Namun, logikayang lurus inihanya
bisaditerima oleh hati-hati yang belum
rusak dantidak menyim pang dengan
penyimpangan yang membuatnya tidak
mungkin lagi kembali. Di antarakaum
Shaleh dan pembesar-pembesarnya terdapat
sembilan orang yang di dalam hatinya tidak
tersisa lagi tempat untuk menjadibaik dan
diperbaiki. Maka, sembilan orang itu pun
terusmelakukan perencanaan matang dalam
kegelapan untuk membuat makar terhadap
Nabi Shaleh dan keluarganya.
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"Danadala.h dikota itu sembilan orang
laki-lakiyang membuat kerusakan di
muka bumi, dan mereka tidak



berbuat kebaikan. Mereka berkata,
'Bersumpahla.h kamu dengan nama
AUahbahwa kitasungguh-sungguh akan
menyerangnya  dengan  tiha-tiba  beserta
keluarga nya di malam hari. Kemudian kita
katakan kepada waris (bahwa) kita tidak
menyaksikan kematian ke luarganya itu, dan
sesung,guhnya kita adalah orang orangyang
benar."" (an-Naml: 48-49)

Sembilan orangyang telah tercelup hati dan per
buatan mereka dengan kerusakan dan kegemaran
merusak, tidak tersisa lagi ruang untuk kebaikan
dan perbaikan. Maka, mereka pun sangat
terganggu dengan dakwah dan argumentasi Nabi
Shaleh. Ke mudian mereka merencanakan suatu
makar di antara mereka sendiri. Yang aneh adalah
mereka bersumpah dengan nama Allah dalam
merencana kan  kemungkaran itu.  Yaitu,
membunuh Shaleh dan keluarganya di malam hari
yang gelap gulita. Padahal, Nabi Shaleh hanya
menyeru mereka untuk menyembah Allah!

Demikian pula sangat aneh ketika mereka me
nyatakan,

"Mereka berkata, 'Bersumpahlah kamu dengan
nama Allah bahwa kita su-ngguh-sungguh
akanmenyerangnya dengan tiba-tiba beserta
keluarganya di malam hari. Kemudian kita
katakan kepada waris (bahwa) kita tidak
menyaksikan kematian keluarganya itu,....""

Sunguh kami tidak hadir.dalam peristiwa pem
bunuhannya.

"...Dan sesunggu.hnya kita adalah
orang-orang yang benar." {an-Naml: 49)

Mereka membunuhnya dalam keadaan gelap
gulita sehingga tidak menyaksikan kematiannya
atau mereka tidak melihatnya disebabkan
kegelapan?! Sungguh sebuah siasat pinggiran dan
tipu mus lihat yang sangat licik. Namun, jiwa
mereka tetap tenang dan merasa tidak bersalah
apa-apa dengan kebohongan mereka. Mereka
melakukan hal itu untuk membebaskan diri dari
tuntutan para wali atas darah pembunuhan
terhadap Nabi Shaleh dan keluarganya. Sungguh
aneh sekali orang-Orang yang jahat seperti itu
masih punya kemauan keras untuk berlaku jujur
dan benar?!Tetapi, memang sesungguhnya nafsu
manusia itu dipenuhi dengan penyimpangan dan
keruwetan. Khususnya, bila tidak tersinari dengan
cahaya iman yang meng
gariskan jalan lurus baginya.

Demikianlah mereka mengatur strategi.Demi
kianlah mereka melakukan makar dan tipu mus

lihat Tetapi, sesungguhnya Allah melihat mereka
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sementara mereka tidak melibat-Nya. Allah me
ngawasi strategi dan makar mereka sementara
mereka tidak menyadarinya .

t01l ;¢

"Mereka pun merencanakan makar dengan
sungguh SU'ngguh dan Kami merencanakan
makar (pula)sedang  mereka tidak
menyadari."(an-Naml: 50)

Makar yang mana yang lebih lihai? Strategi
mana yanglebih jitu? Dan, kekuatan mana yang
lebih kuat? Berapabanyak paradiktator bertindak
salah dan tertipu dengan apa yang mereka miliki
dari ke kuatan dan siasat? Mereka lengah dari
Pandangan Mata Zat Yang Maha Melihatdan
tidak pernah lalai sedikit pun, dari kekuatan yang
menguasai segala urusan dan menyerang

. mereka dengan tiba-tiba
tanpa mereka sadari?
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"Maka, perhatikanlah betapa sesungguhnya
akibat  makar mereka itu,bahwa Kami
membinasakan mereka dan kaum mereka
semuanya'"(an-Naml: 51)

"Maka, itulab rumah-rumah mereka dalam
ke adaan runtuh disebabkan kezaliman
mereka...."

Dalam sekejapterjadilah pemusnahan

danpem basmian itu. Rumah-rumah menjadi rata
dengan tanah dan kosong. Padahal, dalam ayat
sebelum nya, dijelaskan mereka masih sedang
mengatur siasat dan strategi serta mereka
menyangka pasti mampu merealisasikan
apayang mereka siasati itu. Paparan kilat
tentang pemusnahan itu disengaja dalam redaksi
ini untuk menampakkan serangan dahsyat dan
tiba-tiba yang tidak mungkin dapat dihalau oleh

Setelah serangan mendadak itu, tibalah kete
rangan tentang keselamatan orang-orang
beriman yang takut dan bertakwa kepada Allah,
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"'"Dan telah Kami selamatkan orang-orang
yang her zman dan mereka itu selalu
hertakwa. "(an-Naml: 53)

Orang yang takut kepada Allah pasti
dilindungi oleh Allah dari segala ketakutan.
Sehingga, tidak akan terhimpun dalam dirinya
dua ketakutan. Yaitu, ketakutan kepada Allah
serta ketakutan terhadap musibah dan ancaman
lainnya, sebagaimana ter cantum dalam sebuah
hadits qudsi yang mulia.
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apa pun. Iamempakan serangan tiba tiba dan
kekuatan luar biasa yang tidak mampu dihadang
olehkekuatan parapengkhianat itu.Juga
merupakan serangan strategis yang tidak akan
pernah menguntungkan para pelaku makar
yang

merasa perkasa dengan makar mereka itu.

D /==
ot () B \A. ., S-e\ ...

' .Sesungguhnya padayang demikian itu
(terdapat)pe lajaran bagi kaumyang
mengelMui. "(an-Naml: 52)



Ibnu pengetahuan merupakan fokus bahasan
dalam surah inidankomentar-komentar
ataskisab- kisab dan kejadian-kejadian.
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"Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata

kepada kaumnya, '"Mengapa kamu mengerja kan

perbuatan fahisyah itu sedang kamu
melihat{nya)? (54) Mengapa kamu mendatangi
laki-laki untule (memenuhi) nafsu(mu) bukan

(mendatangi) wanita? Sebenamya kamu ada lah

kaum yang tidak mengetahui (akibat

perbuatanmu).' (55) Maka, tidak lain jawaban
kaumnya melainkan mengatakan, 'Usirlah Luth
beserta keluarganya dari negerimu, karena
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang

(mendakwahkan dirinya) bersih." (56) Maka,

Kamlselamatkan dia beserta keluarga nya, kecuali

istrinya. Kami telah menakdirkan dia termasuk

orang-orang yang tertinggal (di- binasa.kan).

(57)Dan, Kami turunkan hujan atas mereka (hujan

batu), makaamat buruklah hujan yang ditimpakan

atas orang-orang yang dibeii peringatan itu." (68)
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Pengantar Kemudian fiengan terjadinya hubungan, ia ber
Episode pendek dari kisah Luth ini sangat ring kembang biak. ) )
Karena kaidah perkawinan telah

kas. Tamenonjolk.an tentang keinginan kaum Luth
untuk mengeluarkan Luth dari negerinya. Karena,
Luth mengingkari kekejian yang sangat langka yang
dilakukan oleh kaumnya secara bersama-sama,
sepakat, saling terbuka, dan terang-terangan. Ke
kejian itu adalah homoseksual, suatu penyimpang an
seks.Perkara itu keji karena bertentangan de ngan
fitrah yang telah diciptakan oleh Allah atas manusia,
bahkan atas seluruh makhluk hidup.

Fenomena itu merupakan keanehan sepanjang
sejarah manusia. Karena bisa jadi ada beberapa
individu menyimpang secara seksual karena sakit
jiwa atau pengaruh-pengaruh yang temporer, se
hingga laki-laki berhubungan dengan laki-laki.
Biasanya hal itu terjadi dalam pasukan-pasukan
tentara karena tidak ada pasukan wanita. Atau, hal
itu terjadi di penjara-penjara di mana para tahanan
berdiam dalam jangka waktu lama sedangkan do
rongan nafsu terus bergolak dan mereka dilarang
berhubungan denganwanita. Apabila fenomena ini
tersebar luas ke seluruh negeri kemudian ia men jadi
kaidah dasar dalam hubungan di sana padahal
wanita tersedia dan perkawinan sangat mudah, maka
fenomena ini sangat langka dan aneh sepan jang
sejarah manusia!

Allah telah menciptakan fitrah dalam perkara
seksual untuk condong kepada lawanjenis, karena
Dia membangun kehidupan ini atas kaidah per
kawinan. Allah berfirman,

"Mahasuci Tuha.n yang telah menciptakan
pasangan

35 33es wamies Yoy e 55

pasangan semuanya,
baik do.ri apayang
ditumbuhkan

okhbumido.n do.ri diri mereka maupun do.ri
apayang tido.k mereka ketahui. "{Yaasiln: 36)

Allah telah menjadikan seluruh makhluk hidup
berpasang-pasangan, baik tumbuh-tumbuhan di
bumi, jiwa-jiwa, maupun apa yang tidak diketahui
oleh manusia Perkawinan merupakan kaidah asal
dalam bangunan seluruh alam semesta ini.Atom itu
sendiri terdiri dari proton-proton dan elektron
elektron, yaitu tercliri dariion-ion positif danion-ion
negatif. Atom itu hanya salah satukesatuan sistem
dalam alam semesta yang diketahui hingga saatini.

menjadihukum setiap makhluk, maka Allah telah
menjadikan ketertarikan terhadap lawan jenis
sebagai fitrah, tanpa harus diajarkan dan
dipikirkan. Hal itu di maksudkan agar kehidupan
ini berjalan dengan dorongan fitrah. Seluruh
makhluk hidup menernu kan kenikmatannya
dalam merealisasikan tuntutan tuntutan fitrahnya.
Allah telah menjadikan susunan fisik jantan dan
betina, serta kecenderungan-ke cenderungan
keduanya, susunan yang dapat rne realisasikan
kenikmatan denganhubungan kedua nya Tetap
Allah tidak menentukan kenikmatan itu dalam
hubungan dua makhluk sejenis dan kecen
derungannya.

Oleh karena itu, penyimpangan fitrah yang di
lakukan secara massal oleh kaum Luth sangat
langka dan aneh, tanpa ada pengaruh daruratyang
memaksanya menyimpang seperti itu dan tidak
terkendali dengan fitrah yang lurus dan sehat

Demikianlah Luth menghadapi kaumnya de
ngan pengingkaran dan keanehan dari apa yang
mereka lakukan!

Kisah Nabi Luth dan Penyimpangan Seks
Kaumnya
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Pokoknya, hakikat yangterkandung dalam fakta
itu adalah hakikat bahwa seluruh makhluk hidup
terbangun di atas kaidah perkawinan. Bahkan, dalam
berbagai macam makhltlk yang tidak ber jenisjantan
dan betina, unsur-unsur kejantanan dan kebetinaan
terhimpun dalam individu-individunya.
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"Dan (ingatlah kisah)Luth, ketika dia
berkata kepado. kaumnya, 'Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan fah isyah itu sedo.ng
kamu melihat(nya)? Mengapa kamu
mendo.tangi laki-laki untuk (memenuhi)
nafsu- (mu) bukan (mendatangi)
wanita?Sebenarnya kamu adalah kaum yang

tido.k mengetahui (akibat per buatanmu,).
"'{an-Naml: 54-55)

Keanehan yang terdapat dalam pernyataan
Luth yang pertama adalah perbuatan keji yang
mereka  lakukan  itu.  Padahal,  mereka
menyaksikan sencliri kehidupan dalam segala
macam dan jenisnya ber jalan diatasjalur
fitrah,dan mereka sendirilah yang menyimpang
dan berbuat aneh.

Kemudian dalam pemyataannya yang kedua, dia
membuka sejelas-jelasnya tentang perbuatan keji
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yang mereka lakukan. Dengan hanya
menyingkap nya seperti itu,
sudahcukupmenunjukkan bahwa per buatan itu
sangataneh dan langka dalam kesadaran
manusia dan kesadaran fitrah semua makhluk.
Maka, Luth mencap mereka dengan
kebodohan dengan dua maknanya, yaitu bodoh
karena tidak me milikiillmu dan bodoh karena
dungu. Kedua makna itu terwujud dalam
penyimpangan yang terlaknat tersebut Orang
yang tidak mengetahui logika fitrah tidak akan
mengetahui suatu ilmu pun. Dan,orang yang
cenderung menyimpang seperti ini, adalah
dungu dan melanggar hak-hak orang lain.
Lantas apa jawaban kaum Luth terhadap
peng ingkaran itu dan arahan kepada fitrah
yang schat? Jawaban mereka cukup singkat
bahwa mereka ber sepakat mengeluarkan Luth
dan orang-orangyang mendengar dakwahnya
yaitu keluarganya kecuali istrinya, dengan
alasan bahwa Luth dan pengikut nya adalah
orang-orang yang mengaku suci dan bersih,

jrir. )iz S:iii,

"Maka,  tidak la.injawaban  kaumnya
mela.inkan me ngatakan, 'Usirla.h Luth
beserta keluarganya dari negerimu, karena
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
(mendakwahkan dirinya) bersih."' (an-Naml:
56}

Jawaban ini bisa jadi sebagai ejekan atas sikap
pura-pura sud dari kotoran keji itu, atau bisa jadi

Luth, di mana tekanan itu memerintahkan kepada
mereka untuk berlepasdiri dari perbuatan keji dan
kotor tersebut Pokoknya, mereka telah menetapkan
keinginan mereka dan mereka telah bersepakat
merealisasikannya Namun, Allah berkehendak lain
daripada apa yang mereka inginkan,
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"Maka, Kami selamatkan dia beserta
keluarganya, kecual.iistrinya. Kami tela.h
mena,kdirkan dia termasuk orang-orang yang
tertinggal (dibinasakan}. Dan, Kami turunkan
hujan atas mereka (hujan batu}, maka amat
buruldah  hujanyang  ditimpakan  atas
orang-orang  yang  diberi  peringaian
itu." (an-Naml: 57-58}

Disini tidak disebutkan perincian tentang hujan
yang membinasakan itu sebagaimana disebutkan
perinciannya di surah-surah lain. Kami merasa
cukupbahasan di sini dengan apa yang disebutkan
dalam redaksi ayat Tetapi, kamimerasakan bahwa

pilihan hujan sebagai alat
pemusnah bagi kaum

pengingkaran atas sikap Luth yang menganggap
suci dirinya karena tidak ikut serta dalam praktik
hina itu. (Sebuah pemahaman yang sering dipeng
aruhioleh penyimpangan kecenderungan sehingga
tidak menganggap kotor perbuatan-perbuatan
nista). Atau, bisa jadi jawaban itu diakibatkan
tekanan kesucian dan berusaha menyucikan
diridalam sikap



Luth itu merupakan balasan setimpal atas penyim
pangan mereka dalam mengeluarkan air mani di
tempat yang bukan tempatnya. Padahal, hujan
itu seharusnya adalah sarana untuk kesuburan
dan kehidupan. Demikian juga air mani itu
berguna untuk kehidupan dan berkembang
biaknya ma nusia. Namun, mereka melakukan
penyimpangan seksual dengannya.

Maka, Allah pun menghukum mereka dengan
hujan yang memusnahkan, bukan yang meng
hidupkan dan menyuburkan. Allah lebih tahu ten
tang maksud firman-Nya serta lebih tahu tentang
hukum-hukum dan aturan-aturan-Nya Pendapat
itu hanya dari pikiran kami yang kami
simpulkan dari

pemahaman atas aturan alam semesta ini. J
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"Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah dan ke
sejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang di
pilih-Nya. Apakah Allah Yang lebih baik atau
kah apa yang mereka persekutukan dengan
Dia? (59) Atau, siapakah yang telah mencipta
kan langit dan bumi serta yang menurunka.n air
untukmu dari langit, lalu Ka.mi tumbuhkan
dengan air itu kebun-kebun yang berpeman
dangan indah, yang kamu sekali-kali tidak
mampu menumbuhkan  pohon-pohonnya?
Apakah disamping Allah adatuhan (yanglain}?
Bahkan, (sebenamya) mereka adalah orang
orangyang menyimpang (darikebenaran). (60}
Atau, siapakah yang telah menjadikan bumi
sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan
sungai-sungai dicelah-celahnya dan yang men
jadikan gunung-gunung untuk (memperkokoh
kan)nya dan menjadikan suatu pemisa.h
anta.ra dua laut? Apakah di samping Allah ada
tuhan (yang.lain)? Bahkan, (sebenarnya)
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.
{61) Atau, siapa kah yang memperkenankan
(doa) orang yang dalam kesulitan apabila
iaberdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan
kesusaban dan yang menjadikan kamu
(manusia) sebagai khilafah di bumi? Apakah di
samping Allah ada tuhan (yanglain)? Amat
sedikitlah kamu mengingati( Nya).(62}Atau,
siapakah yang memimpin kamu dalam
kegelapan di daratan dan lautan serta siapa
{pula}kah yang mendatangkan angin se bagai
kabar  gembira  sebelum  (kedatangan)
rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada
tuhan (yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).

{63} Atau, siapakah yang menciptakan (manu
sia daripennulaannya), kemudian mengulangi
nya (lagi), dan siapa {pula} yang memberikan
rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apa
kah di samping Allah ada tuhan (yang lain)?'
Katakanlah, 'Unjukkanlah bukti kebenaranmu,
jika kamu memang orang-orang yang benar.'

(64) Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di
langit dan di bumi yang mengetahui perkara



yang gaib, kecuali Allah.' Dan mereka tidak
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan.

(65)  Sebenarnya pengetahuan mereka tentang
akhirat ti.dale sampai (ke sa.na), malahanmereka
ragu-ragu tentang akbirat itu, lebih-lebih lagi mereka
butadaripadanya. (66) Berkatalah orang:
orangkafir,'Apakah setelah kita menjadi tanah dan
{begitu pula) bapak-bapak kita, apakah se
sungguhnya kita akan dikeluarka.n (darikubur)?
(67) Sesungguhnya kami telah diberi ancaman
dengan inidan guga) bapak-bapakkamidahulu.
Initidak lain hanyalah dongengan.<J.ongengan orang
dahulu kala." {68) Katakanlah, 'Ber jalanlah kamu
(di muka) bumi, lalu perhatikan lah bagaimana
akibat orang-orang yang ber dosa. (69) Dan
janganlah kamu berdukacita terhadap mereka,
dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa
yang mereka tipu dayakan.'(70) Dan mereka
(orang-orang kafll') berkata, 'Bilakah datangnya azab
itu, jika me- mang kamu orang-orang yang benar.'
(71} Kata kanlah, 'Mu.ngkin telah hampir datang
kepada- mu sebagian dari (azab) yang kamu
minta (supaya) disegerakan itu.' (72)
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai
karunia yang besar (diberikan-Nya) kepada
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak
mensyukuri- (nya). (73) Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan
hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. (74)
Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi,
melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfudz). (75) Sesungguhnya Al Qur'an ini
menjelaskan kepada Bani Israel sebagian besar
dari (perkara perkara) yang mereka berselisih
tentangnya. (76) Sesungguh nya Al-Qur'an itu
benar-benar menjadi pe tunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang ber iman. (77) Sesungguhnya
'"Tuhanmu akan me nyelesaikan perkara di anta.ra
mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. {78) Sebab
itu, berta.kwalah kepada Allah, sesungguhnya kamu
berada di atas kebenaran yang nyata. (79)
Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan
orang-orang yang mati mendengar dan (tidak pula)
men jadikan orang-orang yang tuli mendengar
panggilan, apabila mereka telah berpaling
niembelakang. (80} Kamu sekali-kali tidak dapat
memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari
kesesatan mereka. Kamu tidak dapat
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menjadikan (seorang pun} mendengar, kecuali
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami,
lalu mereka berserah diri. (81} Apabila perkataan
telah jatuh atas mereka, Kami ke luarkan sejenis
binatang melata daribwni yang akan mengatakan
kepad.a mereka bahwa se sungguhnya manusia
dahulu tid.ak yakin ke pada ayat-ayat Kami. (82)
Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari
tiap-tiap umat segolongan orang-orang yang
mendustakan  ayat-ayat ~ Kami,lalu = mereka
dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok}. (83}
Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman,
'Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku,
padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau
apakah yang telah kamu kerjakan.'(84) Dan,
jatuhlah perkataan (uab) atas mereka disebabkan
ke zaliman mereka, maka mereka tidak dapat
berkata (apa-apa). (85) Apakah mereka tidak
memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah
menjadikan malam supaya mereka ber istirahat
padanya dan siang yang d.apat mene rangi?
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaa.n Allah} bagi orang-orang
yangberiman. (86) Dan (ingatlah) hari (ketika)
ditiup sangkakala, maka ter kejutlah segala yang
di langit dan segala yang di bu.mi, kecuali siapa
yang dikehend.aki Allah. Ssemua mereka d.atang
menghadap-Nya de ngan merendahkan diri. (87)
Kamu lihat gunung gunung itu. Kamu sangka dia
tetap di tempat nya, padahal iaberjalan
sepertijalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah
yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerja kan. (88) Barangsiapa yang membawa
keba.ik an, maka iamemperoleh (balasan} yang
lebih balk daripadanya, sedang mereka itu adalah
orang-orang yang aman tenteram dari kejutan yang
dahsyat pad.a hari itu. (89) Dan, barang siapa yang
membawa kejahatan, maka disungkurkanlah
muka. mereka ke dalam neraka. lladalah kamu
dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang
dahulu kamu kerjakan. (90} Aku hanya
diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini
(Mekah} Yang telah menjadi kannya suci dan
kepunyaan-Nyalah segala se suatu, dan aku
diperintahkan ~ supaya aku ter  masuk
orang-orangyang berserah diri. (91) Dan supaya
aku membacakan Al-Qur'an (kepada manusia).
Barangsiapa yang mendapat pe-

tunjuk, maka sesungguhnya ia hanyalah men
dapat petunjuk untuk (kebaikan) d.irinya sen
diri.Dan, barangsiapa yang sesat, maka kata
kanlah, 'Sesungguhnya aku (ini) tidak lain
hanyalah salah seorang pemberi peringatan.'
(92) Dan katakalah, 'Segala puji bagi Allah.
Dia  akan  memperlihatkan  kepadamu
tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu
mengetahuinya. 'fuha.nmu tiad.a lalai dari apa
yang kamu kerja kan."" (93)

Pengantar

Pelajaran ini merupakan penutup dari surah an
Naml, setelah pemaparan episode-episode kisah
Musa, Dawud, Sulaiman, Shaleh, dan
Luth.Penutup ini berkaitan erat dengan
pembukaan surah dalam temanya Sedangkan,
selingan kisah-kisah yang ada di tengah-tengah
surah serasi dengan pembukaan dan penutup.
Setiap kisah menyempurnakan satu target di
antara target-target yang ingin dicapai dalam
pengarahan yang ada dalam surah secara
keseluruhan.

Pelajaran inidiawali dengan pujian bagi Allah
dan salam kesejahteraan atassiapa yang

dipilih-Nya dari hamba-hamba-Nya, daripara
nabi dan rasulyang di
antara mereka telah  disebutkan dalam

kisah-kisah sebelumnya. Dengan pembukaan
pujian dansalam inilah, wisata akidah dimulai.
Sebuah wisata untuk merenungkan
fenomena-fenomena alam semesta, kedalaman
jiwa, tabir gaib, tanda-tanda dan feno

mena kejadian-kejadian hari Kiamat Juga kedah
syatan hari kebangkitan yang membuat takut
setiap orangyang ada dilangit dan dibumi,
kecuali orang orang yang dikehendaki Allah.

Dalam wisata ini,Allah meminta manusia
unruk  berhenti  sejenak  guna  melihat
fenomena-fenomena alam semesta dan
tabir-tabir jiwa, yang mereka
tidak mungkin mengingkari wujudnya dan tidak
mungkin pula meremehkannya. Tidak ada yang
dapat mereka lakukan selain berserah diri secara
total terhadap keberadaan Allah Yang Maha Esa,
Maha Mengatur, dan Mahakuasa

Paparan fenomena-fenomena itu berturut-turut
dalam sentuhan yang sangat berpengaruh yang
membuat manusia tidak bisa menolak dengan
argumentasi dan perasaan apa pun, ketika Allah
bertanya kepada mereka dengan pertanyaan
berturut-turut,

"Siapakah yang telah menciptakan langit
dan humi serta yang menurunkan air



untukmu dari langit, lalu Kami tumhuhkan dengan air itu kehun-k.ebun yang
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berpemandangan indah, yang kamu
sekali-kali tidak mampu menumbuhkan
pohon-pohonnya? Siapakah yang tel.ah
menjadikan bumi sebagai tempat berdiam,
danyang menjadikan sungai-sungai di
celah-celahnya danyang
menjadikangunung-gunung untuk (memper
kolwhkan)nya dan menjadikan suatu
pemisah antara dua
laut?Siapakahyangmemperkenankan (doa)
orang yang dalam kesulitan apabila ia
berdoa kepada-Nya, dan yang
menghilangkan  kesusahan dan yang
menjadikan ~ kamu  (manusia)sebagai
khilafah dibumi?

....Siapakahyang memimpinkamu dalam
kfgelapan di darato.n dan lautan serta
siapa (pula)kah yang men datangkan
angin sebagai kabar gembira sebelum (ke
datangan) rahmat-Nya? ....Siapakah yang
mencipta kan (manusia dari
permulaannya) ,  kfmudian  meng
ulanginya (lagi}, serta siapa (pula)yang
memberikan m.:eki kpadamu dari l.angit
dan bumi?"(an-Naml: 60-64)

Dalam setiap pertanyaan itu, Allah
menekan  mereka dengan  pertanyaan,
"Apakah di samping Allah ada tuhanyang
lain?"

Manusia  tidak  punya  kesempatan
mengacuhkan pertanyaan-pertanyaan itu, dan
mereka tidak mung kinmenjawab.
Sesungguhnya tidak adaTuhan lain di samping
Allah yang melakukan itu. Namun demi kian,
mereka tetap menyembah tuhan-tuhan lain
selain Allah.

Setelah pemaparan kenyataan-kenyataan
kuat yang menyerang hati-hati, Allah
memaparkan pen dustaan mereka terhadap
kehidupan akhirat dan tindakan serampangan
mereka dalam perkara itu. Setelah itu ada
komentar lagi tentang pengarahan kepada
hati-hati mereka untuk bercermin kepada
kebinasaan umat-umat terdahulu yang
berperilaku sama seperti rnereka, mendustakan
dan bertindak serampangan.

Setelah paparan itu, mulailah dipaparkan
tentang kejadian kebangkitan dan segala
peristiwa yang dahsyat di dalamnya.Manusia
diajak kembali ke bumi dengan isyarat cepat
yang menyeret mereka kepadanya. Kemudian
Allah mengajak mereka kembali kepada
fenomena  kebangkitan, seolah  olah

menggoncang mereka dengan goncangan.
Dalam bagian akhir wisata itu, penutup
datang dengan sentuhan akhiryang sangat
dalam dan  me  nakutkan.Rasulullah
membersihkan dirinya dari urusan
orang-orang musyrik yang mencela ancam an
Allah dan mendustakan kehidupan akhirat
Pada
hal, hati-hati mereka telah diarahkan kepada
feno mena-fenomena alarn semesta dan
kejadian-kejadi-



an dahsyat hari kebangkitan, balasan bagi orang ataukah apayang mereka per sekutukan dengan
orang yang taat dan hukuman bagi orang-orang Dia?"'(an-Naml: 59)
yang ingkar.
Rasulullah  meninggalkan dan membiarkan
mereka dalam pilihan mereka yang mereka pilih
sendiri dan akibat-akibatyang harus mereka
tanggungsendiri. Bersamaan dengan itu, Rasulullah
menegaskan dan menentukan manhaj dan wasilah
bagi dirinya sen diri dan bagi orang-orang yang
memilih jalan ber samanya,

" Aku hanya diperintahkan untuk menyembah
Tuhan negeri ini (Mekah) Tong telah
menjadikannya suci dan kfpunyaan-Nyalah
segala sesuatu, danaku diperintah kan supaya
aku termasuk orang-orang yang berserah
diri.Dan, supaya aku membacakanAl-Q!f r'an
(kepada manusia). Barangsiapayang
mendapatpetunjuk, maka sesungguhnya ia
hanyalah mendapat petunjuk untuk (kebaikan)
dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang sesat,
maka katakanlah, 'Sesungguhnya aku (ini)tidak
lain hanyalahsalahseorangpemberiperingatan.
"(an Naml: 91-92)

Kemudian wisata itu ditutup, sebagaimana ia di
buka, dengan pujian bagiAllah yanghanya diri-Nya
lah yang berhak mendapatkannya semata-mata.
Rasulullah menyerahkan urusan
orang-orangmusyrik itu kepada Allah yang telah
memperlihatkan tanda tanda kekuasaan-Nya kepada
mereka. Allah Yang Maha mengetahui amal
perbuatan mereka baik yang tampak maupun yang
tersembunyi,

"Dan katakalah, 'Segala puji bagi Allah. Dia
akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda
kebesaran Nya, maka kamu mengetahuinya.
Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu
ketjakan. "'(an-Naml: 93)

Akhirnya, surah inipun ditutup dengan sentuh
anyang sangat berpengaruh dan mendalarn tersebut

Syukur Nikmat dan Kewajiban Beribadah

kepada Allah Semata.
ti--r 1 :l&.ulo>v-l; - T T
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"Katakanlah, 'Segala  puji  bagiAlloh
dankesejahkraan atas hamba-hamba-Nya yang
dipilih-Nya. Apakah Allah Tong lebih baik



Tafsir Fi Zhilalil-Qur -an V1fl (417)

Juz XX: Akhir an-Nomi, al-Qashash, /Tmrulaan al-'Ankabuut

Allah menyuruh utusan-Nya Rasulullah untuk
mengatakan suatu kalimatyang sepantasnya
setiap mukmin mengawali  pembicaraan,
berdakwah,dan berdebat; dan mengakhirinya juga
dengan kalimat yang sama yaitu alhamdulillalt.
Dialah Allah yang berhak mendapatkan pujian
dari hamba-hamba Nya atas nikmat-nikmat-Nya
Nikmat pertama ada lahpetunjuk kepada mereka
untuk mengenal-Nya, kepada jalan-Nya yang
dipilih-Nya  untuk mereka, dan kepada
manhaj-Nya yang diridhai-Nya.

"...dan kesejahteraan atas
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya...."

Mereka bertugas untuk mengemban risalah
Nya dan menyampaikan dakwah-Nya serta men
jelaskan manhaj-Nya

Setelah pembukaan ini, mulailah Allah
menyen tuh hati-hati para pengingkar terhadap
ayat-ayat Nya. Diawali pertanyaan yang tidak
memiliki alter natif lain selain satu jawaban.
Allah mengingkari
merekakarenamenyekutukan.Allah dengan tuhan
tuhan yang mereka buat-buat,

I QIS L
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..Apakah Allah ng lebih baik ataukah apa
yang mereka persekutukan dengan Dia?"
(an-Naml: 59)

Yang mereka persekutukan dengan Allah
adalah patung-patung dan berhala-berhala, atau
malaikat dan jin, atau salah satu makhluk Allah
yang tidak mungkin menyamai Allah apalagi bisa
lebih baik daripada-Nya. Seorang yang berakal
sehat tidak akanterlintas dalam hatinya untuk
melakukan per bandingan dan
persamaan.Kemudian pertanyaan itu
tampakdengan susunan seperti itu seolah-olah
sebagai ejekan murni bagi mereka dan hardikan
kepada mereka. Karena, ia tidak mungkin diarah
kan untuk berdebatdengan mereka atau meminta
jawaban dari mereka.

Oleh ena itu, Allah mengalihkan mereka
kepadapertanyaan lain,yang terambil darikenyata
an alam semesta yang ada di sekitar manusia dan
fenomena-fenomena alam semesta yang dilihat
langsung oleh mata kepala mereka sendiri,

— i

tau, siapaka,h yang telah menciptakan
langit dan bumiserta yang menurunkan air
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan  air itu  kebun-kehun  yang
berpemandangan indah,yang kamu
sekali-kali  tidolc mampu menumbuhkan
pohon-polwnnya? Apakah di samping Allah
ada tuhan (yang lain)? Bahkan, (se
benamya) mereka adalah orang-orang yang
menyim pang (dari kebenaran)." (an-Naml:
60)

Langit-langit danbumi merupakan hakikat
yang tidak mungkin dimungkiri keberadaannya
oleh siapa pun. Tidak seorang pun dapat
mengaku-aku ~ bahwa  tuhan-tuhan  yang
dibuat-buat itulah yang telah menciptakan langit
dan bumi. Secara aksioma orang akan menolak
pengakuan seperti itu. Tidak seorang pun dari
orang-orang musyrik yang me yakini bahwa
alam semesta ini terbangun dengan sendirinya,
tercipta dengan sendirinya, sebagai mana pada
abad-abad terakhir ini ada orang yang mengaku
demikian.

Maka, dengan hanya peringatan akan
wujud Jangit-langit dan bumi, arahan terhadap
pemikiran tentang siapa yang menciptakannya
telah cukup untuk memberikan argumentasi
terhadap kemu syrikan dan membungkam mulut
orang-orang musyrik. Pertanyaan akan terus
diajukan karena penciptaan langit-langit dan
bumi seperti ini yang menandakan adanya
kehendak dalam pencipta annya. Di dalamnya
jelas sekali ada aturan, dan keserasian yang
mutlak tampak terang di dalam nya, yang
membuatnya tidak mungkin terjadi de ngan
kebetulan dan kekeliruan. Sehingga, me maksa
setiaporanguntuk berikrar bahwa ada Pen cipta
Yang Maha Esayangjelaskeesaannya dalam
ciptaannya itu.

Kenyataan itu menyatakan bahwa di sana ada
kehendak yang tunggal dan serasidalam
pengatur an alam semesta ini, yang tidak
bercabang-cabang tabiat dan arahannya. Oleh
karena itu, dapat di simpulkan bahwa hal itu
bersumber dari satu ke hendak yang tidak
berpecah-pecah dalam jumlah banyak. ltu juga
merupakan kehendak yang de ngan sengaja baik
dalam perkara-perkara yang besar maupun
dalam perkara-perkara yang kecil,

' tau, siapakah yang telah menciptakan
langit dan bumi serta yang menurunkan air

. V}éj:‘:j-; u’,_,_;‘ff; N Gk oﬁuntukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan

dengan air itu kebun-kehunyang
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berpemandangan  indah, yang kamu
sekali-kali tidolc mampu menumhuhkan

polwn-polwnnya?...."

Air hujanyang turun darijuga merupakan haki
katyang dapat disaksikan dantidak mungkin dapat
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diingkari.Seseorang tidak memiliki alasan
untuk mengingkarinya selain harus berikrar
bahwa ia memiliki Pencipta Yang
Mengaturnya. Dia telah  rnenciptakan
langit-langit dan bumi dengan aturan yang
sesuai di mana dengan itu memungkinkan
turunnya hujan dengan kadar tertentu yang
rnem buat adanya kehidupan seperti ini.
Maka, tidak mungkin hal itu terjadi dengan
kebetulan. Kemu dian kebetulan-kebetulan
itu bersepakat datang dengan tertib dan
teratur rapi dengan ukuran yang pasti.
Pertirnbangan turunnya hujan itu erat
sekali dengan hajat makhluk hidup
khususnya rnanusia. Pengkhususan itu
tampak dalan:i ungkapan Al Qur'an dalam
firman Allah, ..Dan Jang Menurun kan air

untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan

dengan air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indabh,....,,

Al-Qur'an mengarahkan hati-hati dan
pandangan  kepada  jejak-jejak  dan

unsur-unsur menghidupkan yang ada dalam
air yang turun untuk manusia se suai dengan
kebutuhan hidup rnereka. Jejak-jejak dan
pengaruh itu sering mereka lalaikan, ..La.Lu

Kamitumhuhkan dengan air itu
kebun-kebun yang ber pemandangan
indah,...."

Kebun-kebun yang indah dan hijau itu
turnbuh  subur dan  menyenangkan.
Pemandangan kebun yang indah
membangkitkan dalam  hati  berupake

indahan, semangat, dan kehidupan, yang bila
dire nungkan akan menghidupkan hati yang
mati. Se  sungguhnya merenungkan
jejak-jejak penciptaan yang terdapat dalam
kebun-kebun itu sudah cukup menyadarkan
diri untuk rnengagungkan SangPen cipta
yang menciptakan keindahan yangmenakjub
kan itu.

Sesungguhny
a pewarnaan
satu bunga
saja dan

1 _._._ter .

pengaturan yang demikian rupa tidak
mungkin dapat dilakukan oleh seorang
pelukis yang paling pintar sekalipun.
Sesungguhnya liku-likupewarna an,
garis-garis dan pengaturan daun-daun dalam

tertanam dalam makhluk-makhluk yang berbeda

beda; manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan? Oleh
karena itu, mau tidak mau kita harus merujuk kepada

Sumber dari balik adanya alam semesta ini.
Ketikamanusia sampaipadakenyataan dihadap
an hidup yang terus turnbuh dalam kebun-kebun
yang indah, sehingga manusia harus rnencari
tahu, rnernperhatikan, dan memikirkan; Allah
datang dengan serangah pertanyaan,
“..Apakah disampingAllah ada tuhan

(vanglain)?...."

Tidak adalagi peluang untuk rnengada-ada
Dan, tidak mungkin lagi lari dari pengikraran
dan ke tundukan . Pada kondisi demikian akan
terlihat  anehsekali bila manusia rnasih
sajamenyerupakan Allah dengan tuhan-tuhan lain
kernudian mereka menyembahnya,

"...Bahkan, (sebenarnya) mereka adalah
orang-orang yang menyimpang
{darikebenaran)."(an-Naml: 60)

}a 'dilun bisa berrnakna 'menyamakan' yaitu
mereka menyamakan tuhan-tuhan dengan Allah
dalarn beribadah.Atau, maknanya bisa jadi
'mereka menyirnpang', yaitu mereka
rnenyirnpang dari ke benaran yangterang
danjelas, dengan menyembah selain Allah dalam
beribadah. Padahal, Allah se mata-mata yang
rnenciptakan dan tidak seorang pun sekutu dalam
penciptaan itu. Kedua sikap itu aneh sekali dan
tidak pantas dilakukan!

Kemudian Allah rnengajakrnereka untuk
beralih kepada kenyataan alam lainnya Allah
mengarah kan mereka sebagairnana
mengarahkan mereka dengan hakikat penciptaan

awal,
'
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satu bunga saja tidak dapatdilakukan oleh
seorang ahli seni yang terbaik sejak dulu
hingga sekarang. Apalagi data
menumbuhkan pohon yang merupa kan
rahasia terbesar yang tidak seorangpun dapat
memahaminya, ' ..Jang kamu sekali-kali



tidak
menumbuhkanpohori-pohonnya? ...
Rahasia kehidupan masih tertutup bagi
manusia, baik berupa kehidupan yang ada
pada turnbuh tumbuhan, hewan, maupun
manusia. Hingga saat iniorang tidak
mungkin berkata, "Bagaimana ke hidupan
inidatang? Dan, bagairnana kehidupan itu

mampu

”

" A.tau, siapakah yang ulah menjadikan bumi
sebagai tempat berdiam, danyang menjadikan
sungai-sungai di celah-celahnya
danyangmenjadikangunung-gunung untuk
(memperkokohkan)nya dan menjadikan suatu
pemisahantara dua laut?. ApaJwJ,. disamping
Allahada  tuhan  (yang lain)?  Bahkan,
(sebenarnya) kebartyakan dari mereka tidak
mengetahui. "{an-Naml: 61)

Kenyataan alam pertama adalah penciptaan
langit-langit dan bumi.Nah, kenyataan dalarn
ayat ini adalah kenyataan tentang bentuk
penciptaan bumi. Allah telah menjadikannya
sebagai ternpat berdiam dan hidup dengan
tenang, tenteram dan
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layak untuk terwujudnya kehidupan, berkembang
biak dan memperbanyak keturunan . Seandainya
at:urannya berubah sedikit saja dari poros matahari
dan bulan, atau berubah bentuknya, atau berubah
ukuran besarnya, atau berubah salah satu unsur nya,
atau berubah kecepatan berputar pada poros nya,
atau berubah perputarannya dalam me ngelilingi
matahari, atau berubah perputaran bulan di
sekelilingnya..., maka bumi ini pasti tidak akan
kokoh dan tidak layak dihuni untuk kehidupan.

Kemungkinan para objekpendengaryang dituju
oleh ayat ini, "A.tau siapakah yang tel,ah
menjadikan bumi sebagai tempat
berdiam,...":saat diturunkan waktu itu belum
mengetahui  keajaiban-keajaiban ~ yang  telah
ditemukan pada abad ke-20 ini. Namun, mereka
pada saat itu bisa melihat bahwa bumi ini
terhampar luasdan layak huni secara umum. Mereka
tidak memiliki alasan apa pun untuk menyatakan
bahwa salahsatutuhan yang mereka persekutukan
ikut terlibat dalam penciptaan bumi seperti ini. Itu
sudah cukup sebagai bukti.

Kemudian redaksi ayat ini tetap terbuka untuk
generasi-generasi selanjutnya. Maka, setiap ilmu
manusia bertambah maju, semakin banyak pe
ngetahuan baru yang tersingkap bagi generasi
generasi berikutnya Itulah salah satu mukjizat Al
Qur'an dalam seruannya kepada seluruh manusia
sesuai kemampuan akalnya sepanjang zaman!

" A.tau, siapakahyang tel,ah menjadikan bumi

sebagai
tempat  berdiam, danyang  menjadikan
sungai-sungai di ce/,ah-cel,ahnya...."

Sungai-sungai di bumi merupakan urat nadi ke
hidupan. labercabang-cabang keti.mur dan ke barat,
ke utara dan ke selatan. Ia rnembawa kesuburan,
kehidupan, dan pertumbuhan. la terbentuk dari
kumpulan air hujan dan jalur-jalurnya sesuai de
ngan tabiat bumi. Allah yang menciptakan alam
semesta ini, Dialah yang rnenentukan kadar ke
mungkinan turunnya hujan dari awan dan me
ngalirnya air di sungai-sungai. Dan, tidak seorang
pun dapat mengatakan, "Sesungguhnya seorang
selain Allah Yang Maha Mencipta dan Maha Me
ngatur telah ik:ut serta dalam menciptakan alam
semesta iniseperti ini."

Mengalirnya sungai-sungai merupakan kenyata
an yang terjadi dan dapat dilihat oleh orang-orang
musyrik.Jadi, siapa yang menciptakan hakikat ini?

-..Danyang menjadikangunung-gunung untuk
(mem

perkokohlcan)nya ...."

Ar-rawasi adalah gunung-gunung yang kokoh



dan tegak di muka bumi. Kebanyakan gunung
gunung rnerupakan sumber-sumber mata air bagi
sungai-sungai. Dari sanalah air hujan turun ke
lembah-lembah yang karena derasnya membelah
jalurnya dari atas puncak gunung yang tinggi.
Penyebutan gunung-gunung setelah sungai
sungai merupakan salah satu caraAl-Qur' an mem
pertemukan fenomena alam semesta. Pertemuan
gambaran kedua kenyataan sangat tampak dalam
ungkapan Al-Qur'an ini,
"...Dan men,-adt,'wnsuatupemis’ ahantara
dua /aut.;,.... "

Al-bahru laut' merupakan air laut yang asin. Se
dangkan, an-nahru 'sungai' merupakan kumpulan
air tawar yang menyegarkan . Kedua kumpulan air

yang berbeda disebutkan oleh Allah dengan'al
bahrain 'dualautan’, karena kebanyakan orang me
nyebutkan demikian disebabkan materi keduanya
sama yaitu air.Pemisah biasanya adalah sesuatu
yang dibangun secara alami, yang menyebabkan
laut tidak melampaui sungai sehingga menjadikan
nya rusak, karena dataran sungai lebih tinggi dari
pada dataran laut Inilah yang memisahkan
keduanya. Walaupun sungai memancarkan airnya
ke taut, namun jalur aliran sungai tetap berdiri
sendiri dan tidak melampaui lautan. Sehingga,
walaupun karena satu sebab dan lain hal,
kadangkala daratan lautan lebih tinggi dari dataran
sungai, namun pemisah itu tetap ada dengan berat
jenis air sungai dan air laut Air sungai lebih ringan
berat jenisnya , sedangkan air laut lebih berat
jenisnya. Maka, jalur keduanya tetapberbeda dan
tidak bercampur aduk sertasalah satunya tidak
melampaui yang lainnya. Inilah sunnah Allah
dalam penciptaan alam ini dan ke

hendak-Nya yang.demikian detail dan teliti.
Lantas siapakah yang melakukan semua ini?

Siapa?

.. A pakah di samping All,ah ada tuhan
(vang lain)?

Tidak seorang pun dapat mengada-ada dalam
pengakuan seperti itu. Kesatuan sistem di hadapan
nya mernaksanya untuk mengakui bahwa hanya
ada Sang Pencipta Yang Esa.

..Balzkan, (sebenamya) kebanyakan
dari mereka tidak mengetahui. "'(an-Naml:
61)

Allah menyebutkan tentang ilmu di sini, karena
hakikat alarn semesta ini membutuhkan ilmu pe
ngetahuan untuk mengetahui kesernpurnaan dan
keserasian penciptaan , merenungkan hukum alam,
dan memikirkan aturannya. Disebutkan ilmu
karena
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fokusbahasan dalam surah ini adalah tentang
ilmu pengetahuan, sebagaimana telah kami
bahas se belumnya.

Kemudian Allah mengalihkan perhatian
manu sia dari alam semesta kepada
karakteristik diri
mereka sendiri,
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" Atau, siapakah yang memperkenankan
(doa) orang yang dalam kesulitan apahila
ia  berdoa  kepada-Nya,  danyang
menghilangkan kesusahan
danyangmenjadi  kankamu  (manusia)
sebagai k.hilafahdi bumi? Apakah
disamping Allah aria tuhan
(vang'lain)? Amat sedikit "lahkamu
mengingati(-Nya)." (an-Naml: 62)

Allah menyentuh nurani mereka dengan
mem peringatkan mereka dengan
getaran-getaran jiwa mereka dan
kenyataan-kenyataan kondisi mereka.
Orang-orang yang terpojok dalam situasi
musi bah dan terjepit, tidak memiliki tempat
berlindung melainkan Allah. Maka, dia
berdoa kepada-Nya agar Allah
menghilangkan kesusahan dan pen deritaan.
Semuaitu dilakukan ketika terjepit, musi bah
keras datang, kekuatan tidak dapat menang
gulanginya, dan tempat berlindung dan
bersandar sudahhabis. Maka, manusia
melihat sekelilingnya tidak menemukan
apa-apayang menolong dan me

nyelamatkannya Tidak ada kekuatan pun di
muka
bumi yang dapat menyelamatkannya.

Setiap yang dapat dia andalkan pada
kondisi kondisigenting telah berkhianat
kepadanya danlari daripadanya
Setiaporangyang  diharapkannya  untuk
menolongnya dari  musibah  telah
meninggalkan nya. Pada kondisi seperti ini
fitrah manusia baru menyadari. Kemudian
memohon pertolongan dan perlindungan
kepada kekuatan satu-satunya yang dapat
menolong dan menyelamatkan.

Manusia menghadapkan dirinya kepada
Allah walaupun telah dilupakan-Nya dalam
waktu-waktu seoggang dansenang. Dialah
Zat satu-satunya yang dapat mengabulkan
doa orang-orang yang sedang ditimpa
kemudharatan. Dialah satu-satunya dan
bukan selain diri-NY.a. Dia mengabulkan
doa dan menghilangkan segala keburukan
darinya serta mengembalikan kepada
keamanan dankeselamat an. Dia
menyelamatkannya dari belenggu kesem-



pitan yang mengikat lehernya.

Manusia sering melalaikan hal ini ketika
mereka berada dalam keadaan senang dan dalam
episode hidupnya yang lengah dan sesat Mereka
lengah dan lupa kemudian mencari kekuatan,
keselamat an, dan perlindungan kepada kekuatan
yang adadi bumi yang sangat hina dan lemah.
Namun, bila mereka dipaksa oleh keadaan darurat
dan musibah yang menimpa, maka segel penutup
fitrah mereka yang membuat mereka lalai pun
terbuka. Kemu dian mereka  kembali
kepadaTuhan mereka dengan kepasrahan total
walaupun sebelumnya mereka telah lalai dan
sombong kepada-Nya.

Al-Qur'an ingio mengembalikan orang-orang
yang takabur dan kafir kepada hakikatyang
tersem bunyi dalam fitrah mereka. Al-Qur 'an
mengarah  kan  fitrah  manusia  kepada
hakikat-hakikat alam seperti sebelumnya. Yakni,
hakikat tentang pen ciptaan langit dan bumi,
turunnya hujan dari awan, penumbuhan
tumbuh-tumbuhan di kebun-kebun yang indah,
menjadikan bumi terhampar dan gunung-gunung
kokoh berdiri, mengalirkan air di sungai-sungai
dan menjadikan pemisah antara dua lautan. Maka,
perlindungan orang yang sedang ditimpakesulitan
kepadaAl.lah bukan kepadaselain diri-Nya

merupakan hakikat lain selain hakikat hakikat itu.
Hakikat-hakikat terdahulu terdapat di alam
semesta dan hakikat yang terakhir terdapat dalam
jiwa manusia. Tapi, sama-sama merupakan
hakikat yang tidak bisa dipungkiri.

Kemudian redaksi tetapbertolakuntuk menyen
tuh perasaan manusia dengan kenyataan dalam
hidup mereka,

"...Dan yang m%néla ikan kamu (manusia)
. 2 "

sebagai khi"'ta | um'i'.....

Siapayang menjadikan manusia
sebagaikhalifah di muka bumi? Bukaokah Allah
telah menjadikan jenis pertama Iruu)Usia sebagai
khalifah pertama, kemudian meneruskannya
kepada generasi kege nerasiyang silih berganti
berkuasa dikerajaan bumi? BukankahAllah yang
telahmenciptakan mereka serasi dengan
hukum-hukum dan aturan-aturan di bumi,
kemudian membekali mereka dengan keah
liandankekuatan sehingga dapat menopangtugas
kekhalifahan mereka? Seandainya salah satu
syarat kehidupan itu rusak, maka kehidupan di
bumi ini

menjadi mustahil. :

1Harap dirujuk Jebih mendalam di surah al-Furqaan tentang bahasan ini.
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Bukankah Allah yang telah menentukan mati dan
hidup, mengganti generasi dengan generasi yang lain
sehingga bumi tidak penuh sesak? Karena,
pembaharuan generasilah yang membuat pemi
kiranselalu baru. Sehingga, terjadi percobaan dan
penelitian tanpa ada pertentangan antarayang lama
dengan yang baru melainkan dalam alam pemi kiran
dan perasaan. Seandainya orang-orang ter dahulu
masih hidup, maka pasti akan terjadi ben trokan
danpertentangan. Bahkan, pasti perahu ke hidupan
yang selalu mendorong kepada kemajuan akan
tertahan!

Sesungguhnya semua itu adalah hakikat yang ada
dalamjiwa seperti haki.kat-hakikat yang ada di alam
semesta. l.antas siapa menjadikan wujudnya dan
menumbuhkannya? Siapa?

ApakahdisampingAllah ada tuhan (vang
lain)?...."

Sesungguhnya manusia selalu lupa dan lalai.
Hakikat-hakikatyang tersembunyi dalamjiwa yang
paling dalamini, dapatdisaksikan dalam kehidupan
yang nyata,

"..Amat sedikitlah kamu mengingati(-Nya)."
(an
Naml: 62)

Seandainya manusia mengingat dan merenung kan
hakikat-hakikat seperti ini, pastilah ikatan de ngan
Allah selalu bersambung dengan fitrahnya yang
pertama, tidak akan pernah lalai dari Tuhan nya dan
tidak akan menyekutukan-Nya dengan sesuatu.

Kemudian arahan redaksi terus bertolak kepada
hakikat-hakikatlainyang terealisasi dalam kehidulr
anmanusia dan aktivitas mereka diplanet ini serta
fenomefenomena yang tidak mungkin diingkari,

1, M> R

JIc)AJ

2 7,

> -

IS

411

memimpin kamu dalam ke

Manusia dan di antara mereka (orang-orang

ter clahulu yang pertama clan langsung
diserukan melalui ungkapan Al-Qur'an ini)
dalam perjalanan mereka melewati jalur di
daratan dan di lautan ... melampaui
rahasia-rahasia daratan dan lautan dalam
perjalanan clagang mereka. Bahkan, mereka
dapat mengenal petunjuk dalam kondisi seperti
itu. Lantas siapa yang menunjuki mereka? Siapa
yang membekali mereka dengan kekuatan yang
dapat menganalisis seperti itu? Siapa yang mem
berikan kernampuan kepada mereka untuk meng
gunakan tanda-tanda bintang, kompas, dan
alat-alat lainnya? Siapa yang menghubungkan
fitrah mereka dengan fitrah alamsemesta ini; dan
kekuatan mereka dengan rahasia-rahasia alam
semesta ini? Siapa yang menjadikan
telinga-telinga mereka memiliki kemampuan
untuk menangkap suara; menjadikan mata-mata
mereka memiliki kemampuan untuk menangkap
sinar dan cabaya, dan menjadikan indra indra
mereka mampu menangkap benda-benda yang
clapat dirasakan? Kemudian siapa yang mem
buat mereka mampu mengetahui dengan akal
dan hati lalu memanfaatkan segalapengetahuan

dengan
menghimpun percobaan indra dan ilham?
Siapa?
»...Dan  siapa (pula)kah  yang
mendatangkan  angin  sebagai  kabar

gembira sebelum (kedatangan) rahmat
Nya?...."

Angin terlepas dari penelitian ilmu falak dan
geografi. la tetap tuncluk terhadap hukum ke
hendak pertama, yangadapada alam semesta,
yang menjadikannya dapat bertiup sesuai
clengan jalur yang dikehendakinya. lamembawa
awan darisuatu tempat ke tempat yang lain. Ia
membawa kabar gembira dengan turunnya hujan
yang merupakan ralunatAllah clan airhujan
itumerupakan penyebab kembalinya kehidupan.

Oleh karena itu, siapa yang telah menciptakan
alam semesta sepertiini,kemudian mengirim
angin untuk menyampaikan kabar gembira
tentang rahmat-Nya? Siapa?

- ..Apakah di samping Allah ad.a tuhan (yan

lain)?
nggi. Allah u:rhadap apayang merekapersekutu
ngan-Nya). "(an-Naml: 63}



gelo.pan  didaratan  dan  lo.utan?Siapa
(pu/a)kahyang mendatangkan angin sebagai
kabar ~ gembira  sebelum (kdatangan)
rahmat-Nya?Apakah disamping Allah ada
tuhan (vanglain)?MahatinggiAllah terhadap
apa yangmerekapersekutukan
(dengan-Nya)."(an-Naml: 63)

Kemudian sentuhan-sentuhan itu diakhiri de
ngan pertanyaan tentang penciptaan manusia, ke
bangkitan mereka kembali untuk kedua kalinya,
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Sang Pencipta lebih tahu tentang ciptaan-Nya.
Rahasia ciptaan itu ada pada Penciptanya.ltu me
rupakan salah satu perkara gaib yang hanya di

anugerah rezeki dari langit dan bumi disertai de ngan
ancaman dan hardikan,

S e t-:=f". {'"' —->> > ketahui oleh diri-Nya semata.

e -— Dengan keharusan berikrar terhadap kaidah
= (VP J penciptaan awal dan pengulangan ciptaan itu,
if~):11.J J. >e.,-11ir! Allah
~tlb / [>T = >t

01r-/.  Jilt |

. . d 1t ,
ang mendptakan (manusia dariper flya cengan periafiyastt yang sama

mulaannya), kemudian mengulanginya merupakan perkara Xang .hanya o.iketahui hiki
(lagi)? Dan, siapa (pula) yang memherikan nya oleh Sang Pemilik ciptaan dan pengaturar
rezeki kepadamu dari langit dan Pertanyaan seperti itu tidak boleh diajukan, kare

bumi?Apakah disamping Allah adatuhan
(vang lain}? Katakanlah, 'Unjukkanlah bukti
kebe naranmu,jika kamu memang
orang-orangyang benar. "' (an-Naml: 64)

i>ermulaan penciptaan merupakan hakikat yang
tidak mungkin dipungkiri oleh siapa pun. Tidak
mungkin seseorang mencari-cari sebabnya melain
kan dengan menyertakan keberadaan Allah dan
keesaan-Nya. Karena keberadaan alam semesta ini
memaksa orang untuk mengikrarkan keberadaan
Allah.Setiap upaya logika yang menafikan kebe
radaan Allah telah gagal dalam menjelaskan alam
semesta ini.

Sementara itu, perkara pengulangan kembali
penciptaan pertama itu, inilah perkara yang didebat
dandiragukan  olehorang-Orangyangragu.Namun,
ikraryang meyakini kenyataan permulaan pencipta
an sebagaimana yang tampak jelas di dalamnya
ketentuan kadaryang pasti, pengaturan, kesengaja
an, dan keserasian,juga memaksa manusia untuk
meyakini akan adanya penciptaan ulang sebagai
mana awalnya. Hal ini agar manusia mendapat
balasan yangsetimpal atas amal-amal yang mereka
lakukan di alam yang fana ini.Pasalnya, di alam
yang fana ini, balasan yang adil dan benar atasamal
perbuatan tidak dapat terealisasi,walaupun kadang
kala sebagian balasan dapat dipenuhi.

Keserasian yang jelas dalam alam semesta ini
menentukan bahwa balasan atas amal perbuatan pun
harus serasi secara sempurna Balasan yang cocok,
serasi, dan sempurna itu tidak akan ter laksana di
kehidupan dunia ini. Oleh karena itu, mau tidak mau
harus mempercayai suatu  kehidup  an
lainyangakanmenyempurnakan keserasian dan
kelengkapan itu.

Sedangkan, perkara kenapa keserasian yang
mutlak antara amal perbuatan dan balasannya itu
belum terealisasi dalam kehidupan di bumi ini, itu



tau, siapakah. yang menciptakan
(manusia dari permulaannya), kemudian
mmgulanginya (lagi)?Dan, siapa (pula)
yang memherikan rezeki kepadamu dari
langit dan bumi? Apakah di samping Allah
ada tuhan

vang inl....

Rezeki dari langit dan bumi berhubungan erat
dengan permulaan dan pengulangan kembali.
Rezeki hamba daribumi terealisasi dalam
beberapa gambaran. Adapun yang paling nyata
adalah tum buh-tumbuhan dan hewan, airdan
angin,yang ber guna untuk makanan, minuman,
dan berkumur kumur.Diantara rezeki itujuga
adayang berbentuk tambang kekayaan alam
dan  kekayaan lautan berupa makanan dan
perhiasan. Di antaranyajuga ada yang berbentuk
kekuatan magnet dan listrik serta
kekuatan-kekuatan yang belum ditemukan dan
hanya diketahui oleh Allah.Dia menyingkap nya
satu per satu dari zaman ke zaman.

Sedangkan, rezeki manusia dari langit, maka
mereka mendapatkannya di kehidupan dunia
dalam bentuk sinar, kehangatan dan panas, hujan,
dan segala kekuatan yang ditundukkan bagi
mereka. Sementara yang di ak.hirat berupa
anugerah dari Allah yang dibagikan kepada
mereka, yang dari langit dapat dipahami secara
maknawi adalah ke tinggian derajat

Allah menyebutkan rezeki manusia dari langit
dan bumi setelah menyebutkan tentang
permulaan dan pengulangan, karena rezeki dari
langit dan bwni memiliki kaitan dengan
permulaan danpeng ulangan ciptaan. Hubungan
antara rezeki bumi dan permulaan penciptaan
sangat erat karena manusia hidup di dalamnya.

Sedangkan, hubungannya de ngan pengulangan

ciptaan adalah terletak pada ke nyataan bahwa

manusia dibalas diakhirat berdasar kan amal
perbuatannya clan sikapnya dalam mem
perlakukan rezeki yangdianugerahkan di dunia
ini. Hubungan rezeki langitjuga sangatjelas
dengan permulaan ciptaan. [a merupakan bekal
hidup dalam kehidupan dunia dan merupakan
balasan atasamalperbuatan manusiadi dunia
Demikianlah keserasian yang sangat detail dalam
redaksi Al

Qur'an yang sangat menakjubkan.
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pendustaan dankekufuran. Ia menghubungkannya
dengan logika agar berikrar akan kebenaran haki
kat-hakikatyang mendalam dan kokoh dalam alam
semesta dan relung-relung jiwa. Perkara itu tidak
menerima kesombongan dan kekeraskepalaan
yang diarahkan oleh logika pikiran yang dingin,
yang dipindahkan penyakit dan wabahnya kepada
kita oleh logika Yunani dan berkembang dengan
istilah ilmu tauhid dan ilmu kalam.

Keingkaran Orang Kafir terhadap Hari
Berbangkit

Setelah wisata di alam semesta
danrelung-relung jiwa untuk menetapkan keesaan
Allah dan menafi kan kemusyrikan, Allah mulai
mengajak manusia untuk melakukan wisata
lainnya untuk  menguak kegaiban yang
tersembunyi yang tidak diketahui melainkan oleh
Allah Sang Pencipta Yang Esa dan Maha
Mengatur.Juga untuk menyingkap tentang akhirat
yang merupakan salah satu dari kegaiban Allah
yang disaksikan oleh logika, aksioma, dan fitrah
tentang kepastiannya. Pengetahuan dan ilmu
manusia tidak dapat menentukan waktu terjadinya
secara tepat,

"Ka.tako.nlah, Tidal.ada seorangpun di
langit dan di bumi yang mengetahui
perko.ra  yang ghaib, kecuali Allo,h.
'Dan,mereko. tidak mengetahui bila
mereko.alcan
dibangkitko.n.Sebenarnyapengetahuan
mereka tenta.ng akhirat tidak sampai
(kesana) malahan mereko. ragu ragu
tentang akhirat itu, kbih-lebih lagi
mereko. buta daripadanya. Berka.ta/ah
orang-orang knf.ir, 'Apakah setelah kita
menjadi tanah dan (begitu pula) bapak
bapak kita;-apakah sesungguhnya kita
akan dikeluar kan (dari  kubur)?
Sesungguhnya kami  telah  diberi
ancaman  dengan ini dan  (juga)
bapak-bapak kn.mi dahulu. Ini tidak lain
hanyalah dongengan-dongengan orang
dahulu  ko.la.'Katakanl.ah,'Berjalanl.ah
ko.mu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah

bagaimana  akibat  orang-orangyang
berdosa.]anganlah ko.mu berduko.cita
terhadap mereka, danjanganlah
(dadamu) merasa sempit terhadap
apayang mereko. tipu dayako.n.'Dan
mereko. {orang-orang ko.fir)
berko.ta,"Bilalcalt datang nya azp.b

itu,jika memang kamu orang-orang yang
beTW.r. 'Katakanlah, 'Mungkin telah
hampir datang kepadamu sebagian dari
(azp.b) yang ko.mu  minta (supaya)
disegerakan itu.  Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar  mempunyai
ko.runiayang besar (diberiko.n Nya)
kepada manusia, tetapi kebanyako.n
mereko. tidak
mensyukuri(nya).Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar  mengetahui apa  yang
disembunyiko.n hati mereko. dan apa
yvang mereko. nyatako.n. Tiada sesuatu
pun yang gaib di langit dandibumi,
melainlcan (terdapat) dalam
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kitahyang nyata (Lauh
Mabhjiuk)."'(an-Nam!:65-
75)

Iman kepada kebangkitan serta hari
penghim punan, hisab, dan balasan merupakan
unsur yan tidak bisa dipisahkan dari akidah, di
mana manhal akidah tidak akan pernah lurus
tanpa unsur itu. Maka, harus ada alam lain di
mana kesempurnaan balasan akan dilengkapi
dan antara amal dan balas an menjadi
seimbang dan serasi. Sehingga, hati
bergantung kepada alam itu, jiwa pun berharap
kepada perhitungan yang dilakukan di sana.
Kemu dian manusia mencocokkan dirinya dan
amal per Dbuatannya dengan kaidah
perhitungan yang me nunggunya di sana.

Manusia darigenerasi kegenerasi dengan
misi nya yang bermacam-macam telah
bersikap ter hadap perkara kebangkitan dan
alam akhirat e ngan sikap yang sangataneh,
walaupun perkara 1tu sederhana dan penting.
Perkara yang mengheran kan dan menakjubkan
manusiaitu adalah informasi yangdisampaikan
oleh seorangrasul bahwa di sana ada hari
kebangkitan dan ada kehidupan setelah
kematian. Mukjizat kehidupan permulaan yang
telah terjadi dan tidak bisa dipungkiri belum
dapat mengilhami manusia bahwa
pengulangan pencipta an pertama itu lebih
mudah dan lebih ringan. Oleh karena itu,
manusia banyak yang mengingkari pe ringatan
kehidupan  akhirat, dengan  sombong
mendustakan  dan  melanggarnya  serta
menyubur kan kekufuran dan pendustaan
terhadapnya.

Alam akhirat merupakan perkara gaib.
Tidak ada seorangpun yang mengetahui
perkara melain kan Allah semata.. Manusia
meminta batas waktu yang pasti tentang
kejadian alam akhirat itu. Atau, rnereka
sengaja mengingkari peringatan tentang
perkara itu dan menganggapnya sebagai
dongeng yang turun-temurun . Pasalnya, telah
berulang ulang diperingatkan, namun belum
kunjung tiba juga realisasinya!

Maka di  sini  Al-Qur'an menetapkan

bahwa per- kara gaib itu hanya milik Allah
dan bahwa ihnu
manusia tentang akhirat itu sangat terbatas,

"Katakanlah, Titlak.ada seorangpun di

langit do.n di bumi yang mengetahui
perkara yang gaih, k.ecuali Allah. 'Dan,

merekati.ilak mengetahui hi/a mereka akan
dibangk.itk.an. Sebenamya  pengetahuan
mereka tentang ak.hirat  tido.k.sampai
(k.esana) malolzan mereka ragu ragu
tentang ak.hirat itu, lebih-lehih lagi mereka
hula daripado.nya."(an-Naml: 65-66)

Manusia telah terhalang sejak perrnulaan
pen-



ciptaan di hadapan tirai gaibyang tersernbunyi dan
tidak dapat dijangkau oleh ilmunya. Dia tidak
mengetahui di batik tirai yang tertutup itu melain
kan apa yang disingkap kepada mereka oleh Allah
Yang Maha Mengetahui alam gaib. Sesungguhnya
kebaikan itu ada pada kehendak Allah, yang se
andainya Dia mengetahui bahwa dalam penying
kapan tabir gaib itu terdapat kebaikan bagi manu
sia maka Dia pasti menyingkapnya bagi manusia
yg sangat berambisi untuk mengetahui rahasia di
balik tabir itu!

Allah telah menganugerahkan kepada manusia
berupa anugerah, kesiapan, kekuatan, dan keahlian
yang menjadikan mereka sebagai khalifah di muka

bumi ini. Juga membuat mereka membangun ke
bangkitan dan kemajuan mereka dalam tugasyang
berat ini. Namun, Allah tidak menganugerahkan
lebih daripada itu.

Penyingkapan tabir perkara-perkara gaib tidak
lah membantunya dalam tugas khalifah ini. Se
sungguhnya dalam tabir gaib itu terkandung pe
ngaruh-pengaruh yang membuatnya selalu terang
sang kepada rnakrifah, sehingga dia selalu rne
lakukan riset dan penelitian. Di perjalanannya rna
nusia dapat menyingkap perkara-perkara yang
tersernbunyi dalam perut bumi, kedalaman lautan,
dan alam luar angkasa. Manusia diberi petunjuk
untuk menyingkap kekuatan hukum aiam semesta
dan kekuatan yang tersembunyi di dalamnya serta
rahasia-rahasia yang tersimpan di dalamnya.

Semuaitu dimaksudkan demikebaikan manusia
untuk menemukan solusidalam materiyangada di
bumi dan menyuswmya. Kernudian mengalihkan
fungsinya dan bentuknya, lalu menemukan tek
nologi baru dalam aspek-aspek kehidupan. Se
hingga, manusia dapat menunaikan tugasn se cara
sempurna dalam memakmurkan bulDI dan dapat
merealisasikan janji Allah dengan menjadi kannya
sebagai khalifah di muka bumi.

Bukanlah manusia satu-satunya makhluk yang
terhalang dari perkara-perkara gaib yang dimiliki
oleh Allah. Bahkan, semuamakhlukAllahyang ada
di langit dan di bumi berupa malaikat, jin,dan lain
lain yang hanya diketahui oleh Allah ditugaskan
dengan perintah-perintah yang tidak membutuh kan
pengetahuan  tentang  perkara-perkara  ghaib.
Sehingga, rahasia gaib itu tetap berada disisiAllah
semata dan tidak diserahkan kepada selain diri-Nya.

"Katakanlah, Titiak ado. seorangpun di langit
dan di bumi yang mengetah.ui perkara yang
ghaib, kecuali Allah. '...."
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Itu merupakan nash yang mutlak dan pasti.
Se hingga,tidak seorang pun berpeluang untuk
meng aku-aku bahwa dia memiliki ilmu gaib,
dan tidak tersisa ruang baginya untuk percaya
kepada waham (dugaan) dan khurafat

Setelah pernyataan secara umum tentang
per kara gaib,redaksi mulai mengkhususkan
bahasan dalam perkara ghaib alam akhirat
Karena, perkara inilah yang banyak
dipertentangkan oleh orang orang musyrik
setelah perkara tauhid,

-..Dan mereka tidak mengetahui Mia mereka
akan dibangkitkan. "' {an-Naml: 65)

Allah meniadakan pengetahuan dari mereka
tentang waktu kebangkitan dalam
gambarannya yang paling mendalam, yaitu
dalam gambaran pe rasaan. Mereka sama
sekali tidak mengetahui ten tang ketentuan
waktu tibanya hari kebangkitan itu secara pasti
dan meyakinkan. Mereka tidak me rasakan
juga bahwa waktunya telah dekat. Itu me
rupakan bagian dari perkara gaib yang tidak di
ketahui oleh siapa pun yang ada di langit dan
bumi. Kemudian redaksi beralih dari perkara
ini, guna membahas sikap orang-orang
musyrik terhadap alam akhirat dan sejauh
mana pengetahuan mereka tentang hakikatnya,
"Sebenarnyapengetahuan mereka tentang
akhirat tidak

sampai (kesana)...."

Mereka telah berusaha untuk
mengetahuinya, namun  mereka tidak
dapatmelampaui  batas-batas nya. Maka,
mereka tidak mencapai ilmu mengenai
akhiratitu,karena terhalang dengankegaihan
yang ada di hadapannya.

" Malahan mereka ragu-ragu ten.tang akhirat

"

tu,....

Mereka  samasekalitidakyakin  tentang
kedatang analam akhirat itu.Mereka bersikap
acuh tak acuh dan masa bodoh dari
mengetahui waktu terjadinya alam akhirat itu
dan menanti kejadiannya

"...Lebih-kbih lagi mereka buta
daripadanya. "'{an Naml:66)
Mereka buta tentang alam akhirat Mereka

sama sekali tidak dapat memandang perkara
itu sedikit pun dan tidak mengetahui tabiatnya

sedikit pun. Pernyataan inijangkauannya lebih
mendalam dari pada pernyataan kedua dan
pertama.

33 9 1)

"Berkatalah orang-orang kafir, 'Apakah
setelah kita menjadi tanah dan (begitu pula)
bapak-bapak kita;



apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari
kubur). ""'(an-Naml: 67)

Inilah kerancuan berpikir yang dibela mati-mati
an oleh orang-orang kafir selama-lamanya, "Bila
kehidupan telah terpisah darikami,jasad-jasad kami
hancur dan berserakan di kubur kernudian ber ubah
menjadi debu, ... bila mayat-rnayat kami dan
demikian pula rnayat nenek moyang kami, telah
hancur lebur dan berserakan rnenjadi debu, maka
mungkinkah mayat-mayat itu berubah utuh lagi dan
hidup kembali , kemudian kami dikeluarkan
darikubur yang tanahnyatelah bercampur-baur de
nganjasad kamisehinggaberubah rnenjadi debu?"
Mereka menyatakan ungkapan ini. Pandangan
materialistisseperti ini telah mengl;lalangi mereka
daripersepsi yang be!lartentangkehidupan akhirat
Mereka lupa bahwa mereka sebelurnnya bukanlah
apa-apa dan mereka diciptakan dariketiadaan.
Tidak seorang pun tahu dari unsur-unsur dan bahan
bahan ciptaan yang mernbentuk jasad rnereka pada
saat penciptaan pertama kali.
Bahan-bahan dan unsur-unsur itu bertebaran di
perut-perut bumi, kedalaman lautan, dan ruang
angkasa Di antara bahan tersebut ada yang berasal
dari saripati tanah; ada yang berasal dari unsur
unsur udara dan air; ada yang berasal darimatahari;
ada yang berasal dari udara yang dihirup oleh
manusia, hewan, dan tumbuh-turnbuhan; dan ada
yangberasal darijasadyang telah hancur kemudian
unsur-unsurnya diterbangkan oleh angin ke ber
bagai tempat Kemudian unsur-unsur dan bahan
bahan ciptaan itu masuk ke dalam makanan yang
dimakan, minuman yang diminum, udara yang di
hirup, dan cahaya yang menerangi dan meng
hangatkan. Unsur-unsur dan bahan-bahan ciptaan
itu berpencar-pencar tidak ada yang mengetahui
rnelainkan Allah. Tidak seorang pun dapat meng
hitung sumber-sumbernya melainkan hanya Allah.
Semua unsur itu terhimpun dalam jasad ma nusia.
Ia tumbubh dari sel telur yang ada di rahirn hingga
akhirnya rmenjadi jasad yang terbujur kaku dalam
kain kafan. Itu merupakan proses penciptaan
mereka yang pertama [..antas apakah suatuperkara
yang aneh bila mereka diciptakan kernbali seperti
itu atau dalam bentuk lain dialam akhirat? Anehnya,
mereka tetapmengatakan pernyataan itu. Bahkan,
hingga saat inirnasih ada yang menyatakan demi
kian walaupun dengan sedikit perbedaan redaksi.
Demikianlah mereka menyatakan hal itu. Tidak
cukup itu, mereka pun menarnbah lagi pertanyaan
bodoh itudengan pernyataan ejekan dan
pengingkaran ,
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"Sesungguhnya kami telah diberi ancaman
dengan ini dan (juga) bapak-bapak ko.mi
dahulu. Ini  tidak  lain  hanyalah
dongengan-dongengan orang dahulu ko.la. "
(an-Naml: 68)

Mereka menyadari bahwa rasul-rasul telah
mem peringatkan nenek moyang mereka dengan
pe ringatan serupa tentang hari kebangkitan dan
per  himpunan. Hal itu  menunjukkan
bahwaorangArab tidak kosong dari keyakinan
tertentu  dan  tidak  pula  lalai  dari
makna-maknanya Mereka hanya meman dang
ancaman terjadinya hari kebangkitan belum
kunjung tiba. Maka,mereka mendasarkan kepada
kenyataan tersebut ketika melontar ejekan dan
olokan mereka terhadap ancaman baru itu,
dengan berkata, "Sesungguhnya ia hanya
dongeng orang orang terdahulu  yang
cliriwayatkan oleh Muham mad saw.."

Mereka lupa bahwa datangnya hari Kiamat itu
telah ditentukan kepastian waktunya yang tidak
akan maju dan tidak pula mundur karena
perminta an manusia. la akan terjadi pada waktu
yang telah diketahui hanya oleh Allah. Tidak
seorang hamba pun tahu, baik yang berada
dilangit-langit maupun dibumi. Rasulullah telah
bersabda kepadalibril as. tentang Kiamat
ketikaJibril bertanya kepada beliau, 'Tidaklah
orang yang ditanya lehih tahu daripada
orang yang berta.nya."?

Kemudian di sini Allah menyentuh hati
mereka dengan mengarahkan mereka kepada
peristiwa
kebinasaan orang-Orangyang mendustakan ancam
an itu sebelum mereka. Allah menamakan
mereka dengan para penjahat dan pendosa,

"Kata/can/ah, 'Berjalanlahkamu (di muko.)
humi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang berdosa. '"'(an-Naml: 69)

Dalam pengarahan initerdapat perluasan
wacana bagi pemikiran mereka. Generasi
manusiatidaklah terpotong dari pohon

kemanusiaan; dan setiap generasi terikat dengan
hukum-hukum yang ber laku atasnya Hukuman
yang menimpa orang-orang yang jahat dan
berdosa terdahulu juga akan me nimpa
orang-orangyang jahat dan berdosa setelah
mereka. Karena, hukum-hukum itu tidak akan
menyimpang dan tidak pandang bulu.

Berwisata di muka bumi akan menampakkan
kepada jiwa manusia tentang perumpamaan, se-

jarah, dan kondisi yang mengandung pelajaran
.Di sana akan terlihat pintu-pintu yang
menerangi. Di sana ada sentuhan-sentuhan bagi

hati yang dapat membangkitkan dan
menghidupk.a.nnya Al-Qur'an mengarahkan
manusia kepada penelitian tentang

hukum-hukum yang permanen dan teratur lang
kah-langkah dan rotasi-rotasinya. Dengan demi
kian, manusia akan hidup dengan hubungan
yang tersambung dan-wawasan yang luas-tidak
terkung kung, terisolasi, terpojok, dan terputus.
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Setelah pengarahan ini, Allah memerintahkan
Rasulullah melepaskan tangannya dari mereka.
Juga agar membiarkan mereka menghadapi huku
man ataskonsekuensiperilaku mereka
sepertiyang telah menimpa orang-orang yang
seperti mereka. Selain itu,juga agar Rasulullah
tidak merasa sempit hati danjiwanya dengan
perbuatan makar mereka Karena, mereka tidak
mampu mendatangkan mu dharat apa pun
terhadap beliau. Allah pun meme rintahkan agar
beliau tidak bersedih hati disebab kan
olehpendustaan mereka. Karena, tugas beliau
hanyalah sebagaipenyampai risalah kepada
mereka dan beliau telah menunjukkan jalan yang
luruske pada mereka.

Janganlah kamu berdukacita. terhadap
mereka, dan janganlah (dadamu) merasa
sempit terhadap apayang mereka tipu
dayakan. ""(an-Naml: 70)

Nash ini menggambarkan betapa sensitifnya
perasaan Rasulullah dan dukacita atas apa yang
menimpa kaumnya dari hukuman yang sama se
perti kaum-kaum pendusta terdahulu. Nash
ituyjuga menunjukkan kerasnya makar mereka
terhadap Rasulullah, dakwah dan kaum
muslimin. Sehingga, hati Rasulullah yang mulia
pun sempat tertekan dan terbebankan.

#H##

Redaksi terus memaparkan pernyataan-per
nyataan mereka tentang hari kebangkitan dan
ejek an mereka terhadap ancaman azab di dunia
dan di akhirat,

"Dan mereka (orang-orang kafir) berkata,
'Bilakah



2 Dari hadits Abdullah bin Umar tentang hakikat Islam dan Iman (HR Muslim dan Imam-imam pengarang kitab sunan; Abu
Daud dan Jain-lain).
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datangnya oZflh itujika memang kamu Sesungguﬁny a I u}.zanmu benar-benar

orang-orang yang benar."'(an-Naml: 71) mempunyat karunia yansg: b esar
(diberikan-Nya) kepada. manusia, tetapi

Mereka menyatakan ungkapan itu setiap dipe
ringati dengan ancaman yang telah menimpa
orang orang berdosa yang terdahulu. Bekas-bekas
pem basmian kaum-kaum itu masih dapat merecka
lihat ketika mereka berjalan di pagi hari seperti
bekas kota Luth,jejak-jejak kaum Tsamud di
al-Hijr (kota Batu), jejak-jejak kaum 'Aad di
al-Ahqaaf , bekas tempat tinggal kaum Saba'
setelah Sailul Arim. Mereka mengatakan sambil
mengolok-olok,

".Bilakah datangnya azab itu,j ika memang
kamu orang-orang yang bena.r."

Kapankah datangnya azab yangkalian peringat
kan dan membuat kamitakut  dengan
ancamannya? Bila kalian benar-benar jujur dan
benar, maka tim pakanlah sekarang ini! Atau,
tentukanlah waktu datangnya secara pasti!

Di sini datanglah jawaban , yang meletakkan
nuansa kedahsyatan yang ditunggu-tunggu dan
dengan ejekan yang mengandung peringatan,
dalam kalimat yang pendek,

"Katakanlah, 'Mungkin telah  hampir
datang kepada mu sebagian da.ri (oZIlh)
vang kamu minta (supaya} disegerakan
itu."'(an-Naml: 72)

Dengan jawaban itu, Allah menyebarkan rasa
gentar dalam hati mereka karena takut dan gelisah
dengan bayangan azab itu, bisa jadi azab itu
berada dibelakang mereka. Seolah-olah azabitu
tepat ber ada dibelakang merekalaksana
orangyang berada di belakang seseorang ketika
dibonceng di atas tunggangan, namun mereka
tidak menyadarinya Dengan kelalaian dan
sikapacuh tak acuh, mereka meminta agar azab
itu segera ditimpakan kepada mereka, padahal ia
ada di belakang mereka. 1tu merupakan kejutan
yang membuat seluruh nadi nadi bergetar.Namun,
mereka tetap meremehkan dan
memperolok-olokannya.

Siapa yang tahu kapan azab itu datang?
Perkara gaib itu tertutup hijab dan tirainya terurai.
Tidak seorangtahu apa yang ada di balik itu
semua. Bisa jadi azab itu telah berada dalam jarak
sejengkal. Tetapi, orang yang berakal harus selalu
waspada, bersiap-siap, dan membekali diri dalam
setiap kesempatan untuk menghadapi perkara gaib
yang ada di balik tirai itu.

kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). "
(an-Naml:73)

Sesungguhnya karunia itu sangat jela s pada
penguluran waktu bagi mereka dan penundaan ter
jadinya azab atas mereka, padahal mereka berdosa
dan melecehkan perintah Allah, agar mereka ber tobat
dan kembali kepadajalan yang lurus,

"...Tetapi kebanyakan mereka tidak
mensyukuri(nya).”

Mereka tidak mensyukuri karunia ini, malah se
baliknya mereka memperoloknya dan meminta al.ab
itu segeraditimpakan atau mereka tenggelamdalam
kesesatannya dan tidak mau merenungkannya.

"Sesungguhnya Tuhanmu  benar-bendr
mengetahui  apa  yang  disembunyikan
hatimereka dan apayang mereka nyatakan.
"(an-Naml: 74)

Allah tetap memberi kesempatan dan mengulur
tibanya waktu azab itu atas mereka, walaupun Dia
Mabhatahu akan apa-apa yang mereka sembunyikan
dalam hati-hati mereka dan apa-apa yang ditam

pakkan oleh lidah dan perbuatan mereka. Jadi
pengunduran itu berdasarkan ilmu; dan pengun- duran
itu disebabkan oleh karunia-Nya. Namun, setelah itu
mereka dimintai pertanggungjawaban dan perhitungan
terhadap apa yang mereka sem bunyikan dan mereka
tampakkan.

Wisata iniditutupdengan penetapan bahwa ilmu
Allah itu mencakup dan sempurna, yang tidak
mungkin suatu perkara pun dapat tersembunyi dari
Nya; baik yang ada di langitmaupun di dalam bumi.

'Tiada.sesuatu pun yang ghaib di langit da.n
di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab
yvang nyata (Lauh Mahfa<k)."(an-Naml: 75)

Pikiran dan khayalan berwisata di langit dan dataran
bumi menembus apa yang ada di balik se tiapperkara
gaibberupa sesuatu, rahasia, kekuatan, dan
infonnasi.Semuaitu terikat dengan ilmu Allah. Tidak
ada sesuatu pun yang terlepas darinya dan tidak ada
perkara gaibpun yang dapat bersembunyi darinya.Fokus
yang terdapat dalam seluruh surah iniadalah terhadap
ilmu.lsyarat tentang itu sangat banyak, dan
inimerupakan salah satu di antaranya yang dengannya
wisata ini diakhiri.
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Bukti Kebenaran Allah

Berhubungan dengan bahasan tentang ilmu
Allah yang mutlak, redaksi menyebutkan
keputus an yang disebutkan dalam Al-Qur 'an
yang dapat mengatasi pertentangan dan
perbedaan pendapat yang terjadi pada bani
Israel. Keputusan inirnerupa kan salah satu
cabang dari ilmu Allah yang me yakinkan dan
sebagai  contoh  darikaruniaAllah  dan
keputusan-Nya terhadap orang-Orangyang
berbeda pendapat. Hal itu dimaksudkan
sebagai belasung kawa dan hiburan bagi
Rasulullah. Juga agar beliau menyerahkan
urusan  rnereka  kepada  Allah  yang
memutuskan perbedaan di antara mereka
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lompok lain berpendapat bahwa sesungguhnya
Tuhan Bapak, TuhanAnak, dan Ruhul Qudushanya
bentuk-bentukyang berbeda-beda yang dengannya
Allah memaldumkan tentang diri-Nya sendiri.
Dalarn pandangan mereka, Allah terdiri dari tiga
oknum; Tuhan Bapak, Tuhan Anak, dan Ruhul
Qudus.Tuhan Anak adalah Isa. Maka, Allah yang
merupakan Tuhan Bapak turun dalam bentuk Roh
Qudusdan menjelma dalam rahim Maryam sebagai
anak manusia, hingga lahirlah dalam diri Yesus.
Kelompok lain berpendapat bahwa sesungguh
nya Tuhan Anak tidak ada sejak zaman azali se
bagaimana Tuhan Bapak, namun Tuhan Anak itu
tercipta sebelum penciptaan alam semesta. Oleh
karenaitu, kedudukan TubanAnak dibawah Tuhan

2, Bapak dan ia tunduk kepadanya Sedangkan, ke
""l lompok lain mengingkari Roh Qudussebagai salah

-

2t satu oknum tuhan.

Konvensi Gereja di Konstantinopel tahun 381 M.
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«,_, berkedudukan samadalam konsepTrinitas. Tuhan
glﬂ Anak telah lahir dari Tuhan Bapak sejak zaman
= 3402 2 azali,

dan Roh Qudus terjelma dari Tuhan Bapak.
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~ Qudus terjelrna dari Tuhan Anak juga. Kemudian
Barat
tang perkara ini dan hingga saatinimasih berbeda.
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"Sesungguhnya Al-Qgr'an inimenjelosko.n
kepada bani Israel sebagian besar dari
(perka.ra-perkara) yang mereka.berselisih
tentangnya. Sesungguhnya Al-Qgr an itu
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang  yang beriman.
Sesungguhnya Tuhanmu aka.n
menyeksaikan perka.ra antara mereka
dengan  keputusan-Nya, dan  Dia
Mahaperka.sa lagi Maha mengetahui.
Sebab itu, bertalcwalah kepada Allah,se

sungguhnya kn.mu berada diatas
kebenaranyang  rryata.  Sesungguhnya
ka.mu tidalc dapat menjadika.n orang

orangyang mati mmdengar dan (tidakpula)
menjadi  ko.n orang-QTang yang tuli
mendengarpanggilan, apa bila mereko.
tel.ah berpaling membelaka.ng. Dan, ka.mu
seka.li-kali tidak  dapat  memimpin
(memalingka.n) orang-orang buta dari
kesesatan merehi. Kamu tidalc dapat
menjadihin ~ (seorang pun) mendengar,
kecuali QTang-orangyang beriman kepada
ayat-ayat Kami, lalu merehi berserah diri.
"(an-Na.ml:76-81)

Orang-orang Nasrani telah berbeda
pendapat tentang perkara Isa Almasih dan
tentang ibunya

Sekelompok orang berpendapat bahwa
sesung guhnya Isa Almasih hanyalah manusia
biasa. Ke-

pun berbeda pendapat ten

Maka, datanglah Al-Qur'an yang mulia dengan
ketetapannya yang memutuskan pertentangan
antara kelornpok-kelompok itu. Al-Qur'anmenyata
kan tentang Almasih, bahwa sesungguhnya dia
terbentuk darikalimatAllah yang ditiupkan kepada
Maryam dan ruh dari-Nya, dan bahwa dia adalah
manusia.

"Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang
Kami berika.n kepadanya nikmat (kenabian) dan
Kami  jadika.n dia sebagai tanda bukti
(kekuasaan  Allah)  untuk  Bani  Israel.
"(az-Zukhruf:59)

Inilah keputusan Al-Qur'an tentang perkarayang
mereka perselisihkan.

Mereka juga berselisih tentang perkara penya
liban Isa sepertiperselisihan sebelumnya Diantara
mereka ada yang berpendapat bahwa sesungguh
nya Isa disalib hingga dia mati. Kemudian dia diku
burkan lalu diabangkit darikuburannya setelah tiga
haridan setelah itu naik ke langit

Diantara mereka ada yang berpendapat bahwa
sesungguhnya Yahudza seorang murid Isa (Hawari)
yang telah berkhianat kepadanya dan menunjukkan
tempat persembunyiannya, diserupai dengan Isa
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dan dialah yang disalib.Dan, di antara mereka ada
yang berpendapat bahwa orang yang diserupai
dengannya adalah Simon dan dialah yang disalib.
Maka, Al-Qur'an mengisahkan informasi yang
meyakinkan dan menyatakan,

"...Pad.ahal mereka tidak membunuhnya
dan tidak (pulo.) menyalibnya, teta.pi (yang
mereka bunuh ialo.h) orangyang diserupakan
dengan Isa bagi,mereka. "(an Nisaa':157}

"(Ungatlah) ketika Allah berfirman, 'Hailsa,
sesungguh nyaAku akan menyampaikan
kamu kepada akhir ajal mu dan mengangkat
kamu kapada-Ku serta, memhersih kankamu
dari orang-orang kafir...." (Alilmran: 55}

Itu merupakan keputusan yang menyelesaikan
perbedaan pendapat dalam perkara itu.

37 13 9

Sebelurnnya kaum Yahudi telah mengubah isi
Taurat dan mereka mengganti syariat-syariat Ilahi
di dalamnya Maka,datanglah Al-Qur'anyang
mulia untuk: menetapkan hukum asalyang telah
diturun kan Allah,

"Kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya (at-Taurat) bahwajiwa (dibalas)
denganjiwa , mata, dengan mata., hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga,gigi
dengangigi, dan luka-luka (pun)ad.a qisas
nya."(al-Maa'idah:45}

Al-Qur'an memberikan informasi jujur tentang
sejarah mereka beserta nabi-nabi mereka.Infor
masiyangbersih  daridongeng-dongeng  yang
banyak terdapat dalam riwayat-riwayat mereka.
Informasi itu bersih dari cela dan aib yang
ditempelkan oleh riwayat-riwayat dusta pada
mereka yang dituduh kan terhadap para nabi,di
mana hampir setiap nabi daribani Israeltidak
pernah keluar darituduhan itu dengan bersih.

Dalam tuduhan mereka, Ibrahim telah memper
sembahkan istrinya kepada Raja Namrud, Raja
Ke rajaan Palestina dankepada Fir'aun Raja
Mesir, de ngan menyatakan bahwa istrinya
tersebut adalah  saudarinyadengan harapan
diamendapatkan karunia dan nghargaan dari
kedua raja tersebut disebalr kan persembahan
itu!Ya'qubyang merupakan Israel itu sendiri,
mereka tuduh telah mengambil berkah kakelmya
yaitu Ibrahim lewatbapaknya yaitu Ishaq, dengan
cara mencuri, menipu, dan berbohong .Pada hal,

sepantasnya keberkahan itu-menurut mereka
harusjatuhkepada saudaranya yang besar yaitu
Eso.



Luth-menurut mereka-telah dibuatmabuk oleh
kedua putrinya semalam suntuk agar dapat tidur
dengannya, sehingga melahirkan dengan tujuan
agar harta bapaknya tidak ke mana-mana, karena
bapaknya tidak memiliki pewaris laki-laki.
Keingin an kedua putrinya itu terwujud dan
terlaksana! Selainitu,menurutmereka, Dawud
melihat dariatas istananya seorang wanita cantik
yang merupakan istri dari salah seorang
tentaranya. Maka, dia me ngirimkan tentara itu
kegaristerdepan peperangan agardapat
mempersunting istri yang ditinggalkan nya.
Bahkan, menurut mereka, Sulaiman condong
menyembah keledai. Karena, tergoda dengan
tekanan istrinya yang dia cintai dan dia tidak
mampu menolak permintaannya.

Al-Qur'an datang dan  membersihkan
lembaran hidup para nabi dan rasul mulia itu
yang telah dikotori oleh riwayat dongeng
'israiliyat'. Mereka telah menyelipkannya ke
dalam kitab Taurat yang turun dari Allah
sebagaimana Al-Qur 'an pun telah mengoreksi
dongeng-dongeng vyang berkaitan dengan Isa
bin Maryam.

Al-Qur-an  yang menguasai kitalrkitab
sebelum nya, memutuskan perkara-perkara yang
di dalam nya terjadiperselisihan pada
kaum-kaum terdahulu. Itulah yang ditentang
oleh orang-orang musyrik, padahal keputusan itu
dapat memisahkan diantara orang-orang yang
berselisih,

"Sesungguh:nya Al-Qy.r'an inimenjelaskan
kepada bani Israel sebagian besar dari
(perkara-perkara) yang mereka berselisih
tenta.ngnya. Sesungguhnya Al-Qy.r'an itu
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat

bagi orang-orang  yang  beriman.
"(an-Naml:76-77)

Penjelasan Al-Qur'an itu memelihara mereka
dariperbedaan dan kesesatan, menyatukan
manhaj, menjelaskanjalan, dan menyampaikan
mereka ke pada hukum-hukum alam terbesar
yang tidak ber tentangan dan menyimpang.
RahmatAl-Qur'an meng hilangkan keraguan,
kesedihan, dan kebingungan dari mereka. Juga
menghilangkan kerancuan ber campur aduknya
ideologi-ideologi dan teori-teori yang tidak baku
dan tidak tetap.

Rahmatnya mengantarkan mereka kepada
Allah yang di sisi-Nya mereka pasti merasakan
ketenang an dan ketenteraman. Mereka akan
hidup dalam keadaan damaidengan diri mereka

sendiri dan ber sama manusia yang ada di sekitar
mereka.Akhir nya, mereka mencapai ridha Allah
dan pahala-Nya yang besar.

77 33 )
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Manhaj Al-Qur'an merupakan manhaj yang
langka dalam membentuk kembali jiwa-jiwa
dan menyusunnya sesuai dengan fitrah yang
murni. Jiwa-jiwa itu menyadari bahwa fitrah
itu sangat serasi dengan alam semesta di mana
diahidup  dan  berjalan  seiringdengan
hukum-hukum yang meng atur alam semesta
ini dengan mudah dan seder hana, tanpa
kesulitan dan susah payah. Olehkarena itu,
iaakan merasakan ketenangan dan kedamaian
yang dalam. Karena, ia hidup di alam yang
tidak berbenturan dengan aturan-aturan dan
hukum hukumnya. latidak melanggarnya dan
hukum pun tidak menzaliminya, selama ia
mendapat petunjuk darinya dan ia menyadari
bahwa ketentuannya sama dengan ketentuan
yang ada pada dirinya sendir.

Keserasian antarajiwa dan alam semesta
ini, dan kedamaian yang terbina antara hati
manusia dan alam semesta ini merupakan
sumber kedamaian antara jamaah dan seluruh
manusia. Maka, kete nangan dan kestabilan
pun akan tercipta darinya. Itulah rahmat dalam
gambaran dan maknanya yang paling lengkap.

Setelah isyarat kepada karunia Allah atas
kaum itu berupa Al-Qur'an yang memutuskan
perkara perkara tentang perselisihan pada
bani Israel, redaksi mengarahkan orang-orang
yang beriman kepadaAl-Qur 'an untuk
mengambil petunjuk dari nya agrahmat
berlimpah atas mereka. Al-Qur'an telah
menetapkan kepada Rasulullah bahwa Allah
pasti akan memutuskan perkara perselisihan
yang terjadi antara beliau dan kaumnya
dengan hukum yang pasti dan kuat
berdasarkan ilmu yang me yakinkan,

"Sesungguhnya Tuhanmu
aka.nmenyeksaikanperkara antara mereka
dmgan keputusan-Nya, danDia Maha
perkasa lagiMaha mengetaliui. Sebah
itu,bertakwalah kepada.Allah,
sesungguhnya kamu berada di atas ke
benaran yang nyata. "'(an-Naml: 78-79)

Allah telah menetapkan bahwa kebenaran
pasti jaya dan itu merupakan hukum alam
sernesta, se bagaimana penciptaan
langit-langit dan bumi, per gantian malam dan
siang.Itu merupakan hukum yangpasti, tidak
akan mundur dan dibatalkan. Me mang
kadangkala hukum itu diundurkan karena
suatu hikmah yang hanya diketahui Allah dan
de ngannya terealisasi target-target yang
dikehendaki Allah. Namun, hukum itu pasti

terjadi dan ber langsung.
Itu merupakan janji Allah dan Allah tidak
akan
VJetna\\ m.engKn.\'al\at\n:ra.\man ee()tang
\i<\.aK



akan sempurna melainkan dengan meyakini kebe
narannya dan menanti kejadiannya. Janji Allah itu
mempunyai  ketetapan  waktu  yang tidak
akanpernah dimajukan atau diundur.

Redaksi masih terus menghibur Rasulullah atas
kekerasan hati bani Israel dan sikap terus-menerus
dalam kekufuran dan penentangan setelah Rasu
lullah dengan susah payah menerangkan dan men
jelaskan serta mengajak mereka berdialogdengan
Al-Qur'an ini. Redaksi menghibur Rasulullah dari
gangguan ini semua, karena beliau tidak melalaikan
dakwah sedikit pun.

Rasulullah harus menyadari bahwa beliau hanya
dapat menyadarkan orang-orangyanghatinya masih
hidup, telinga-telinga mereka masih bisa disadar
kan dan dibukakan, sehinggadapat menggerakkan
hati-hati mereka. Dengan demikian, mereka akan
menerima nasihat dari penyampai dakwah yang
jujur dan amanah.

Sedangkan, orang-orangyang hatinya telah mati,
mata-mata mereka telah buta dari melihat tanda
tanda hidayah dan iman, maka Rasulullah tidak
dapat mengupayakan apa pun untuk mempeng
aruhi mereka. Beliau tidak memiliki jalan untuk
mencapai hati-hati mereka dan tidak ada mudharat
apa pun atas beliau dalam kesesatan dan penyim
pangan mereka yang berlarut-larut

"Sesungguhnya kamu tidak da.pat menjadikan
orang orang yang mati mendengar da.n (tidak
pula) men jadikan orang-orang yang tuli
mendengar panggilan, apahila mereka telah
berpaling memhelakang. Dan, kamu sekali-kali
tidal,, da.pat memimpin (memaling kan)
orang-orang buta da.ri kesesatan mereka.
Kamu tida.k dap. at menjadikan (seorang pun)
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman
kepada. ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah
diri." (an-Naml: 80-81)

Susunan bahasa Al-Qur'an yang indah meluki!r
kan gambaran yang hidup dan bergerak untuk
gambaran kondisi jiwa yang tidak dapat dirasakan
seperti hati yangjumud, ruhyang padam, perasaan
yang masa bodoh, dan indra yang tidak sensitif.
Maka, lukisan tentang bani Israel itu kadangkala
digambarkan dengan mayat, di mana Rasulullah
selalu mendak:wahnya , dan mereka tidak men
dengarkan dakwah itu. Karena, mayat memang
tidak bisa mendengar dan tidak bisa merasakan a\)a
a\)a."Namu.n,Ka(\anv. meteKa \yun <\, \UK\
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kan dalam gambaran orang yang buta yang terus
rnenerus dalam kebutaan. Mereka tidak rnelihat
pemberi petunjuk, karena mereka tidak melihat
Gambaran-gambaran itu seolah-olah bergerak,
berbentuk, dan dapat dilihat, sehingga maknanya
semakin jelas dan semakin mendalam.

Kebalikan dari orang-orang yang mati, buta, dan
tuli, adalah orang-orang yang beriman. Mereka
bersikap dengan sikap orang-orang yang hidup,
melihat, dan mendengar,

"...Kamu tidak dop. at menjadikan
(seorangpun) men dengar, kecuali
orang-orang yang beriman kepado.ayat ayat
Kami, lalu mereka berserah diri." (an-Naml:
81}

Sesungguhnya kamu hanya dapat memper
dengarkan orang-orang yang siap dengan hatinya
untuk menerima ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu orang
orang yang siap untuk hidup, mendengar, dan me
lihat. Tanda hidup itu adalah merasakan, dan tanda

melihat dan mendengaradalah memanfaatkan apa
yang dilihat dan apa yang didengar.Orang-orang
yang beriman selalu memanfaatkan kehidupan,
pendengaran, danpenglihatan mereka. Dan, tugas
Rasulullah adalah memperdengarkan mereka dan
menunjukkan kepada mereka ayat-ayat Allah,
kemudian mereka langsung berserah diri, -..La.Lu
mere/ca berserah diri. "

Sesungguhnya Islam sederhana,jelas,dan dekat
dengan fitrah yang sehat. Maka, bila fitrah sehat
mengetahui Islam, pasti iaberserah dirikepadanya
dan tidak pernah kesulitan di dalamnya Demikian
lah Al-Qur' an menggambarkan hati-hati yang me
nerima hidayah, siap mendengar, tanpa mendebat
dan merasa sombong setelah mendengar dakwah

Rasulullah. Maka, Rasulullah pun dapat
mengantar nya kepada ayat-ayat  Allah,
sehinggaiaberiman dan menyambut

panggilan-Nya.
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LA/IJUTAII BAUIA/1 AKHIR A/1-11AmL

Ta.nda-Ta.nda Datangnya Kiamat

Setelah itu redaksi mengajak lagi untuk ber
wisata dalam tanda-tanda hari Kiamat, dan beberapa
peristiwa-peristiwanya,sebelum tiba sentuhan akhir
yang dengannya surah ini ditutup. Dalam wisata ini

u u-..>
disebutkan tentang munculnya sejenis binatang
melata yang berbincang-bincang dan berdialog
dengan orang-orang yang tidak beriman kepada
tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta. Ada
pula gambaran peristiwa hari perhimpunan dan
penyiksaan terhadap orang-orang yang mendusta
kanayat-ayatAllah dan mereka diam seribu bahasa.
Kemudian redaksi mengajak kembali kepada dua
tanda kekuasaan, yaitu malam dan siang, yang
tampak didepan mata namun orang-orang kafir lalai
dan lengah. Redaksi mengajak kembali kepada pe
ristiwa dahsyat terkejutnya seluruh makhluk pada
hari ditiupkannya sangkakala,dan pada hari ketika
gunung-gunung berjalan laksana jalannya awan. Ada
pula pemandangan orang-orang yang berbuat baik
yang aman dari keterkejutan dahsyat itu, se dangkan
orang-orang yang jahat disungkurkan

muka mereka ke dalam neraka.
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"Apabila perlwtaan telahjatuh atas merelw,
Kami keluarlwn sejenis binatang melata
dari bumiyang alwn mengatakan kepada
merelw hahwa sesungguhny manusia dahulu
tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. Dan
{ingatlah) hari (ketika) Kami kumpullwn
dari tiap-tiap umat segol.ongan
orang-orang yang mendusta lwn ayat-ayat

Kami, lalu merelw dibagi-bagi (dalam
kelompok-kel.ompok).  Hingga  apabila
mere/ca datang, Allah berfirman, 'Apakah
kamu telah mendustakan
ayat-ayat-Ku,padahal ilmu Iwmu ti.dale

meliputinya, atau apalwhyang telah Iwmu
kerjalwn. 'Danjatuhlah perlwtaan (azab)
atas  mere/ca  disebablwn  keQJ.liman
merelw, malw merelw tidak dapal herlwta
{apa-apa). Apakah merelw tidak
memperhalilwn bahwa sesung guhnya Kami
telah  menjadilwn  malamsupaya mere



beristirahatpadanya  dansiangyang dapat
menerangz?  Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda  tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
her iman. Dan (ingatlah) hari {ketilw) ditiup
sangkakala., malw terkejutlah segala yang
di langit dan segala yang di humi,
kecualisiapa yang dikehendaki Allah. Semua
merelw do.tang menghadap -Nya dengan
merendahlwn diri.Dan Ilwmu
lihatgunung-gunung itu,lwmu sanglw dia
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan
seperti  jalannya  awan.  (Begitulah)
perhuatan Allah yang membuat dengan
kokoh tiap-tiap sesualu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahu i apa yang kamu
kerjakan. Barangsiapa yang membawa
kebaikan, malw ia mem perol,eh (halasan)
vang lebih baik daripadanya, sedang
merelw itu aria/ah orang-orang yang aman
tenteram dari kejutan yang dahsyat pada
hari  itu.Barangsiapa yang membawa
kejahatan, maka disungkurkanlah muka
mereka ke dalam neraka. Tiadalah lwmu
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dibalasi, melainkan (setimpal) dengan
apayang  dahulu  kamu  kerjakan.
"{an-Naml:82-90)

Beberapa hadits yang sahih menyebutkan ten
tang keluarnya binatang melata itu, namun hadits
itu tidak menggambarkan sifat-sifat binatang itu.
Keterangan tentang sifat-sifat binatang itu
terdapat dalam hadits-hadits yang tidak sampai
kepada derajat sahih. Oleh karena itu, kami tidak
akan menggambarkan sedikit pun tentang
binatang itu. Gambaran-gambaran berikut tidak
bermakna apa apa, seperti panjangnya enam
puluh depa,merniliki bulu,jenggot, kepalanya
kepala sapi, matanya mata babi, telinganya
telinga gajah, tanduknya tanduk rusa,dan
gambaran-gambaran lain yang telah meng goda
para ahli tafsir untuk mengomentarinya .

Kita cukup membahasnash Al-Qur'an dan
hadits  sahihyang  mengisyaratkan  bahwa
keluarnya bina tang itumerupakan salah satu
tanda Kiamat Setelah habis masa berlakunya
tobat dan semua orang yang masih tersisa dibumi
telah diputuskan bagimereka tidak lagi akan
diterima tobatnya dan ketentuan telah ditetapkan
ataskeadaan mereka pada saat itu, maka pada saat
itulah binatang tersebut dikeluar kan kepada
mereka dan berbicara kepada mereka. Padahal,
binatang tidak berbicara atau manusia tidak
paham celoteh dan suaranya

Namun, pada hari itu manusia memahami per
kataan binatang itu.Manusia baru sadar bahwa itu
merupakan tanda luar biasa yang menandakan
bahwa Kiamat telah dekat, sementara mereka
tidak berirnan kepada ayat-ayat Allah dan tidak
rnem benarkan terjadinya hari yang dijanjikan
yaitu hari Kiamat

Dari pengamatan terhadap surah an-Naml ini
dapat disimpulkan bahwa peristiwa-peristiwa
yang terjadidi dalamnya adalah peristiwa dialog
dan per bincangan antara kelornpok-kelompok
serangga, burung, jin, dan Sulairnan. Maka,
dicantumkanlah sebutan tentang binatang itu
danperbincangannya dengan manusia sehingga
serasi dengan peristiwa dan nuansa yang ada di
dalam surah an-Naml ini.1

73 9 3

Kemudian redaksi meloncat kepada peristiwa
hari perhimpunan,

"Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan
dari tiap-tiap umat segowngan
orang-orangyang mendusta kan ayat-ayat
Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam
kelompok-kewmpok). "(an-Naml: 83)

Semua manusia dihimpun. Allah hendak me
nampakkan sikap orang-Orangyang mendustakan ,

“..lalu mereka dibagi-bagi (dalam

kelompok-kel.ompok). " Mereka dihimpun dari
sejak manusia pertama hingga manusia terakhir, di
mana pada saat itu

mereka tidak punya kehendak, arah, dan pilihan.

"Hingga apabila mereka datang, Allah
berfirman, 'Apa kah kamu telah mendustakan
ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak
meliputinya, atau apakahyang telah kamu
kerjakan. "'(an-Naml: 84)

Pertanyaan pertama bertujuan untuk meng hardik
dan mencela, karena mereka sudah ke tahuan ballwa
mereka mendustakan ayat-ayatAllah. Sedangkan,
pertanyaan kedua adalah pertanyaan ejekan seperti
dapat ditemukan dalam pernbicaraan seh ari-hari.
Seakan maknanya seperti, apa yang kalian kerjakan di
dunia? Kalian tidak punya karya apa-apa di dunia
melainkan hanya mendustakan ayat-ayat Allah yang
tidak sepantasnya kalian laku kan. Pertanyaan seperti
ini tidak ada jawabannya melainkan diam. Pertanyaan
itu seolah-Olah dituju kan kepada orang untuk
mengunci lidahnya dan membungkam mulutnya,

"Danjatuhlah perkataan (a;:p,b) atas mereka
disebah kan  kezaliman — mereka, maka
mereka tidak dapat  berkata
(apa-apa)."(an-Naml:85)

Mereka pantas menerima keputusan demikian
karena kezaliman mereka di dunia. Mereka diam dan
terkunci mulutnya. Itu terjadi ketika binatang itu
berbicara kepada mereka. Kenapa mereka se bagai
manusia tidak mampu berbicara sementara binatang
berbicara?! Itu merupakan salah satu bentuk indahnya
perbandingan yang ada dalam Al Qur'an dan dalam
ayat-ayat Allah yang diungkap oleh Al-Qur 'an ini.

Susunan pemaparan pada wisata ini memiliki tabiat
khusus, yaitu perkawinan antara fenomena fenomena
dunia dan fenomena-fenomena akhirat Ia berputar
silih berganti di antara keduanya sesuai dengan
momen yang tepat guna memberikan pe
ngaruh dan pelajaran.



I Harap dirujuk pasal "at-Tanasuq al-Fanni" dalam kitab at-Tashwirul Fanni fi AI-Qur-an, him. 8107 cet. IM Darus Syurugq.
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Di sini ia beralih dari pemandangan peristiwa yang
terjadi pada orang-orang yang mendustakan
ayat-ayatAllah di mana mereka sedang kebingung an
di padang mahsyar, kepada pemandangan peris tiwa
dunia yang selayaknya dapat membangkitkan nurani
manusia dan mengajak mereka untuk ber tadabur
tentang sistem-sistem alam semesta dan
fenomena-fenomenanya. Hal itu akanmenyadarkan
mereka bahwa di sanaada Tuhan yang memelihara
mereka dan mempersiapkan bagi mereka segala
fasilitas untuk hidup dan beristirahat menikmatinya.
Tuhan telah menciptakan alam semesta cocok untuk
kehidupan mereka, bukan bertentangan de ngannya
atau memusuhi kehidupan manusia. Alam semesta itu
pun tidak menolak keberadaan dan
keberlangsungan hidup manusia,

"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesung guhnya Kami telah menjadikan malam
supaya mereka beristirahatpadanya dansiang
vang dapat menerangi? Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang ber iman.
"(an-Na.ml: 86)

Fenomena malam yang tenang serta fenomena
siang yang terang dan dinamis diciptakan untuk
membangkitkan nurani keagamaan yang ada pada
manusia. Sehingga, condong kepada hubungan
dengan Allah Yang Membuat malam dan siang datang
silih berganti. Dua tanda alam semesta ini merupakan
dua tanda bagi orang-orang yang siap untuk beriman,
namun sayangnya mereka tetap tidak mau beriman.

Seandainya malam tidak pernah datang, kemu dian
yang ada hanya siang hari, maka seluruh ke hidupan
didunia ini akanpunah. Demikian pula bila terjadi
sebaliknya. Bahkan, kalau siang hari lebih lama
sepuluh kali lipat dari malam hari, maka bumi pasti
akan terbakar bersama seluruh makhluk hidup yang
ada di dalamnya. Demikian pula bila malam hari lebih
lama sepuluh kali lipat dari siang hari, maka bumi
pasti akan membeku bersama seluruh makhluk hidup
yang ada di dalamnya. Kondisi seperti itu tidak
memungkinkan berlang sungnya suatu kehidupan.
Dalam siang dan malam yang sangat cocok dengan
kehidupan itu terdapat tanda-tanda dan bukti-bukti,
namun mereka tetap tidak beriman.

Dari fenomena siang dan malam yang terjadi di
bumi dan kehidupan manusia yang terjamin dan
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tenang di bawah naungan sistem alam semesta
yang rapi dan detail, redaksi membawa manusia
loncat kepada hari ditiupkannya sangkakala.
Pada hari itu terjadi peristiwa kejutan luar biasa
yang meliputi langit-langit dan bumi serta setiap
makhluk yang ada di dalam keduanya kecuali
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah. Pada
hari itu gunung gunung berjalan padahal ia
merupakan bukti ke kokohan dan kestabilan.
Pada hari itu balasan ke baikan akan
mendapatkan keamanan dan pahala yang
berlimpah . Sedangkan, hukuman kejahatan akan
ditimpakan dalam bentuk ketakutan dan pe
lemparan ke dalam neraka,

"Dan(ingatlah)  hari  (ketika)  ditip
sangkakala, maka terkejutlah segala yang di
langit dan segala yang di bumi, kecuali
siapa yang dikehendaki Allah. Semua mereka
datang menghadap-Nya dengan
merendahkan diri. Kamu lihat
gunung-gunung itu kamu sangka dia tetap di
tempatnya,padahal ia berjalan
sepertijalannya awan. {Begitulah) perbuatan
Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu.  Sesungguhnya  Allah  Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Barang siapa yang membawa kebaikan,
maka ia mempero/,eh (balasan)yang lebih
baik daripadanya, sedang mereka itu adalah
orang-orang yang aman tenteram dari
kejutan yang dahsyat pada hari itu.Dan
barangsiapa yang membawa kejahatan,
maka disungkurkanlah muka mereka ke
dalam neraka. Tiadalah kamu di balasi,
melainkan  (setimpal) dengan apayang
dahulu kamu kerjakan. (an-Na.ml: 87-90)

Ash-Shur adalah sangkakala yang ditiupkan.
Itulah tiupan kejutan luar biasa yang meliputi se
luruh orang-orang yang berada dilangitdan di
bumi, melainkan orang-orang yang dikehendaki
Allah berada dalam rasa aman dan stabil.
Menurut se bagian ulama, mereka itu adalah para
syuhada.

Kemudian ada tiupan sangkakala lagi untuk
kebangkitan , lalu tiupan perhimpunan . Pada

saat itulah semua makhluk dihirnpun dan
dikumpulkan,
"Dan  (ingatlah) hari (ketika) ditiup

sangkakala, maka terkejutlah segala yang di
langit dan segala yang di bumi, kecuali
siapa yang dikehendaki Allah. Semua
mereka datang menghadap-Nya dengan



merendahkan diri."(an-Naml: 87)

Mereka datang dengan kerendahan diri dan
penyerahan total.

Bersama dengan kejutan itu, seluruh sistem
alam semesta kacau-balau, demikian pula
perputar  an  planet-planet. Di  antara
pemandangan yang ter-
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lihat adalah berjalanny
gunung-gunung yang tegak de
kokoh.la berjalan seperti berjalanny
awan yang ringan .la berjala
sesuaikecepatan awan dan bertebars
juga seperti awan. Gambaran gunur
seperti ini sesuai dengan nuan:
keterkejutan dan kejutan yang tampe
di  dalamnya.  Seolah-olah ¢
nung-gunung itu  panik  bersan
orang-orangyang  panik,  terkej
bersama orang-orangyang terkejut, de
bingung bersama orang-orang yar
bingung dan berjalan tanpa arah de
tujuan.

"Dankamu lihat gunung-gunur
itu kamu sangka dia tetap
t.empatnya,padahal ia berjala
sepertijalannya  awan.(Begitulal
perbuatan Allahyang membuat ¢
ngan kokoh tiap-tiap sesuatu...."

Mahasuci Allah, seluru
ciptaan-Nya sempurna dalam setia
sesuatu di alam semesta ini. Tiada yan
kebetulan dan terjadi dengan percum:
tidak ada cacat dan kekurangan, tide
ada kelengahan da
kelupaan.Orang-orang yang berpik
akan me renungkan jelJak-jeje
ciptaan-Nya yang menak jubka
itu.Sehingga, tidak ada satu pu
kekosong an yang tertinggal tang
ketentuan dan perhitung an, baik yarn
kecil maupun yang besar, yang rnul
maupun yang hina.Jadi setiap sesuat
pasti diatur dan ditentukan kadarny:
yang rnengatur tiap-tiap kepala yan
tunduk dan taat kepadanya,

..Sesungguhnya Allah Mah
Mengetahui  apa yang  kam
kerjakan. "(an-Naml: 88)

Pada hari Hisab inilah segala am:
perbuatan di hitung. Allah yang tela
mencipta segala SPsuat
sebaik-baiknya , telah menentukan ha
ini sebagai perhitungan dan ia datan
tepat pada waktunya , tidak dimajuka
semenit pun dan tidak pula dimu
durkan. Hari itu  memeranke
fungsinya dalam sis tem alam semest
dengan hikrnah dan aturan yang seras
Sehingga,amal dan balasan atasny
menjadi cocok dalam dua kehidupa



dunia akhirat yang saling berhubungan
dan saling menyempurnakan ,
-..(Begitulah) perhuatan Allahyang
memhuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui  apa  yang  kamu
kerjakan."

Pada hari yang rnengejutkan dan
menakutkan itu,ketenangan  dan
keamanan merupakan balasan bagi
orang-orang yang berbuat baik dalam
kehidup an dunia. Balasan itu lebih
banyak dan berlipat ganda daripada
kebaikan-kebaikan mereka,
"Barangsiapayang
membawakebaikan, maka ia mem
peroleh (balasan) yang lebih baik
daripadanya, sedang mereka itu
ada/,ah  orang-orangyang aman
tenteram dari kejutan yang dahsyat
pada hari itu."(an-Naml: 89)

Keamanan  dari  kejutan
dahsyat itu merupakan balasan
atas amal perbuatan baik
manusia. Sedang kan, balasan
dalam bentuk karunia lain
merupakan anugerah dan
pemberian tambahan dari
Allah. Orang-orang yang
beriman itu telah takut kepada
Allah di dunia ini, maka Dia
tidak mungkin menim pakan
ketakutan pula pada hari Kiamat
Allah pasti menganugerahkan
keamanan  dan ketenteraman
pada saat semua makhluk yang
ada di langit dan di bumi
mengalami keterkejutan
melainkan orang orang yang
dikehendaki oleh Allah,

"Dan barangsiapa yang
membawa kejahatan, maka
disungkurkanlah muka
mereka ke dalam neraka ...."

Peristiwa itu  merupakan
kejadian yang menakut kan dan
kejutan yang dahsyat. Mereka
disungkur kan dengan didahului
oleh muka-muka mereka.
Kemudian ditambah lagi dengan
penghardikan dan pencelaan,

"...Tiadalah kamu dihalasi,
melainkan (setimpal) de

nganapayang dahulu kamu
kerjakan. " {an-Naml: 90)

Mereka  telah  menolak
hidayah dan memaling kan
muka mereka darinya. Maka,
mereka pun di balas sebagai

hukuman dengan
menyungkurkan muka-muka
mereka ke dalam neraka.
Karena, se belumnya

muka-muka itu telah menolak
kebenaran yang terangdanjelas
sebagaimana jelasnya malam dan
siang.

L

Ka.rakteristik Dakwah Rasulullah

Pada bagian akhir, sentuhan
penutup  datang.  Rasulullah
menyimpulkan  dakwah  dan

manhajnya dalam  mengajak
manusia. Rasulullah
menyerahkan tanggung jawab
kepada para objek dakwah untuk
mernilih  sendiri nasib yang
mereka inginkan, se telah beliau
menyampaikan penjelasan
dakwah itu dengan
seterang-terangnya. Pelajaran ini
ditutup dengan pujian kepada
Allah sebagaimana ia telah
diawali dengan pujian kepada
Allah juga Rasulullah telah
menyerahkan  kepada  Allah
untuk menying kap tanda-tanda
kekuasaan-Nya kepada mereka
dan menghitung amal perbuatan
mereka.
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itahkan untuk menyemhah Tulw.n

negeri ini (Mekah)yang telah menjadikannya
sucidan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu,
dan aku diperintah kan supaya aku termasuk
orang-orang yang herserah diri.Dan supaya
aku  memhacakan  Al-Qyr'an  (kepada
manusia). Barangsiapayang
mendapatpetunjuk, maka sesungguhnya ia
Iwnyalah ~ mendapat  petunjuk  untuk
(kehaikan) dirinya sendiri. Dan, harangsiapa
yang sesat, maka katakanlah, 'Sesungguhnya
aku  (ini)tidak  lain  Iw.nyalah  salah
seorangpemheri peringatan. 'Dan katakalah,
'Segalapuji  hagi Allah. Dia akan mem
perlilw.tkan kepadamu tanda-tanda
kehesaran-Nya, maka kamu mengetahuinya.
Tulw.nmu tiada lalai dari apayang kamu
kerjakan. "'(an-Narnl: 91-93)

Orang-Orangkafir Quraisy meyakini kemuliaan
tanah Haram dan Baitul Haram. Mereka melandasi
kemuliaan mereka atas seluruh kabilah Arab dari
keyakinan terhadap kemuliaan Ka'bah. Namun
anehnya, mereka tidak mengesakan Allah yang
telah memuliakan Ka'bah itu, dan telah mendirikan
asas kehidupan mereka di atasnya

Rasulullah meluruskan akidah sesuai dengan
tabiat akidah yang lurusitu. Maka, Rasulullah pun
menyebarkan dakwahnya bahwa merupakan ke
wajiban dan perintah untuk menyembah Tuhan yang
memiliki tanah Haram ituyang telah memulia
kannya dan mengharamkannya. Tidak ada sekutu
bagi-Nya. Pandangan Islam menyempurnakan ke
esaan Tuhan itu, dengan menyatakan bahwa Tuhan
tanah Haram itu merupakan Tuhan segala sesuatu
yang ada di alam semesta ini,

kan untuk menyemhah Tulw.n

negeri ini {Mekah) lang telah menjadikannya

Itulah fondasi-fondasi dakwah Rasulullah. S
dangkan, sarana dakwah itu adalah membaca Al
Qur'an,

"Dan supaya aku memhacolan Al-Q!f-r'an
(kepada ma

nusi.a) ...."

Al-Qur'an itu merupakan kitab pegangan bagi
dakwah itu, pedoman dan juga sarana sekaligus.
Rasulullah telah diperintah untuk berjihad dengan
Al-Qur'an itu untuk melawan orang-orang kafir.Di
dalam AJ-Qur'an itu terdapat segala bekal yang
lebih dari cukup untuk berjihad menghadapi jiwa
jiwa dan rasio-rasio manusia. Di dalam Al-Qur 'an
terdapat naungan-naungan bagi jiwa dan petunjuk
jalan bagi perasaan dan indra. Di dalam AI-Q'an
terdapat perkara-perkara yang dapat menggoncang
hati-hati yang keras dan menggetarkannya dengan
getaran-getaran yang membuatnya tidak stabil.

Syariat jihad dilegalkan setelah itu untuk men
jaga orang-orang yang beriman dari penyiksaan
para musuh dan sebagai jaminan bagi kebebasan
dakwah dengan AI-Qur'an.ini.Juga untuk menyem
purnakan pelaksanaan syariat-syariat dengan ke
kuatan pernerintah. Sedangkan dakwah itu sendiri,
maka cukuplah dengan. kitab dakwah itu yaitu AJ
Qur'an.

"Dan supaya aku memhacakan Al-Qur'an

(kepada  manusia), Barangsiapa yang
mendapatpetunjuk, maka sesungguhnya ia
Iw.nyalah  mendapat  petunjuk  untuk
(kehaikan) dirinya sendiri. Dan,

harangsiapa yang sesat, maka katakanlah,
'Sesungguhnya aku (ini) tido.k lain
Iw.nyalah salahseorangpemheri peringatan.
"(an Naml: 92)

Dalam ayat ini tergambar jelas tentang ke
merdekaan pilihan ketaatan dalam tialrtiapindividu

caran Allah, yaitu yang berkenaan dengan

suci dan kepunyaan-Nyalah segala



sesuatu,...."

Rasulullah diperintahkan untuk rnempermak
lurnkan dirinya hahwa beliau termasuk orang-Orang
yang berserah diri. Segala sesuatu yang ada ber
serah diri secara total kepada-Nya. Mereka tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Mereka lah
orang-Orang yang ungguldan berkembang biak
dalam zaman yang panjang di antara orang-orang
yang mengesakan Tuhan dan menyerahkan diri
kepada-Nya.

~..Dan aku diperintahkan supaya aku
termasuk orang orangyang herserah diri.
""fan-Narnl: 91)

hidayah dan kesesatan. Dalam kemerdekaan indi
vidu ini, tarnpak jelas kehormatan bagi manusia
yang dijamin oleh Islam. Seseorang tidak akan
pernah digiring secara paksa kepada keimanan.
Yang dilakukan dakwah adalah membaca
Al-Qur'an dan setelah itu ia dibiarkan bekerja
sendiri dalam mempengaruhi jiwa-jiwa sesuai
dengan manhajnya sendiri yang detail. Al-Qur'an
itu mengajak fitrah yang paling dalam dimana
sistemnya cocok dengan manhaj Al-Qur'an,

"Dan katakalah, 'Segalapuji hagi Allah,...."

Ini sebagai mukadimah bagi bahasan tentang
ciptaan Allah,



Lanjlitall Juz XX :Akhir an-Nam/ s.d. Penllulaan al-'Ankabl111t (18) Tafsir Fi
Zhilalil-Qur -an IX

Demikianlah Allah memberikan sentuhan

akhir dalam penutup ini.Ungkapan penutup itu

tanda.—tana(a k.ebes:zr an-Nya, maka kamu sangat lembut, tapi menakutkan. Dia
mengetahuinya.... membiarkan manu sia berbuat apa saja, namun
dalam jiwa mereka di tanam suatu sentuhan

Allah ; C
yang dalam, "...Dan Tuhan mu tia.da lalai dari

apayang kamu k.erjakan. "J

"...Dia akan memperlihatkan k.epada.mu

Mahabenar.Setiapharihamba-hamba-Nya
melihat tanda-tanda-Nya dalam jiwa-jiwa dan
alam semesta. Allah mP.nyingkap bagi mereka
sebagian rahasia alam semestayang kaya
dengan rahasia ini,

"..Dan Tuhanmu tiada.lalaida.riapayang
kamu k.erja kan."'(an-Naml: 93)
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